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Judul studi fenomenologi: Analisis Faktor Eksternal terhadap Tingkat Kemandirian pada 
Anak Usia Sekolah di Desa Kebonangung 

ABSTRAK 
Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk 

menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu harus 
mampu untuk berfikir dan bertindak seusia dengan kemampuan diri sendiri tanpa harus 
tergantung kepada orang lain. Jadi bisa kita simpulkan kemandirian anak merupalan 
kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan aktivitas fisik harus sesuai dengan 
tahapan tumbuh kembang yang ada dalam anak usia sekolah.. 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif korelasional. 
Data yang dikumpulkan dengan metode pengisian kuesioner. Sampel responden  dalam 
penelitian ini sebanyak 80 siswa-siswi dan orang tua yang ada di SD Kebonangung 1 dan 
2 mulai dari siswa-siswi kelas 1 dan 2 dengan teknik  non probability sampling. Variabel 
penelitian adalah faktor eksternal, tingkat kemandirian yang masing-masing diukur 
menggunakan kuesioner/angket. Analisis data menggunakan Spearman Rho dengan 
kemaknaan (ρ ≤ 0,05). 

Hasil dari penelitian ini didapatkan dari faktor eksternal yang saling berhubungan 
dengan tingkat kemandirian pada anak usia sekolah di Desa Kebonangung adalah  
hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap tingkat kemandirian  (ρ ≤ 0, 000), 

hubungan status ekonomi terhadap tingkat  kemandirian (ρ ≤ 0,000) , hubungan stimulasi 
terhadap tingkat kemandirian (ρ ≤ 0,039), hubungan  kualitas anak dan orang tua terhadap 
(ρ ≤ 0,021), hubungan pola asuh terhadap tingkat kemandirian  (ρ ≤ 0,033), hubungan 
status pekerjaan ibu terhadap tingkat kemandirian  (ρ ≤ 0,008), hubungan cinta dan kasih 
sayang terhadap tingkat kemandirian (ρ ≤ 0,036) 

Implikasi hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa faktor eksternal yang 
terdiri dari 7 faktor yaitu lingkungan, status ekonomi, stimulasi, pola asuh, status 
pekerjaan ibu, cinta dan kasih sayang. Yang menunjukkan bahwa faktor eksternal tersebut 
sangat berpengaruh secara keseluruhan terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah. 

Kata Kunci: Faktor Eksternal Tingkat Kemandirian, Anak Usia Sekolah 
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Title: Phenomenology Study: Analysis of External Factors on the Level of Independence 
in School-Age Children in Kebonangung Village 

ABSTRACT 
Independence is an attitude that we acquire individually to deal with various 

circumstances that exist in the surrounding environment, each individual must be able to 
think and act at the same age as their own abilities without having to depend on others. 
So we can conclude that children's independence is the ability of every child to carry out 
physical activity activities that must be in accordance with the stages of growth and 
development that exist in school-age children. 

The research design used is descriptive correlational research method. The data 
collected by the method of filling out the questionnaire. The sample of respondents in this 
study were 80 students and their parents at SD Kebonangung 1 and 2 starting from 
students in grades 1 and 2 with non- probability sampling technique. The research 
variables are external factors, the level of independence, each of which is measured using 
a questionnaire/questionnaire. Data analysis used Spearman Rho with significance (ρ 
0.05). 

The results of this were obtained from the results of external factors that were 
interconnected with the level of independence in school-age children in Kebonangung 
Village, namely external environmental factors (0.000 economic status (0.000 ), 
stimulation (0.000 ) 0.039), quality of children and parents (ρ 0.021), parenting pattern 
(0.033 ), mother's employment status (0.036), love and affection (0.008 ) 

.The implications this research is  consists of 7 factors, namely the environment, 
economic status, stimulation, parenting, maternal employment status, love and affection. 
Which shows that these external factors greatly affect the overall level of independence 
of school-age children. 

Keywords: External Factors,  Level of Independence, School Age Children 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Anak usia sekolah antara 6-11 tahun  yang berada di masa kanak-kanak 

pertengahan (Kemenkes RI, 2011). Fase inilah, anak mempunyai banyak 

kemampuan dasar berhitung, menulis, dan membaca. Usia sekolah membentuk 

anak mendapatkan dasar-dasar pengetahuan digunakan untuk mencapai 

keberhasilan dalam penyesuaian diri, anak akan mempunyai sifat santun untuk 

mencapai tujuannya kedepan yang berujung pada kemandirian,bertanggung jawab, 

dan bekerja sama dengan teman sebaya serta orang lain (Allen, 2010). Usia ini 

kemandirian pada anak mulai dirasakan. Kemandirian anak akan terlihat pada 

waktu anak berada di lingkungan luar tempat tinggal yaitu sekolah. Anak usia ini 

sanggup mengatasi beberapa persoalan dengan sendirinya dan sudah mampu 

memberikan penyesuaian diri menggunakan lingkungan disekitarnya. Anak yang 

telah memasuki usia sekolah, memiliki rasa tanggung jawab serta rasa percaya diri 

dalam melakukan tugas-tugas yang dimilikinya. perilaku tanggung jawab sangat 

penting untuk diajarkan serta dikembangkan sejak usia dini dengan catatan perilaku 

tanggung jawab wajib sinkron terhadap kemampuan anak-anak.  

Fenomena yang ditemukan penelitian tersebut ada beberapa anak yang tidak 

bisa melakukan kemandirian dengan sendiri seperti: kemampuan diri sendiri, 

percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri. Tetapi kurang dari 50% anak 

masih banyak yang tidak mandiri di rumah terutama pada menggunakan sandang. 

Hal ini dikarenakan  kurang lebih  dari 10% anak masih berusia kurang dari 6-7 
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 tahun sebagaian  masih perlu bantu oleh  orang tua dirumah dan sekitarnya. 

Selain itu, dari 12% dipengaruhi oleh  faktor anak tunggal sebagai akibatnya peran 

orang tua sangat banyak membantu anak mengerjakan tugasnya sehari-hari, bahkan 

anak tadi malah tergantung orang tuanya. Berdasarkan pengamatan peneliti di 

kabupaten sidoarjo  sendiri  yang memiliki anak dan tidak melakukan kegiatan 

sehari-hari dengan sendiri yaitu 25%, (1121.200 penduduk), bahkan terus 

mengalami peningakatan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil survey awal data yang 

dilakukan di Sidoarjo di dapatkan 25 anak  yang tidak bisa melakukan kemandirian 

dengan sendirinya, dan dimana 7 anak sudah bisa melakukan kemandirian sendiri 

tetapi masih dibantu sama orang tuanya.  

Selain itu pula memiliki penyebab anak tidak mandiri yaitu “Anak terbiasa 

mendapatkan bantuan yang berlebihan dari ke dua orang tua ataupun dari orang 

dewasa lainnya”. Bila perilaku tadi dibiarkan terus menerus maka sangat amat 

merugikan bagi perkembangan anak, maka permasalahan itu perlu diatasi sehingga 

anak dapat menjalani kegiatan tanpa harus selalu bergantung dengan orang lain 

serta sekitarnya (Izzaty, 2005). Anak yang tidak mandiri atau ketergantungan bisa 

mencakup dari segi fisik ataupun segi mental, contohnya anak akan selalu 

merapikan mainannya, meminta bantuan buat mengancingkan bajunya, 

memasangkan sepatu sekolah, atau  dalam mengambil keputusan terhadap suatu 

permasalahan, umumnya anak yang tidak mandiri akan sulit buat mengambil 

keputusan sendiri. Salah satu masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan kurangnya kemampuan kemandirian dalam melakukaan aktivitas 

sehari-hari. (Desmita, 2011).  Perkembangan kemandirian anak usia sekolah  bisa 

ditentukan oleh beberapa faktor, begitu juga  anak yang tidak mandiri. Sedangkan 
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menurut Solahudin, Malau (2012) menyatakan terdapat dua faktor-faktor 

yang berpengaruh pada tingkat kemandirian anak anak usia sekolah yaitu 1) Faktor 

internal yaitu emosi serta intelektual anak. 2) Faktor eksternal yaitu lingkungan, 

status ekonomi keluarga, stimulasi, pola asuh, cinta serta kasih sayang, kualitas 

informasi anak dengan orang tua dan status pekerjaan ibu. Apalagi Orang tua sangat 

berperan aktif dalam membuatkan kemandirian anak. oleh karena itu orang tua lebih 

mengetahui kemampuan yang dimiliki anak sebagai akibatnya orang tua yang 

membantu anak untuk mempunyai kemampuan yaang dimiliki anak agar mampu 

lebih mandiri lagi dalam mencapai perkembangan anak (Khaulani, F. et al, 2020). 

Oleh karena itu, dalam memenuhi segala kebutuhan anaknya orang tua tidak boleh 

berlebihan supaya tidak berpengaruh pada perkembangan kemandiriannya karena 

sikap anak pada kemudian hari dapat ditentukan dari bentuk sikap orang tuanya 

sendiri saat mengasuh dan membimbing mereka diwaktu yang lalu. Peran ibu 

sangatlah penting  dalam mengasuh dan mendidik anak agar cepat tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang berkualitas. Bahkan peran seorang ayah sangatlah 

besar memberikan kasih sayang, perlindungan kepada anaknya Menurut Mansur 

(2014), kualitas kelekatan ibu-anak berperan penting dalam mengasuh dan 

mendidik anak. Sehingga peran keluarga dalam pembentukan karakter termasuk 

kemandirian sangatlah besar.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya kemandirian merupakan anak yang telah 

memasuki usia sekolah memiliki rasa tanggung jawab serta percaya diri pada   

melakukan tugas sudah mulai terwujud. Tapi dalam menghadapi kegagalan tak 

jarang kita jumpai reaksi anak seperti: marah atau kegelisahan, perkembangan 

kognitif, psikososial, interpersonal, psikoseksual, moral dan spiritual telah mulai
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 menunjukkan kematangan pada saat ini. Sikap mandiri sudah bisa  dibiasakan 

mulai sejak anak masih kecil seperti memakai pakaian sendiri, monggosok gigi, 

menggunakan sepatu serta pekerjaan kecil dalam sehari-hari lainnya. Hal ini masih 

terdengar sangat mudah, tetapi pada  prakteknya banyak kendala yang terjadi . 

justru orang tua merasa tidak tega atau tidak tabah melihat seorang anak yang 

berusaha beberapa menit. Bahkan orang tua sering kali langsung ikut campur tangan 

pada melakukan pekerjaan tugas anaknya. Hal ini tentunya akan menghasilkan anak 

menjadi tidak bisa mandiri. Anak akan terbiasa tergantung di orang lain buat 

melakukan hal-hal kecil lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah di 

Desa Kebonangung?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisa faktor eksternal  terhadap tingkat  kemandirian anak usia sekolah 

di Desa Kebonangung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi hubungan  faktor  lingkungan terhadap kemandirian anak 

usia sekolah  di Desa Kebonangung. 

2. Mengidentifikasi hubungan faktor status ekonomi terhadap kemandirian 

anak usia sekolah  di Desa Kebonangung. 

3. Mengidentifikasi hubungan stimulasi dengan tingkat kemandirian anak usia 

sekolah di Desa Kebonangung. 

4. Mengidentifikasi hubungan kualitas anak dan orang tua dengan tingkat
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kemandirian  anak usia sekolah di Desa Kebonangung. 

5. Mengidentifikasi hubungan antara pola asuh dengan  tingkat kemandirian di 

Desa Kebonangung. 

6. Mengidentifikasi hubungan status pekerjaan ibu dengan tingkat 

kemandirian di Desa Kebonangung. 

7. Mengidentifikasi hubungan cinta dan kasih sayang dengan tingkat 

kemandirian di Desa Kebonangung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat mengeksplorasi pengalaman faktor 

ekseternal tingkat kemadirian anak usia sekolah 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan faktor eksternal tingkat kemandirian anak usia 

sekolah dalam upaya membantu meningkatkan tingkat kemandirian pada 

anak usia sekolah 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas ilmu keperawatan 

peneliti dalam memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya tingkat kemandirian pada anak usia sekolah. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan untuk 

menambah pengetahuan sebagai informasi bagi profesi keperawatan 

dalam memberikan asuhan keperawatan agar dapat meningkatkan faktor
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 eksternal dalam kemandirian pada anak usia sekolah, yang 

ditargetkan khususnya dalam asuhan keperawatan keluarga  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi 

dan digunakan sebagai pengembangan penelitian yang berkaitan dengan 

faktor eksternal dalam kemandirian anak usia sekolah, serta dapat 

menambah variabel yang belum banyak diteliti dan dipublikasikan. 
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BAB 2 

TINJUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini membahas mengenai  landasan teori dan berbagai aspek yang 

terkait dengan topik penelitian meliputi : 1) Konsep Anak Usia Sekolah, 2) Konsep 

Tingkat Kemandirian, 3) Konsep Faktor Eksternal 4) Konsep Keperawatan Self 

Care Virginia Henderson 5) Hubungan Antar Konsep 

2.1 Konsep Anak Usia Sekolah     

2.1.1 Definisi Anak Usia Sekolah 

Anak usia sekolah merupakan anak yang berada pada usia-usia sekolah 

dengan usia sekitar 6-12 tahun. Pada data pendudukan yang diterbitkan oleh 

Kementrian Kesehatan Indonesia, anak-anak usia sekolah merupakan anak-anak 

yang mempunyai usia sekitar 7-12 tahun.  Periode usia sekolah ini dibagi  menjadi 3 

tahapan umur, yaitu tahap transisi atau tahap primer yaitu tahapan dimana yang 

mempunyai usia sekitar 6-7 tahun, tahap pertengahan yaitu tahapan dimana yang 

mempunyai usia sekitar 7-9 tahun, dan tahap praremaja yaitu tahapan dimana yang 

mempunyai usia sekitar 10-12 tahun. Periode ini kadang disebut dengan sebagai 

masa anak-anak  pertengahan atau masa laten yang dimana masa ini merupakan masa 

untuk dimiliki setiap tantangan yang baru. (Kemenkes RI, 2011) 

 Pada masa usia sekolah disebut juga dengan  masa kanak-kanak yang 

berlangsung dari usia 6-12 tahun. Dimana pada usia sekolah  mereka mempunyai 

banyak perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, bahkan dalam 

kemampuan berbahasa dan perkembangan terhadap fisik (Paulina, 2016). Pada usia 

sekolah banyak ditandai dengan beragam anak masuk sekolah dasar (SD) mereka 



8 
 

 
 

baru saja memulai pengetahuan mengenai sejarah baru dalam kehidupan sehari-hari 

yang pastinya akan merubah sikap dan tingkah laku mereka. 

Pada masa usia sekolah ini mereka dianggap sebagai masa keserasian 

bersekolahnya. Pada usia ini anak-anak banyak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dengan baik, contoh pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

sekolah seperti: pertumbuhan biologis, bahkan perkembangan psikososial dan 

perkembangan kognitif. Akan tetapi pada tahap tersebut juga terjadi banyak 

perubahan-perubahan yang tidak wajar pada anak baik secara fisik maupun segi 

sosial.(Rahmi & Hijriati, 2021) 

2.1.2 Populasi Yang Rentang Beresiko Pada Anak Usia Sekolah 

Resiko adalah suatu yang kemungkinan akibat, peristiwa, penyakit atas situasi 

yang terjadi pada periode tertentu. Populasi resiko merupakan suatu gerombolan  

populasi yang berisiko tinggi terjangkit penyakit dibanding kelompok lain. Bisa  

kita simpulkan bahwa populasi resiko adalah suatu kemungkinan yang memiliki 

kelompok tertentu yang akan terjadinya masalah kesehatan akibat beberapa fator 

yang tertentu (Herlina, 2013).  

Ada beberapa faktor yang mempunyai resiko yang menimbulkan masalah 

kesehatan yang terjadi pada anak usia sekolah sebagai populasi resiko : 

1. Resiko hayati dan usia 

Resiko hayati adalah faktor genetik, kondisi fisik dan usia yang bisa 

mempengaruhi terjadinya persoalan resiko kesehatan. Penambahan usia dan 

perubahan fisik yang terjadi akan memiliki karakteristik serta suatu 

permasalahan yang berbeda-beda. Faktor hayati sebagai resiko timbulnya 
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persoalan kesehatan khususnya proses tumbuh kembang pada anak. 

2. Resiko sosial  

Lingkungan keluarga serta cara anak untuk bersosialisasi dengan 

teman, saudara, sahabat  adalah salah satu faktor yang akan menimbulkan 

persoalan kesehatan. Resiko timbulnya masalah akibat sosial akan berdampak 

pada suatu kondisi psikologis anak. 

3. Resiko ekonomi  

Perekonomian keluarga yang kurang akan menyebabkan timbulnya 

suatu masalah tumbuh kembang pada anak dikarenakan kebutuhan yang tidak 

bisa terpenuhi secara maxsimal sehingga terjadinya masalah kesehatan. 

4. Resiko gaya hidup  

Anak usia sekolah lebih mudah terpengaruh dengan lingkungan dan 

lebih banyak meniru gaya hidup lingkungan (orang lain). 

5. Resiko kejadian hidup 

 Anak pada usia sekolah adalah masa dimana anak mulai mampu 

memakai  daya rasionalisasi terhadap setiap masalah yang terjadi bahwa anak 

lebih mudah untuk mengingat suatu yang terjadi pada dirinya 

Pada anak usia sekolah memiliki resiko kesehatan yang membuat setiap insiden 

yang terjadi akan mengakibatkan sebuah pelajaran untuk anak dalam pencapaian 

tumbuh kembangnya. (Herlina, 2013). 
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2.1.3 Karakteristik Anak Usia Sekolah 

Menurut (Supariasa, (2016) ada beberapa karakteristik  pada anak usia sekolah  

6-12 tahun, sebagai berikut: 

1. Umur 

Pada anak usia sekolah 6-12 tahun adalah periode dimana anak mulai belajar 

di dalam maupun diluar sekolah, bahkan anak menjalani tugas perkembangan, 

seperti belajar dalam mengetahui keterampilan fisik, sikap mana yang baik dan 

jelek, memahami bergaul dengan teman-teman sebaya/sekitar, kemudian 

mendapatkan arti  kebebasan dalam kepribadian, mulai membentuk 

keterampilan dasar , mengetahui makna konsep dalam kehidupan sehari-hari, 

serta membentuk suasana hati nurani dan makna nilai-nilai sosial 

2. Jenis kelamin  

Jenis kelamin adalah faktor-faktor dimana yang berhubungan dengan 

perkembangan dimasa hidupnya, pada setiap tahun seorang anak mengalami 

peningkatan tekanan-tekanan dari beberapa pihak orang tua, teman sebaya, 

bahkan guru yang ada disekitar sekolah, serta lingkungan yang ada dimasyarakat 

yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku yang baik dipandang 

sesuasi dengan jenis kelamin tersebut. Bahkan setiap tahun anak akan 

mengetahui perkembangan pada masa dewasa nanti. 

3. Emosi  

Emosi dimana yang mempunyai makna arti yaitu  dimana kita memiliki 

berbagai macam perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain bahkan setiap 

orang berbeda,serta berdampak pada perilaku sendiri,  apalagi yang  dialami  

setiap anak pada masa-masa sekolah, serta emosi disetiap anak sulit untuk 
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dibedakan. Makin dewasa makin banyak anak untuk belajar mengekpresikan 

emosi pada diri sendiri. 

4. Perkembangan Sosial  

Perkembangan Sosial adalah proses dimana untuk melakukan pencapaian 

kematangan dalam setiap hubungan sosial agar dapat menyesuaikan diri sendiri 

dalam masyarakat atau lingkungan sekitar, serta tahapan perkembangan sosial 

anak dimulai sejak  dilahirkan atau terjadinya interaksi antara anak dengan 

masyarakat sekitar. 

Karakteristik anak usia sekolah berbeda satu dengan lainnyaada empat 

karakteristik anak usia sekolah, yaitu  senang bermain, contoh sering melakukan 

gerak serta tidak ingin mau diam , senang melakukan bekerja dengan cara 

kelompok bahkan lebih merasakan bisa melakukan sesuatu dengan langsung. 

Salah satu ciri-ciri anak sekolah yang paling menonjol yaitu timbul rasa ingin 

tahu yang ada disekitarnya, dikarena setiap anak sekolah mempunyai rasa ingin 

tahu atau ingin merasakan yang dialami setiap orang lain lakukan. (Kozier, Erb 

2011). 

2.1.4 Tahapan Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah  

Menurut Kemenkes RI, (2011) pertumbuhan merupakan perubahan secera 

fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi fisik secara berlangsung 

dengan normal pada anak yang memiliki sifat yang dapat diukur, serta terjadinya 

secara fisik dan struktur tubuh dengan keseluruhannya. 

Menurut Kemenkes RI, (2011) Perkembangan merupakan bertambah 

sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluas setiap kapasitas anak yang 
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mempunyai  kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara, dan bahasa serta sosialisasi 

dan kemandirian   dalam melakukan aktivitas dengan sendirinya. 

Ada Berbagai macam aspek pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia 

sekolah, sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan fisik  

Perkembangan fisik setiap anak harus kita pertimbangkan dalam waktu 

konteks tertentu.. Bahkan setiap perubahan yang akan terjadi akan mengarah 

ke pada fisik manusia, serta pada anak usia sekolah mempunyai pertumbungan 

yang bermacam-macam, yaitu : pertumbuhan tinggi badan, berat badan, 

perubahan antara bagian tubuh yang membentuk, pertumbuhan tulang gigi, 

serta otot dan lemak. Perkembangan fisik ini mencakup berbagai macam aspek 

sebagai berikut: perkembangan anatomis merupakan perkembangan yang 

ditunjukkan dengan adanya perubahan-perubahan pada tukang belakang, 

indenks tinggi serta berat badan, tinggi badan secara keseluruhannya. 

Perkembangan fisiologis merupakan perkembangan yang ditandai dengan 

adanya perubahan yang mempunyai sifat kerja yang hayati, contohnya seperti: 

kontraksi pada otot, peredarahan darah, pernafasan, persyarafan, sekresi 

kelenjar serta pencernaan.(Kesuma et al., 2019) 

 Pertumbuhan fisik  dimana usia sekolah pada dasarnya mempunyai berat 

badan (BB), serta tinggi badan (TB) pada setiap anak usia sekolah mempunyai 

BB, TB yang berbeda-beda dikarenakan sesuai dengan pertumbuhan cepat atau 

lambatnya , namun mempunyai berbagai macam  nilai normal BB 3-3,5 kg, TB 

6 cm. Lingkar kepala anak usia sekolah pertumbuhan hanya sekitar 2-3 cm 

dikarenakan sesuai dengan pertumbuhan dari anak setiap masing-masing. Rata-
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rata setiap individu berbeda-beda  paling normal kenaikan BB anak usia 

sekolah sekitar kurang kebih 3,2 Kg per tahun. Serta perbedaan setiap   individu 

pada kenikan BB dapat disebabkan oleh beberapa macam, yaitu faktor genetik, 

lingkungan anak, serta makanan yang anak konsumsi setiap individu. (Kozier, 

Erb 2011) 

2. Perkembangan psikososial 

Perkembangan psikososial merupakan perubahan yang dimana terjadi 

pada kepribadian, bahkan suatu emosi yang terjadi di hubungan sosial, bahkan 

setiap anak mempunyai perubahan emosi yang berbeda-beda. Pada tahap ini 

anak lebih mempunyai sifat yang mudah untuk memahami setiap individu dari 

berbagai macam segi internal bahkan dibandingkan ke eksternal sehingga setiap 

anak lebih mudah memilih mana yang baik baginya. Lalu setiap anak juga bisa 

memecahkan masalahnya sendiri serta bisa mengidentifikasi berbagai macam 

hal-hal yang baik serta hal-hal yang lebih menarik.(Lestari & PH, 2019) 

Perkembangan psikososial anak yang normal adalah setiap anak 

mempunyai  sifat untuk berani, kooperatif, serta mampu menerima pendapat dari 

bebagai segi orang lain. Bahkan akan juga mempunyai psiokososial yang cukup 

kurang baik, dikarenakan anak memiliki sifat yang negative contohnyaa: anak 

mudah tidak percaya diri, bahkan merasakan rendah diri. Faktor tesebut bisa 

mempengaruhi perkembangan psikososial setiap anak antara lain stimulasi, 

berkomunikasi ibu terhadap anak, macam-macam status Kesehatan anak, 

lingkungan serta teman sebaya, dan pola asuh ibu (Soetjiningsih, 2014). 

3. Perkembangan kognitif menurut teori jean Piaget (1996) 

Arti perkembagan kognitif berdasarkan Piaget, anak dilahirkan dengan 
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cara  beberapa semata sensorimotor, yang memberikan  kerangka bagi setiap 

hubungan awal anak dengan lingkungannya. Pengalaman awal anak akan 

ditentukan oleh semata sensorimotor ini. dengan kata lain, hanya ada peristiwa 

yang dapat disimulasikan ke semata itulah yang bisa terjadi pada respons sang  

anak, serta karenanya kejadian itu akan menentukan batasan pengalaman setiap 

anak. setiap pengalaman  harus mempunyai  struktur kognitif anak, akan tetapi 

harus melalui interkasi  terhadap lingkungan, perkembangan pengakaman setiap 

anak. Setiap anak harus mempunyai hubugan fungsional antara tindakan fisik 

dan tindakan mental bahkan perkembangan berfikir secara logis terhadap anak 

tersebut Pada fase-fase ini anak harus mengembangkan diri dengan pola pikir 

yang logis, contohnya belajar menghitung dikarena kerika anak akan mencari 

setiap jawaban yang ada di berbagai soal dan pertanyaan. Bahkan anak harus 

belajar mengenai hubugan sebab akibat, contohnya anak harus tahu jika batu itu 

tidak bisa mengapung di permukaan air sebabkan batu itu lebih berat daripada 

air tersebut. (Ibda, 2015) 

4. Perkembangan moral menurut teori Kohlberg (1927-1987) 

Perkembangan moral menurut Teori (Kohlberg; L., Hersh, R.H. 1977)  

adalah setiap anak usia sekolah memasuki tahap I tingkat Pra-konvensional 

ketaatan dan hukuman. Tahap-tahap awal perkembangan moral terutama yang 

terjadi pada anak-anak sekolah, akan tetapi pada tahap ini, anak-anak melihat 

aturan sebagai hal yang tetap dan pasti. Mematuhi aturan itu harus penting 

disebabkan oleh sarana untuk menghindari hukuman, namun ada beberapa anak 

usia sekolah memasuki tahap  kedua individualisme dan pertukaran. Pada tahap-

tahap ini  perkembangan moral  anak menjelaskan berbagai sudut pandang 
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individu dan menilai tindakan berdasarkan bagaimana cara mereka melayani 

kebutuhan individu. setiap harinya, serta menguntungkan untuk diri diri 

mereka.(Hasanah, 2019) 

5. Perkembangan spiritual menurut teori fowler (1981) 

Perkembangan spiritual menurut teori fowler 1981 adalah setiap anak 

sekolah harus menempati tahap 2 yaitu tahap yang dimana seorang anak harus 

mempunyai sikap perkembangan spiritual yang artinya anak usia sekolah harus 

bisa menentukan khayalan atau bayang-bayang mengenai keagamannya dan 

dunia fantasi pada diri sendiri. Setiap anak akan memandang dunia itu secara 

lebih teratur lagi. Khayalan dan dunia fantasi pribadi mempunyai berbagai 

symbol yang mengarah pada suatu kisah atau yang disebut dengan mitos yang 

mempunyai kegunaan yang tersendiri. (Saputra, 2018) 

6. Perkembangan psikoseksual menurut teori Freund (1923) 

`Perkembangan psikoseksual menurut teori freund adalah awal dimana 

perkembangan mempengaruhi besar dalam pembentukan kepribadian dan terus 

mepengeruhi perilaku dalam sehari-hari. Anak mempunyai sumber energi fisik 

dan psikologis yang mengeksplorasi sumber pengetahuan dan pengalaman dari 

suatu aktivitas fisik maupun sosial pada anak. Pada tahap fase ini anak lebih 

cenderung menyukai seorang teman atau beda lawan jenis kelamin. Dimana 

dalam fase tersebut lebih fokus hanya kepada kebutuhan individu. Bahkan anak 

juga mempunyai bebagai macam pertanyaan mengenai seks semakin banyak 

bahkan lebih cenderung mengarah kepada system reproduksi. (Wardianti & 

Mayasari, 2016) 
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2.2 Konsep Tingkat Kemandirian Anak Usia Sekolah  

2.2.1 Definisi kemandirian anak usia sekolah 

Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk 

menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu 

harus mampu untuk berfikir dan bertindak seusia dengan kemampuan diri sendiri 

tanpa harus tergantung kepada orang lain. Jadi bisa kita simpulkan kemandirian 

anak merupalan kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan aktivitas fisik 

harus sesuai dengan tahapan tumbuh kembang yang ada dalam anak usia sekolaah. 

(Herlina, 2013) 

Kemandirian biasanya akan dihubungkan dengan kemampuan setiap anak 

untuk bisa melaksanakan segala sesuatu dalam bentuk melakukan dengan sendiri 

tanpa ada rasa tergantung kepada orang lain, contohnya  seperti: bisa melakukan 

makan dengan baik, memakai baju, memakai sepatu, serta merapikan mainan 

dengan sendiri. Jika anak yang bisa mandiri dengan sendiri akan lebih mudah untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sekitarnya, serta mampu mengatasi 

masalah yang akan terjadi. Selain itu anak bisa mandiri sendiri akan memiliki 

emosional yang stabil serta memiliki ketahanan lebih baik dalam mengahadapi 

masalah yang akan terjadi.(Sulistyowati et al., 2020) 

2.2.2 Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Sekolah 

Setiap anak harus memiliki kemampuan yang unik untuk memahami sesuatu 

yang ada. Anak yang memiliki kemandirian adalah anak yang mempunyai 

kepercayaaan diri dan motivitasi yang cukup tinggi. Sehingga anak yang 

mempunyai sifat mandiri pada dasarnya anak mampu untuk berfikir dan berbuat 

apapun yang dia mau untuk dirinya sendiri. Anak yang memiliki sifat mandiri 
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biasanya anak akan mempunyai sifat aktif, kreatif, kompeten, serta tidak tergantung 

dengan orang lain. Berikut ciri-ciri  yang dimiliki oleh kemandirian anak usia 

sekolah, diantaranya adalah:  

1. Dapat melakukan segala aktivitas dengan sendiri 

2. Mampu menyelesaikan masalahnya dengan sendiri 

3. Tidak takut untuk mengambil risiko dikarenakan sudah bisa 

mempertimbangkan baik dan buruknya yang akan terjadi 

4. Percaya terhadap penilian diri sendiri sehingga tidak akan untuk bertanya atau 

meminta bantuan kepada orang lain 

5. Mempunyai sifat control yang baik terhadap hidupnya, yang artinya setiap 

kemanidrian anak sangat lah penting dikarenakan salah satunya harus 

mempunyai life skill yang harus dia miliki 

6. Dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar atau orang lain 

7. Dapat mengontrol emosinya, serta bisa berempati dengan orang lain. 

(Rochwidowati & Widyana, 2017) 

2.2.3 Indikator  Kemandirian Anak Pada Usia Sekolah 

Menurut Diane dalam Yamin (2013) kemandirian anak usia sekolah  dapat 

kita lihat dari berbagai macam pembiasan perilaku dan kemampuan anak dalam 

kemampuan diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri, 

mengendalikan emosi 

. Menurut Brewer dalam Yamin (2013) juga menyatakan bahwa 

kemandirian anak sekolah bisa kita indikatorkan adalah pembiasaan yang terdiri 

dari kemampuan diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri, 

mengendalikan emosi. 
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Dari pendapat diatas dapat kita ketahui kemandirian anak usia sekolah  

dapat diukur dengan indikator-indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

dimana indikator tersebut adalah pedoman atau acuan yang dapat dilihat dan 

mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan anak.  

Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian anak usia 

sekolah dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan diri sendiri, 

Dalam hal ini mencakup kemampuan anak dalam hal-hal yang memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Misalnya anak butuh makan, maka secara mandiri 

anak harus bisa makan sendiri. Anak belajar untuk mengenakan pakaian 

sendiri, membiasakan membersihkan diri (mandi atau buang air) sendiri, dll.  

b. Percaya diri  

Kepercayaan diri merupakan sikap individu yang menunjukkan 

keyakinan bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. Perwujudan 

kemandirian anak dapat dilihat dalam kemampuan untuk berani memilih, 

percaya akan kemampuannya dalam mengorganisasikan diri dan 

menghasilkan sesuatu yang baik. 

c. Bertanggung jawab  

Dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya kemampuan seseorang anak  

untuk bisa melakukan dengan berani menanggung resiko atas konsekuensi 

dari keputusan yang telah diambil. 

d. Menyesuaikan diri 

Subjek yang mampu untuk bisa menyesuaikan diri kepada umum atau 

kelompoknya dan orang lain tersebut untuk memeperlihatkan sikap dan 
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perilaku yang menyenangkan, berarti orang tersebut diterima oleh 

lingkungan, kelompoknya. 

Schneiders juga mendefinisikan menyesuaikan diri dapat kita ditinjau 

dari 3 sudut pandang, yaitu menyesuaikan diri sebagai bentuk adaptasi 

(adaptation), menyesuaikan diri sebagai bentuk konformitas (conformity), 

dan menyesuaikan diri sebagai usaha penyesuaikan diri sama dengan adaptasi 

e. Mengendalikan emosi 

Merupakan  kemampuan untuk mengatasi rasa tidak puas pada saat 

mengalami kejadian yang tidak sesuai dengan keingingannya.  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang anak yang mandiri 

dapat dilihat dari pembiasaan-pembiasaan perilaku yang dapat menjadikan 

seseorang untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan 

dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. 

2.2.4 Tahap-Tahap Perkembangan Kemandirian Anak Usia Sekolah 

Menurut  Wendy Dan Richarda yang dikutip oleh Solahudin, (2010) tahap-

tahap pekembangan kemandirian anak usia sekolah dasar, sebagai berikut: 

1. Bisa mengatur waktu untuk bermain sendiri 

2. Bisa membereskan maiannya dengan sendiri 

3. Bisa menyelesaikan kegiatan tanpa harus menunggu adanya pujian serta arahan 

terlebih dahulu dari orang lain 

4. Bisa duduk dengan cukup tenang serta bertahan hingga dengan waktu yang 

cukup lama tanpa harus didampingi orang tua atau keluarga 

5. Bisa memakai pakaiannya dengan lengkap dengan sendiri 

6. Bisa makan, minum, serta  menggosok gigi dengan sendiri  
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7. Siap menghabiskan Sebagian waktu sehari-harinya tanpa adanya orang tua atau 

pihak keluarga serta pengasuh  

2.2.5 Peran orang tua terhadap kemandirian anak usia sekolah 

Orang tua adalah tokoh paling utama dalam melatih tingkat kemandirian  

seorang anak. peran orang tua juga paling penting  sebagai motivator, fasilitator, serta 

pembimbing dalam setiap kehidupan seorang anak. Ada beberapa cara untuk melatih 

kemandirian anak  dengan menjalin kedekatan sosial pada setiap anak, menurut 

(Justicia, 2017), sebagai berikut: 

1. Mengajak serta menyemangati anak untuk bisa melakukan hal-hal sesuai 

kebutuhan sendiri, seperti memakai, melepas, serta merapikan sendiri. Anak juga 

perlu mendapatkan motivasi serta semangat bahwa anak bisa melakukannya 

dengan sendiri. 

2. Melatih anak agar dapat bisa memenuhi kebutuhannya serta keperluan dengan 

sendiri. Orang tua juga dapat menciptakan suasana yang membuat anak bisa 

melakukan aktivitas dengan menyenangkan, dengan cara memberikan 

kebebasan anak untuk mengeksplor kegiatannya dengan menjadikan anak untuk 

lebih kreatif. 

3. Memberikan pujian kepada anak bila anak bisa melakukan sesuatu dengan benar. 

Hal ini sangatlah penting dalam kehidupan anak, agar anak dapat meningkatkan 

rasa percaya diri pada anak. 
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2.3 Konsep Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Tingkat Kemandirian 

Anak Usia Sekolah  

2.3.1 Definisi faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu  faktor yang dapat dilihat serta  berpengaruh dari 

luar diri anak itu sendiri, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan, keluarga, 

masyarakat, teman,serta guru. Dimana situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang 

mendukungan aktivitas yang dilakukan seorang anak usia sekolah.(M. Imamuddin et 

al., 2020) 

2.3.2  Faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak usia 

sekolah 

1. Lingkungan  

Faktor eksternal juga sering dinamakan oleh faktor lingkungan yang 

dimana kehidupan seseorang anak sangatlah untuk mempengaruhi suatu 

perkembangan kepribadiannya, baik dalam segi negative ataupun positif. 

Biasanya banyak kita jumpa dilingkungan keluarga, sosial dan masyarakat 

sendiri, cenderung akan berdampak positif dalam hal-hal kemandirian 

seorang anak terutama dalam bidang melaksanakan suatu tugas dalam 

kehidupan.(Safitri & Nurmayanti, 2018)  

Lingkungan yang artinya faktor- faktor yang sangat menentukan 

tercapainya tingkat kemandirian seorang anak usia sekolah . Lingkungan 

keluarga dan sekolah sangatlah untuk berperan dalam membentuk tingkat 

kemandirian seorang anak usia sekolah. Keluarga juga bisa membiasakan 

anak untuk melakukan mengelesaikan tugas dengan sendiri akan lebih 

cepat untuk membentuk suatu tingkat kemandirian anak dibanding dengan 
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anak yang selalu dibantu dengan orang tuanya.  

Kemudian di lingkungan sekolah pembentukan tingkat kemandirian 

dapat dipengaruhi oleh guru dan teman-teman. Guru juga sangat berperan 

dalam mengarahkan suatu siswa-siswi menjadi kepribadian yang lebih 

mandiri lagi dalam pencapaian suatu proses belajar mengajar, serta teman-

teman sekolah juga sangat membantu anak untuk mengerluarkan suatu 

pendapatnya sendiri. Hal ini juga dapat untuk membantu seorang anak 

untuk menjadikan kepribadian dengan mandiri tanpa adanya bantuan dari 

orang lain disekitarnya.  

2. Status ekonomi 

Dimana status ekonomi keluarga dapat dipengaruhi oleh 

kemandirian seorang anak. Dalam hal ini adanya perbedaan suatu tingkat 

kemandirian seorang anak dari keluarga miskin maupun seorang anak dari 

keluarga kaya. Anak dari seorang keluarga yang mempunyai ekonomi 

menengah keatas atau juga disebut keluarga kaya biasanya mereka sangat 

tidak membiasakan seorang anak untuk melakukan tugasnya dengan 

sendiri, dikarenakan adanya seorang pembantu, pengasuh ataupun dari 

pihak dari keluarga sendiri yang masih bisa membantu melakukan tugas-

tugas anaknya. Sedangkan anak dari seorang keluarga menengah bawah 

atau juga disebut dengan keluarga miskin mereka sudah membiasakan dari 

mereka usia kecil untuk bisa melakukan tugasnya dengan sendiri supaya 

seorang anak bisa terlatih untuk mandiri sejak kecil.(Ackadiyah, 2013). 

Bayley dan Schaefer (Kurniawan,2oo4), mengungkapkan bahwa 

ibui-bu yang berasal dari status ekonomi rendah kurang kooperatif  dari 
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pada ibu-ibu dari status ekonomi tinggi. Dalam situasi ini satus ekonomi 

tinggi dapat dengan mudah mencapai pendidikan tinggi .  

Pendidikan mampu memberikan pengetahuan dan pola pikir 

sehingga dapat mempertimbangkan untuk memberikan yang terbaik dalam 

pola mengasuh pada anak khususnya dalam hal kemandirian.  

3. Stimulasi  

Stimulasi adalah suatu perangsangan dari setiap diri sendiri ntuk 

merangsang kepandaian seorang anak untuk datangnya dari lingkungan 

dari luar. Suatu perkembangan tindakan yang diberikan kepada anak untuk 

merangsang perkembangan anak sesuai dengan usianya. Adapun stimulasi 

suatu perkembangan yang akan diberikan kepada anak diantara yaitu, 

motorik kasar, motorik halus, motorik Bahasa, serta motorik tingkah laku 

terhadap sosial. (Depkes RI, 2006) Anak akan mendapatkan stimulasi yang 

terarah dan sangat teratur akan lebih cepat melakukan kemandirian dengan 

sendiri sedangkan dengan anak yang kurang atau tidak sama sekali 

mendapatkan stimulasi dari orang tua. (Program et al., 2006) 

Mursintowarti (2004) yang menyatakan bahwa stimulasi 

berpengaruhi terhadap kemandirian anak dikarenakan memulai stimulasi 

yang diberikan dapat merangsa dan melatih anak dalam proses 

pengembangan, kemampuan yang dimilikinya, oleh karena itu stimulasi 

sangat berperan penting dalam kemandirian anak. 

Sari & Rasyidah (2020) dalam upaya mengembangkan kemandirian 

sanak ada hal yang harus diperhatikan yaitu memberikan sebuah dorongan 

atu motivasi agar anaj mau melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan 
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sendiri seperti mandi, menggosok gigi , makan serta berpakaian sendiri, 

mengambil keputusan yang inginkan anak lakukan. Berikan setiap 

dorongan agar anak mau mengungkap perasaan yang dialami serta ide-ide 

yang dimiliki oleh setiap anak untuk melatih anak agar siap menghadapi 

suatu masalah yang terjadi. Ciptakan suasana yang bisa menyenangkan 

untuk anak dalam kehidupan sehari-hari. Dan jangan lupa berikan sedikit 

pujian setiap harinya agar dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap 

anak. 

4. Pola asuh  

Pola asuh merupakan  suatu yang dimana orang tua dapat 

mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak bahkan juga bisa 

melakukan pembentukan karakter setiap anak masing-masing. Anak juga 

bisa melakukan kemandirian disebabkan karena adanya kesempatan, 

dukungan, dorongan dan motivasi dari setiap orang tua. Dimana seorang 

orang tua harus bisa berinteraksi kepada anaknya  bahkan berinterkasi juga 

mencakup suatu kebutuhan di setiap anak,  untuk mendorong anak  

melakukan keberhasilan, melindungi diri sendiri maupun tingkah laku 

yang ada di setiap umum yang diterima oleh sekitar masyarakat. Adapun 

pola asuh yang baik untuk diterapkan kepada anak dalam membentuk 

karakter masing-masing setiap anak, yaitu pola asuh demokratis yang arti 

suatu pola asuh yang memberikan kebebasan pada setiap anak, namun 

masih adanya pengontrolan atau pengawasan yang baik dari orang tua. 

Pola asuh otoriter yang artinya suatu pola asuh yang bersifat keras atau 

ketat, pemaksaan kepada anak yang mengakibatkan anak tidak merasakan 
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kebahagiaan, selalu ada rasa ketakutan dengan sendiri, bahkan mudah 

menangis, serta adanya rasa tertekan, namun pola asuh tersebut biasanya 

anak lebih meningkatkan kemandirian serta bisa menjadikan kepribadian 

yang lebih baik, sesuai keinginan orang tuanya, lebih disiplin dan lebih 

bertanggung jawab dalam melakukan tugas atau menjalani hidupnya. Pola 

asuh permisif yang artinya suatu pola asuh anak yang acuh tak  acuh atau 

bahkan lebih mudah memperbolehkan sesuatu yang dia lakukan dengan 

keinginan anak sendiri, tetapi akan menjadikan anak merasakan sifat 

rendah diri, nakal, pergaualan yang bebas, salah bergaul, kurang 

menghargai setiap orang lain atau orang yang dewasa. Biasanya dengan 

pola asuh yang seperti ini diakibatkan oleh orang tua yang terlalu sibuk  

dengen pekerjaan, serta kesibukan yang lainnya dan akhirnya lupa 

bagaimana cara untuk mendidik atau mengasuh anak dengan baik. Begitu 

juga anak hanya diberikan harta yang mereka punya tetapi orang tua tidak 

mengetahui kepribadian anaknya dengan sendiri. Orang tua tersebut hanya 

bisa membiarkan anak untuk tumbuh dan berkembang dengan baik serta 

sesuai yang mereka diinginkan. (Sulistyowati et al., 2020) 

Cahyani (2002) bahwa pola asuh memiliki hubungan bahwa pola  

yang rendah pada tingkat kemandirian anak. Simanjuntak (2003). Bahwa 

pola asuh memiliki signifikan dengan kemandirian. Peneliti berpendapat 

bahwa pola asuh sangat berperan penting terhadap pembentukan anak 

untuk menjadi yang lebih mandiri. hal ini dikarenakan pola asuh orang tua 

dapat menerapkan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang 

sesuai tahapan tumbuh kembangnya. 
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5. Cinta dan kasih sayang 

Cinta dan kasih sayang merupakan suatu peran dan kebutuhan yang 

wajib orang tua tanamkan sejak lahir yang berikan kepada anaknya hingga 

dewasa nanti. Orang tua juga mempunyai kewajiban menyampaikan  cinta 

dan kasih sayang pada anak-anak, anggota keluarga yang lainnya sebagai 

akibatnya keluarga sebagai wadah keluarga yang mempunyai kehidupan 

yang penuh dengan cintah dan kasih sayang. Seorang anak  yang 

dibesarkan dengan cintah dan kasih sayang yang berasal dari kedua orang 

tuanya akan memberikan dampak yang sangat luar biasa terhadap 

pembentukan suatu kepribadiannnya saat dewasa nantinya.(Nurbayani, 

2019). Tetapi setiap orang tua punya cinta dan kasih sayang yang diberikan 

kepada anaknya bahkan ada juga orang tua memberikan cinta dan kasih 

sayang yang sangat berlebihan akan membuat seorang anak mempunyai 

kepribadian yang sanggat manja kepada orang tua. Dalam hal ini sangat 

disayangkan dikarenakan anak lebih suka melakukan atau menyelesaikan 

perkerjaan rumah dengan cara meminta bantuan kepada orang tua atau 

keluarga. Hal ini anak akan menjadi tidak mandiri atau tergantungan pada 

orang tua atau keluarga yang ada. 

Solahudin (2010) bahwa cinta dan kasih sayang sangat berbengaruh 

terhadap dengan kemandirian. Solahudin berpendapat bahwa kasih sayang 

yang berlebihan akan membentuk suatu anak menjadi kepribadian yang 

tidak mandiri yang selalu bergantung dengan orang lain.Cinta dan kasih 

sayang merupakan kebutuhan dasar yang harus diperoleh anak dari orang 

tua. Cinta dan kasih disayang diberikan sewajarnya dan secukupnya agar 
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anak tidak manja yang mana selalu bergantung dengan orang lain. 

6. Kualitas informasi anak dan orang tua 

Kualitas informasi anak dan orang tua merupakan suatu informasi 

pengiriman dan penerimaan pesan antara orang tua terhadap anaknya, 

sehingga pesan yang disampaikan pada akhirnya bisa dipahami oleh anak. 

Suatu pendidikan orang tua yang mereka punya akan memberikan 

informasi yang akan memandirikan seorang anak. hal ini akan didukung 

dengan memberikan suatu informasi yang baik  yang akan disampaikan 

kepada anaknya untuk dapat dimengerti dengan jelas. Orang tua dan anak 

adalah suatu ikatan belahan jiwa yang tidak bisa dipisahkan oleh 

seorangpun. Komunikasi pada suatu keluarga terutama kepada anak 

artinya faktor penting dalam memilih suatu kebaikan dan keburukannya 

anak. bila suatu orang tua sangatlah menanamkan perilaku yang sangat 

baik terhadap anaknya, sepert jujur, berakhlak mulia, rendah hati, berani, 

mensyukuri nikmat Allah Swt, maka anak akan tumbuh menggunakan 

kejujuran dengan akhlak yang sangat mulia. 

Sholahudin (2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak dan orang 

tua berpengaruhi terhadap kemandirian anak hal ini didukung dengan 

pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu memberikan suatu 

informasi yang lebih baik kepada anak. 

7. Status pekerjaan ibu  

Pekerjaan adalah suatu yang dibutuhkan oleh setiap manusia, yang 

mana setiap manusia terdapat kebutuhan yang hendak dipenuhi.. Dimana 

seorang ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah akan memberikan 
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seorang anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan mandiri, 

sedangkan  seorang ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya 

akan menjadikan anaknya tidak bisa hidup dengan mandiri atau juga 

disebut sering meminta bantuan kepada ibu tersebut.     

2.3.3 Indikator Penilaian Kuesioner Faktor Ekesternal 

Menurut M. Imamudiin et (2020) faktor eksternal dapat kita lihat dari 

berbagai macam pengaruh perilaku dari luar anak itu sendiri yang meliputi 

lingkungan, status ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan orang tua, status pekerjaan 

ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang. 

M. Imamudiin et (2020) juga menyatakan bahwa faktor eksternal bisa kita 

indikatorkan adalah pembiasaan  dari faktor yang datang atau adanya dari luar anak 

itu sendiri yang terdiri dari lingkungan, status ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan 

orang tua, status pekerjaan ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang. 

Dari pendapat diatas dapat kita ketahui faktor eskternal dapat  kita ukur 

dengan indikator-indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli, dimana 

indikator tersebut adalah pedoman atau acuan yang dapat dilihat dan mengevaluasi 

perkembangan dan kondisi yang ada disekitarnya..  

Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian anak usia 

sekolah dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan  

Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

pembentukan kemandirian anak usia dini. Lingkungan yang baik dapat 

menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak. Keluarga sebagai 

lingkungan terkecil bagi anak yang merupakan tempat yang sangat 
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berpengaruh dalam pembentukan kemandirian anak. 

2. Status ekonomi 

Dalam hal ini adanya perbedaan suatu tingkat kemandirian seorang anak 

dari keluarga miskin maupun seorang anak dari keluarga kaya. Anak dari 

seorang keluarga yang mempunyai ekonomi menengah keatas atau juga disebut 

keluarga kaya biasanya mereka sangat tidak membiasakan seorang anak untuk 

melakukan tugasnya dengan sendiri, dikarenakan adanya seorang pembantu, 

pengasuh ataupun dari pihak dari keluarga sendiri yang masih bisa membantu 

melakukan tugas-tugas anaknya. Sedangkan anak dari seorang keluarga 

menengah bawah atau juga disebut dengan keluarga miskin mereka sudah 

membiasakan dari mereka usia kecil untuk bisa melakukan tugasnya dengan 

sendiri supaya seorang anak bisa terlatih untuk mandiri sejak keci 

3. Stimulasi 

Suatu perkembangan tindakan yang diberikan kepada anak untuk 

merangsang perkembangan anak sesuai dengan usianya. Adapun stimulasi 

suatu perkembangan yang akan diberikan kepada anak diantara yaitu, motorik 

kasar, motorik halus, motorik Bahasa, serta motorik tingkah laku terhadap 

sosial. 

4. Kualitas anak dan orang tua 

Suatu pendidikan orang tua yang mereka punya akan memberikan 

informasi yang akan memandirikan seorang anak. hal ini akan didukung 

dengan memberikan suatu informasi yang baik  yang akan disampaikan kepada 

anaknya untuk dapat dimengerti dengan jelas 
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5. Status pekerjaan ibu 

Ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah akan memberikan seorang 

anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan mandiri, sedangkan  seorang 

ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya akan menjadikan anaknya 

tidak bisa hidup dengan mandiri 

6. Pola Asuh 

Lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter 

kemandirian. Pembentukan karakter kemandirian tersebut tidak lepas dari 

peran orangtua dan pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya. 

 Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk 

karakter mandiri anak usia dini. Toleransi yang berlebihan, begitu pun dengan 

pemeliharaan yang berlebihan dari orangtua yang terlalu keras kepada anak 

dapat menghambat pencapaian kemandiriannya 

7. Cinta dan Kasih Sayang 

Cinta  dan kasih sayang orang tua kepada anak hendaknya diberikan 

sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi mutu kemandirian anak. 

Apabila rasa cinta dan kasih sayang diberikan berlebihan, anak akan menjadi 

kurang mandiri. 

Masalah tersebut dapat diatasi jika interaksi antara anak dan orang tua 

berjalan dengan lancar dan baik. Orang tua akan memberikan informasi yang 

baik jika orangtua tersebut mempunyai pendidikan karena dengan pendidikan 

yang baik, orang tua dapat menerima segala informasi dari luar terutama 

tentang mendidik anak agar anak menjadi mandiri. Selain itu status pekerjaan 

orang tua juga dapat mempengaruhi pemberian cinta dan kasih sayang orang 
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tua kepada anaknya. 

Yodatama (2015) peran penting cinta kasih sayang untuk bisa 

mendukung tumbuh kembang anak,berinteraksi deng orang lain. Orang tua 

harus memberikan cinta kasih sayang yang sewajarnya atau sepantasnya 

untuk menghindari anak untuk bisa melakukan kemandirian dengan sendiri. 

Cinta kasih sayang didapatkan dari suatu hubungan lingkungan dan keluarga 

hal ini terciptanya suatu hubungan yang harmonis antara kedua orang tua dan 

anak. berdasarkan dari cinta kasih sayang dapat disimpulkan bahwa faktor 

perilaku seorang ibu disebabkan oleh, Pendidikan, informasi, umur status 

emosional, ibu bekerjan juga dapat mempengaruhi pemberian cinta kasih 

sayang pada anak. Perilaku cinta kasih sayang pada anak bisa dilakukan 

konteks pengasuhan dengan cara sentuhan positif  

2.4 Model Konsep Keperawatan Self Care Virginia Henderson 

Virginia Henderson dilahirkan pada 30 November 1897 di Kansas, Missouri, 

Amerika. Wafat di lepas 19 Maret 1996, Connecticut Hospice, Branford, 

Connecticut, Amerika. Virginia Henderson mulai ada rasa ketertarikan dengan 

keperawatan selama ia mengikuti perang dunia ke 1 . beliau meliki rasa keinginan 

yang sangat mulia untuk dapat membantu personal militer yang sedang terluka dan 

tersakiti. Lalu beliau belajar menuntut ilmu keperawatan di sekolah perawat militer 

di Washinto, D.C, sejak tahu 1918 serta beliau lulus pada tahun 1921. Kemudian 

pada tahun 1926, beliau mendapatkan gelar B.S dan M.A dibidang pendidikan 

keperawatan memandang pasien sebagai individu yang membutuhkan bantuan 

dalam mencapai kebebasan dan keutuhan pikiran dan tubuh. Dia menegaskan 

bahwa praktik adalah hal yang harus  dilakukan oleh perawat independent dari 
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praktik dokter. Henderson menegaskan pentingnya bahwa seni dalam keperawatan 

harus mengenalkan berbagai 14 kebutuhan dasar manusia yang sebagai dasar 

asuhan keperawatan konsep menolong diri sendiri yang diciptakan oleh 

Henderson ditentukan oleh karya Abdellah serta Adam (Abdellah, Beland, Martin. 

& Matheney, 1960; Adam, 1980, 1991).   

Virginia henderson  (1966) memperkenalkan konsep 14 kebutuhan dasar-

dasar yang dimiliki oleh manusia yang memiliki makna arti dasar dalam permberian 

asuhan keperawatan: 

1. Bernapas dengan normal 

2. Megonsumsi makanan dan minuman  dengan cukup 

3. Mengeluarkan buangan tubuh 

4. Menggerakan dan mempertahankan postur tubuh 

5. Tidur dan istirahat 

6. Memilih pakian yang tepat dan benar, memilih antara memakai atau melepas 

pakian 

7. Mempertahankan suhu tubuh pada batas normal dengan cara menyesuaikan 

pakaian dan modifikasi lingkungan 

8. Mempertahankan kebersihan tubuh, berhias dengan pantas, serta melindungi 

kulit 

9. Mencegah aktivitas yang dapat membahayakan orang lain dan lingkungan 

10. Mampu mengkomunikasikan dan mengungkapkan perasaan, kebutuhan, 

kekhawatiran, dan pendapat kepada orang lain 

11. Beribadah sesuai keyakinan dirinya 

12. Bekerja sehingga marasa berprestasi 
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13. Ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan rekreasi 

14. Belajar menemukan rasa ingin tahu yang mendukung pengembangan diri dan 

kesehatan yang tersedia  (Yani Achir & Ibrahim Kusman, 2018). 

Dari keempat belas kebutuhan konsep dasar yang dimiliki manusia tersebut 

dasar-dasar  diklasifikasikan menjadi empat kategori penting, yaitu kompenen 

kebutuhan biologis, psikologis, sosiologis, dan spiritual. Pada poin-poin 1-9 

termasuk kedalam kompenen kebutuhan biologis, pada poin-poin 10-14 termasuk 

kedalam kompenen kebutuhan psikologis, pada poin-poin  11 termasuk kedalam 

kebutuhan spiritual, serta pada kompenen 12 sampai 13 termasuk kedalam 

kompenen kebutuhan sosiologis. Selain itu Virginia Henderson  juga menyatakan 

bahwa suatu pikiran dan tubuh manusia tidak bisa dipisahkan satu sama lain 

(inseparable). Sama halnya menggunakan klien, pasien serta keluarga, mereka 

adalah satu kesatuan. (Risnah & Irwan, 2021) 

2.4.1 Konsep Teori Virginia Henderson 

Konsep dari terori Virginia Henderson meliputi sebagai berikut, manusia, 

keperawatan, kesehatan, dan lingkungan. 

1. Manusia  

Menurut Henderson , kebutuhan dasar manusia yang dimiliki terdiri dari 

14 komponen yang memiliki arti makna komponen penanganan perawatan, serta 

Henderson mendang manusia sebagai sumber individu yang membutuhkan 

bantuan untuk memperoleh Kesehatan, kebebasan, kematian yang sangat damai, 

serta meraih sumber kemadirian yang tersendiri. 
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2. Keperawatan  

Perawat memiliki sumber fungsi yang sangat unik dalam membantu 

individu tersendiri, baik dalam keadaan yang sehat maupun yang sakit. Sebagai 

anggota dari tim kesehatan perawat memiliki fungsi yang sangat independent 

didalam penanganan keperawatan berdasarkan pada 14 konsep kebutuhan dasar 

manusia. Perawat harus punya pengetahuan biologis maupun segi sosial, untuk 

menjalankan fungsi itu tersendiri 

3. Kesehatan  

Kesehatan mempunyai arti yaitu kualitas hidup seseorang memiliki 

fungsi pada manusia. Mengobati suatu penyakit tidak lebih penting dari 

memperoleh status kesehatan. Juga diperlukan sumber kemandirian dan saling 

percaya untuk mencapai kondisi sehat.  Jika memiliki kekuatan, kehendak dan 

pengetahuan yang cukup maka suatu individu  akan meraih dan 

mempertahankan suatu kesehatan 

4. Lingkungan  

Beberapa hal-hal yang perlu kita perhatikan terkait aspek yang ada 

dilingkungan  

a. Kondisi sakit akan menghambat suatu kemampuan individu untuk 

mengontrol lingkungan yang ada disekitarnya 

b. Perawat seharusnya mampu untuk memberikan perlindungan pada pasien 

c. Perawat harus mempunyai pengetahuan lingkungan yang cukup baik untuk 

pasiennya 

d. Dokter mempergunakan hasil suatu observasi dan penilaian yang ada di 

perawat, yang menjadi sumber dasar dalam menuliskan resep 
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e. Saran terhadap perawat tentang kontruksi bangungan serta pemeliharan 

yang dapat meminimalkan peluang terjadinya luka yang ada di pasien 

f. Perawat harus tahu tentang kebiasaan sosial yang ada disekitar untuk 

memperkirakan adanya bahaya  

2.4.2 Teori Virginia Henderson Dalam Proses Keperawatan  

Menurut Henderson ilmu keperawatan adalah suatu pemberihan asuhan 

keperawatan yang langsung pada pasien merupakan tugas yang paling utama dalam 

perawat. Manfaat dari asuhan keperawatan itu sendiri adalah untuk menunjukkan 

kemajuan dari kondisi pasien yang pada awalnya pasien tergantung  pada orang lain 

hingga akhirnya menjadi bisa mandiri. Perawat hanya dapat membantu pasien dalam 

hal mengkaji, merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi dari suatu 

masalah.  

Pada tahap pengkajian, menggunakan dasar-dasar yang dimiliki perawat yaitu 

14 komponen perawat untuk menilai kebutuhan dasar yang dimiliki oleh pasien. Pada 

saaat mengumpulkan suatu data perawat hatus menggunakan metode observasi, indera 

penciuman, peraba, serta pendengaran. Jika telah terkumpul makan perawat bisa 

melakukan menganalisis suatu data. Kemudian perawat melakukan perbandingan 

dengan pengetahuan dasar tentang sehat dan sakit. Jika hasil analissnya bisa 

menetukan suatu diagnosis keperawatan. 

Pada perencaan mencakup hasil aktivitas penyusunan suatu rencana kebutuhan 

yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan individu atau pasien dan dokumentasi itu 

sendiri untuk upaya perawat melakukan membantu setiap pasien disaat kondisi yang 

sehat dan sakit. 
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Pada tahap implementasi, rencana perawatan untuk membantu pasien untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, berguna untuk memelihara Kesehatan pasien untuk 

melakukan tahap pemulihan dari kondisi yang sedang sakit, meninggal. Dalam 

intervensi perawat memiliki sifat individual untuk mempertimbangkan prinsip 

fisiologis, usia, latar belakang budaya, keseimbangan emosional, dan kemampuan 

intelektuan maupun fisik individu. 

Pada tahap evaluasi perawat melakukan pencapaian kriteria yang sangat 

diharapkan dengan melakukan penilain terhadap kemandirian pasien itu sendiri untuk 

bisa melakukan berbagai aktivitas yang ada pada kehidupan sehari(Risnah & Irwan, 

2021) 

2.5 Hubungan Antar Konsep 

Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk 

menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu 

harus mampu untuk berfikir dan bertindak seusia-usia dengan kemampuan diri 

sendiri tanpa harus tergantung kepada orang lain. Kemandirian biasanya akan 

dihubungkan dengan kemampuan setiap anak usia sekolah  untuk bisa 

melaksanakan segala sesuatu dengan sendiri dalam bentuk tanpa ada rasa 

tergantung kepada orang lain. Pada tujuan penelitian saya tersebut adanya faktor 

ekternal dengan lingkunga, status ekonomi serta pola asuh terhadap tingkat 

kemandirian seorang anak sekolah. 

Pada usia sekolah merupakan anak yang berada pada tahap usia sekolah yang 

mempunyai usia sekitar 6-12 tahun. .Jadi anak usia sekolah tersebut masih 

membutuhkan pola asuh penting orang tua dalam memandirikan seorang anak. 
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Usahakan orang tua harus mempunyai waktu yang cukup untuk anak usia sekolah 

dikarena anak usia sekolah butuh suatu bimbingan atau pengetahuan yang cukup 

untuk aktivitas berikutnya. Dimana perkembangan kepribadian yang sangat baik 

adalah dilingkungan sekitar kita. Anak usia sekolah harus bisa kita ajarkan untuk 

berinteraksi dengan teman, tetangga, saudara dan masyarakat sekitarnya. Pola asuh 

merupakan  suatu yang  dimana orang tua dapat mempengaruhi tingkat kemandirian 

seorang anak untuk  bisa melakukan pembentukan karakter setiap anak masing-

masing. Anak juga bisa melakukan kemandirian disebabkan karena adanya 

kesempatan, dukungan, dorongan dan motivasi dari setiap orang tua dan keluarga. 

Dimana seorang orang tua harus bisa berinteraksi kepada anaknya  bahkan 

berinteraksi juga mencakup suatu kebutuhan di setiap anak. Baik orang tua pulang 

dari kerja harus memiliki waktu berinteraksi sedikit demi sedikit terhadap anaknya, 

walaupun hanya menanyakan tentang keadaan sehari-hari yang anaknya lakukan,. 

Hati seorang anak akan merasa bahagia jika orang tua menanyakan hal tersebut.  

Pola asuh juga mempengaruhi kemandirian pada anak didukung dengan teori 

Virginia Henderson, fokus utama dari teori keperawatan ini adalah 14 kompenen 

kebutuhan dasar manusia yang harus dimiliki setiap manusia untuk bisa melakukan 

dengan sendiri secara mandiri sehingga tercapainya kemampuan untuk 

mempertahankan kebutuhan manusia. Sehingga anak usia sekolah harus bisa 

melakukan kemandirian  dengan sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain 

bahkan keluarganya. 

Faktor eksternal juga mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak usia 

sekolah pada umumnya disekitar lingungan tempat tinggal kita. Kadang 

dilingkungan sekitar memiliki sifat yang sangat positif bagi kemandirian  anak usia 
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sekolah , tidak hanya dilingungan sekolah ada juga dilingkungan sekolah disana 

juga terdapat banyak teman-teman serta guru yang juga berperan penting dalam 

mengarahkan suatu siswa-siswi  yang menjadikan kepribadian yang lebih mandiri 

lagi. Tidak hanya lingkungan saja tetapi dalam segi ekonomi orang tua juga dapat 

dipengaruhi oleh kemandirian seorang anak. terkadang anak seorang keluarga yang 

kaya tersebut lebih memanjakan atau tidak membiasakan anaknya untuk melakukan 

dengan sendirinya dibandingkan dengan keluarga anak miskin akan bisa 

membiasakan anak tersebut dari usia masih kecil untuk bisa melakukan dengan 

sendirinya. Selain lingkungan serta status ekonomi adanya juga yang lebih penting 

adalah pola asuh terhadap orang tua dengan anaknya dimana orang tua juga bisa 

mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak. Anak tersebut bisa juga 

membutuhkan dukungan, dorongan dan kasih sayang dari orang tua bahkan 

keluarganya. Jika tidak adanya rasa kasih sayang orang tua anak akan menjadikan 

nakal, pergaulan bebas, bahkan salah bergaul.
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Anak usia sekolah 

Kemandirian anak usia 
sekolah: 

1. Kemampuan diri 
sendiri 

2. Percaya diri 
3. Bertanggung jawab 
4. Menyesuaikan diri 
5. Mengendalikan 

emosi 

Tumbuh kembang anak usia 
sekolah: 

1. Pertumbuhan fisik 
2. Perkembangan 

psikososial 
3. Perkembangan kognitif  
4. Perkembangan moral 
5. Perkembangan spiritual 
6. Perkembangan 

psikoseksual 

Faktor eksternal yang 
mempengaruhi 
kemandirian: 

1. Lingkungan  
2. Status ekoomi 
3. Stimulasi 
4. Kualitas anak dan 

orang tua 
5. Status pekerjaan ibu 
6. Pola asuh  
7. Cinta dan kasih 

sayang 

1. Bernapas 
2. Mengkonsumsi makanan dan minuman dengan cukup 
3. Mengeluarkan buangan tubuh 
4.  Menggerakan dan mempertahankan postur tubuh 
5. Tidur dan istirahat 
6. Memilih pakaian yang tepat dan benar 
7. Mempertahankan suhu tubuh 
8. Mempertahankan kebersihan tubuh 
9. Mencegah aktivitas yang dapat membahayakan orang lain dan lingkungan 
10. Mampu mengkonsumsi dan mengungkapkan perasaan  
11. Beribadah sesuai keyakinan dirinya 
12. Bekerja sehingga merasa berprestasi  
13. Ikut berprestasi dalam berbagai kegiatan rekreasi 
14. Belajar menemukan rasa ingin tahu 

Konsep Virginia Henderson 

  

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

         Diteliti    Tidak Diteliti 

           Berpengaruh    Berhubungan 

Gambar 3. 1 Kerangka konseptual adanya keterikatan faktor eksternal terhadap  
kemandirian pada anak usia sekolah di Desa Kebonangung 
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3.2 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

1. Ada hubungan faktor  lingkungan terhadap kemandirian anak usia sekolah  

di Desa Kebonangung, Sukodono. 

2. Adan hubungan faktor status ekonomi terhadap kemandirian anak usia 

sekolah  di Desa Kebonangung, Sukodono. 

3. Ada hubungan  cinta kasih sayang dengan kemandirian anak usia sekolah 

di Desa Kebonangung, Sukodono. 

4. Ada hubungan antara pola asuh dengan  tingkat kemandirian di Desa 

Kebonangung, Sukodono. 

5. Ada hubungan antara stimulasi dengan tingkat kemandirian di Desa 

Kebonangung, Sukodono. 

6. Ada hubungan antara kualitas anak dan orang tua dengan tingkat 

kemandirian di Desa Kebonangung, Sukodono. 

7. Ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan tingkat kemandirian di 

Desa Kebonangung, Sukodono. 
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Variable 1: 
Faktor Eksternal 

Variable 2: 

Tingkat Kemandirian 

Anak Pada Usia 
Sekolah 

Deskripsi Variabel 
 

Deskripsi Variabel 
 

Analisis faktor 
eksternal 
terhadap 
tingkat 

kemandirian 
anak pada usia 
sekolah di Desa 
Kebonangung 

Sukodono 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

Bab metode penelitian berikut akan membahas beberapa bagian 

diantaranya: 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3)Waktu dan Tempat 

Penelitian, 4) Populasi dan Sampel Penelitian, 5) Identifikasi Variable, 6) Definisi 

Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan Dan Analisis Data, 8) Etika Penelitian 

4.1.Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

korelasional. Deskriptif kolerasional merupakan suatu penelitian yang 

menjelaskan sebuah hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat 

dengan didesain dengan penelitian cross-sectional, dimana data yang menyangkut 

antara variabel bebas dan variabel terikat yang dikumpulkan dalam waktu yang 

bersama-sama  (Notoatmodjo, 2010).. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 1 Desain Penelitian Deskriptif Kolerasional Dengan Pendekatan Cross   
                       Sectional 
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4.2.Kerangka Kerja 

 

4.4.Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Analisis faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian pada anak usia 
sekolah di wilayah desa Kebonangung, Sukodono. 

 
 

Populasi  
Seluruh ibu dan siswa -siswi sekolah dasar (1-2 SD) di Kebonangung 

sebanyak 100 orang 

 

 Sampel  
Sebagian ibu dan siswa-siswi sekolah dasar 1-2 SD) di  Kebonangung yaitu 

80 responden 

Teknik Sampling 
Non-probability sampling jenis purposive sampling 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

Variabel Independen Variabel Dependen 

Analisis Faktor Eksternal Tingkat Kemandirian pada 
Anak Usia Sekolah 

Pengolahan Data  
Data yang akan di peroleh akan dilakukan editing, coding, processing dan 

cleaning 
 

Analisis data 
Uji Korelasi Spearman Rho 

Hasil dan Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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4.3.     Waktu  Dan Tempat Penelitian 

4.3.1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2022 hingga Juni 2022 dengan 

upaya mengumpulkan data-data dan fakta-fakta untuk memperkuat penelitian 

terhitung dari pengembangan proposal sampai dengan perbaikan. Waktu 

dilakukannya pengambilan data mulai tanggal 13 Juni - 16 Juni 2022. 

Pengembangan proposal sampai dengan penyusunan hasil penelitian kurang lebih 

berlangsung selama 7 bulan terhitung mulai bulan Januari 2022  

4.3.2. Tempat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, maka peneliti 

menetapkan lokasi penelitian di wilayah Kebonangung Sukodono dan tempat 

pengambilan data dilakukan di SD Kebonangung 1 dan 2.. 

Pemilihan tempat di wilayah Keboanangung Sukodono dengan 

pertimbangan pada masa pandemi tidak dianjurkan untuk ke luar Kota Sidoarjo 

karena adanya pembatasan untuk ke luar kota selama penelitian berlangsung, dan  

peneliti telah lama tinggal di  wilayah Keboanangung Sukodono, sehingga lebih 

mudah dalam menjaring partisipan dan membangun komunikasi serta membina 

hubungan saling percaya dengan responden. 

4.4.Populasi dan Sampel Penelitian 

4.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini merupakan suatu daerah yang ingin diteliti sang 

peneliti. (Sugiyono, 2016).  Dalam penelitian ini yang  berjumlah 100 orang  
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4.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel terdiri dari bagian populasi yang terjangkau terdapat dipergunakan 

sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2011). Sampel dalam 

penelitian yaitu  80 responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan kriteria sampel, yaitu inklusi dan ekslusi 

yaitu: 

1. Kriteria Inklusi 

a. Siswa-Siswi aktif kelas 1-2 SD 

b. Bersedia menjadi responden 

c. Siswa-Siswi SDN Kebonangung 

2. Kriteria Ekslusi 

a. Siswa-Siswi tidak aktif kelas 1-2 SD (bukan kelas 1-2 SD) 

b. Tidak bersedia menjadi responden 

4.4.3 Rumus Sampel  

Rumus salah satu metode yang digunakan untuk menentukan suatu besar 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Nursalam, 2017) : 

 

 

Keterangan :  

N = Besar populasi 

n = Besar sampel 

d = tingkat kepercayaan dan ketetapan yang diinginkan (0,05) 

𝑛 =
N

1 + N (𝑑2)
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jadi, besar sampel adalah : 

 

 

 

 

 

 

     𝑛 = 80 

4.4.4 Teknik Sampling     

Menurut Sugiyono, (2017). Sampling adalah sebuah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan sebuah peluang yang sama bagi setiap unsur anggota 

populasi untuk dipilih menjadi (anggota) sampel. Teknik sampling merupakan 

dengan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh 

sebuah sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian 

Teknik sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan non probability sampling  adalah suatu teknik pengambilan data 

atau sampel sehingga semua data kemungkinan terpilih sebagai sampel tidak sama 

besar. Berdasarkan kebijakan peneliti dalam menentukan elemen sampel yang akan 

digunakan. Jenis Purposive sampling  merupakan suatu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.dengan cara menggunakan sampel dan populasi yang 

akan digunakan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). 

𝑛 =
N

1 + N (𝑑2)
 

𝑛 =
100

1 + 100 (0,052)
 

=
100

1 + 1,25
 

=
100

1,25
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4.5. Identifikasi Variable 

Variabel penelitian merupakan suatu kegiatan yang mempunyai variasi 

tertntu yang akan ditetapkan oleh peneliti itu sendiri untuk dipelajari serta 

kemudian ditarik garis kesimpulannya. (Sugiyono, 2016 :68). Variabel dalam 

penelitian mempuntai berbagai macam varibel yang terdiri dari variabel 

idependen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat): 

1. Variabel  bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas  merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi karena adanya perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(variabel terikat) (Sugiyono, 2016). Variabel idenpendent pada penelitian 

ini adalah faktor eksternal (lingkungan, stimulasi, status ekonomi, kualitas 

anak dan orang tua, status pekerjaan ibu. Pola asuh, cinta dan kasih sayang 

di Wilayah Kebonangung, Sukodono) 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen atau terikat adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadikan akibat, dikarena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2016). Variabel  denpendent yang digunakan oleh  penelitian 

adalah tingkat kemandirian pada anak usia sekolah di Wilayah 

Kebonangung, Sukodono, Sidoarjo. 

4.6. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan suatu karakteristik yang diamti oleh Ketika melakukan 

suatu pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena dengan 

menggunakan parameter yang jelas (Hidayat, 2011). Perumusan definisi 
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operasional pada penelitian ini diuraikan dalam table sebagai berikut: 

 Tabel 4.1  Definisi Operasional  

Variabel Definisi 
operasional 

Indikator Alat ukur Skala Skor 

Independen: 
Faktor  
eksternal: 
1. lingkungan  

Tempat anak 
untuk bisa 
bergaul, dan 
berteman  pada 
setiap harinya  

 
1. Dukungan dan 

semangat belajar 
2. Saranan belajar 
3. Aturan waktu 

belajar dan 
bermain 

4. Pendampingan 
saat belajar 

5. Menanyakan 
kegiatan sehari-
hari 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kuesioner Ordinal Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 
0-10% 

2. Status 
ekonomi  

Suatu kondisi  
ekonomi anak 
yang ada 
didalam rumah 
tangga kedua 
orang tua  

1. Fasilitas belajar 
2. Pemenuaan skala 

belajar 
3. Pemberian uang 

saku 
4. Fasilitas Hp 
5. Fasilitas antar 

jemput ke sekolah 

Kuesioner Ordinal Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 
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3. Stimulasi kegiatan yang 
dilakukan untuk 
merangsang 
/menstimulus 
kemampuan 
dasar pada anak 

a. Menyusun puzzle 
b. Bermain 

pencocokan gambar 
c. Membacakan buku 

cerita 
d. Berbagi peristiwa 

yang dialami 
e. Melakukan 

pekerjaan rumah 

Kuesioner  Ordinal Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 

4. Kualitas 
anak  dan 
orang tua 

Suatu kualitas 
informasi anak 
dan kedua orang 
tua sangat 
dipengaruhi oleh 
pendidikan 
orang tua yang 
baik 

1. Menanyakan 
keadaan hari ini 

2. Menanyakan 
kesulitan 
disekolah 

3. Menanyakan 
kejadian 
disekolah 

4. Menanyakan 
tugas dari sekolah 

5. Menanyakan 
prestasi yang 
didapat disekolah 

Kuesioner Ordinal  Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 
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5. Status 
pekerjaan 
ibu  

Status pekerjaan 
ibu sangat 
dipengaruhi oleh 
anak sekolah 
dimasyarakat 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
sehari-hari 

1. Pembagian waktu 
antara pekerjaan 
dan anak 

2. Pemilihan waktu 
libur 

3. Jenis pekerjaan 
4. Pemilihan 

pekerjaan atau 
menemani anak 

5. Pekerjaan dengan 
kegiatan dirumah 

Kuesioner Ordinal Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 

6. Pola asuh  Pola 
pembentukan 
karakter pada   
setiap anak usia 
sekolah 

1. Peraturan-
peraturan kepada 
anak 

2. Membantu 
pekerjaan rumah 

3. Menuntut anak 
harus berprestasu 

4. Memberikan 
hadiah Ketika 
anak juara 

5. Melakukan 
aktivitas setiap 
hari 

Kuesioner  Ordinal  Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 
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7. Cinta dan 
kasih 
sayang 

Bentuk kasih 
sayang atau rasa 
cinta yang 
diberikan kedua 
orang tua kepada 
anak.  

1. Pengungkapan 
cinta dan kasih 
sayang 

2. Pemberian 
perhatian 

3. Pencukupan 
materi 

4. Pemberian segala 
permintahan 

5. Pemberian banyak 
aturan  

Kuesioner  Ordinal  Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 

Dependen:  
Tingkat 
kemandirian 
pada anak usia 
sekolah  

 

Tingkat 
kemampuan 
yang dimiliki 
oleh anak untuk 
mengembangkan 
dirinya sendiri 

Tingkat kemandirian 
anak pada usia sekolah: 
1. Kemampuan diri 

sendiri 
a. Toilet  
b. Menggosok 

gigi  
c. Memakai dan 

melepas sepatu 
d. Makan dan 

minum  
e. Menyiapkan 

buku  
1. Percaya diri 

a. Mengerjakan 
tugas  

b. Bertanya bila 
tidak  mengerti 

c. Tidak takut 
pergi ke 
sekolah 

d. Bernyanyi 
didepan umum 

e. Menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 

2. Bertanggung 
jawab  
a. Merapikan 

mainannya 
ketempat 

Kuesioner  Ordinal Kriteria  
Baik= 75-
100 % 
Sedang=55-
74% 
Kurang= 
54-10% 
Sangat 
Kurang = 0-
10% 
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semula setelah 
selesai 
bermain 

b. Merapikan 
buku  

c. Meletakkkan 
sepatu dan 
sendal pada 
tempatnya 

d. Menyelesaikan 
tugas sampai 
selesai 

e. Meletakkan 
piring di 
termpat cuci 
piring 

3. Menyesuaikan diri 
a. Bahagia Ketika 

berada diantara 
keluarga 

b. Merasa senang 
dengan apa 
yang  saya 
miliki sekarang 

c. Menceritakan 
kejadian yang 
dialami 
disekolah 
kepada orang 
tua 

d. Menghormati 
orang yang 
lebih tua yang 
ada di rumah  

4. Mengendalikan 
emosi 
a. Membentak-

bentak ketika 
dimarahi 

b. Menangis bila 
menginginkan 
sesuatu 

c. Marah apabila 
temannya 
mengejek 

d. Berteriak saat 
diganggu 
temannya 
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e. Menunjukkan 
rasa kasih 
terhadap 
teman, saudara 
kandung dan 
sepupu 

 

4.7. Pengumpulan, Pengolahan Dan Analisis Data 

4.7.1 Pengumpulan Data 

1. Instrumen penelitian  

Instrument penelitian adalah suatu alat-alat yang diperlukan untuk 

mengukur atau mengumpulkan suatu data yang hendak akan 

dikumpulkan. Instrument penelitian ini pada dasarnya tidak terlepas dari 

suatu metode pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Alat yang digunakan 

untuk pengumpulan suatu data akan dibagi menjadi beberapa bagian 

sebagai berikut : biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner dan 

skala. Jika instrument pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner, yang berisikan 3 lampiran yaitu, data 

demografi, kuesioner faktor eskternal dan kuesioner tingkat kemandirian 

anak pada usia sekolah. 

a. Data demografi  

Data demografi adalah suatu pernyataan yang berisikan tentang data 

karakterisistik ibu yang meliputi nama, umur, pendidikan terakhir, 

pekerjaan saat ini, jumlah anak. sedangkan karakteristik anak 

meliputi nama, tanggal lahir, tinggi badan, berat badan dan anak 

yang ke.  
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b. Kuesioner Faktor eskternal  

Dalam kuesioner ini mengukur pengaruh faktor eksternal 

dalam tingkat kemandirian sebagai berikut: lingkungan, status 

ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan orang tua, status pekerjaan 

ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang. Dalam instrument yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah kuesioner. Yang 

terdiri dari 35 pertanyaan dalam setiap fase terdapat 5 pernyataan. 

Dalam setiap pertanyaan yang diberikan skor jawaban 0-3 (0 = 

Tidak pernah, 1 = kadang-kadang, 2 = sering, 3 =selalu). Skor 

tersebut kemudian dijumlahkan, kriteria penilaain dikatakan Baik= 

75-100 % Sedang=55-74% dan dikatakan Kurang= 54-10% Sangat 

Kurang = 0-10% 

Tabel 4.2 Sebaran kuesioner faktor eksternal 

Variabel Indikator Nomer Pertanyaan Jumlah 
 Positif     Negatif 

Faktor eksternal  Lingkungan  
1. Dukungan dan 

semangat 
belajar 

2. Saranan 
belajar 

3. Aturan waktu 
belajar dan 
bermain 

4. Pendampingan 
saat belajar 

5. Menanyakan 
kegiatan 
sehari-hari 

 

1,2,4 5,3 5 

Status ekonomi 
1. Fasilitas 

belajar 
2. Pemenuaan 

2,4,5 1,3 5 
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skala belajar 
3. Pemberian 

uang saku 
4. Fasilitas Hp 
5. Fasilitas antar 

jemput ke 
sekolah 

Stimulasi  
1. Menyusun 

puzzle 
2. Bermain 

pencocokan 
gambar 

3. Membacakan 
buku cerita 

4. Berbagi 
peristiwa yang 
dialami 

5. Melakukan 
pekerjaan 
rumah 

1,2,5 3,4 5 

Kualitas anak dan 
orang tua 

1. Menanyakan 
keadaan hari 
ini 

2. Menanyakan 
kesulitan 
disekolah 

3. Menanyakan 
kejadian 
disekolah 

4. Menanyakan 
tugas dari 
sekolah 

5. Menanyakan 
prestasi yang 
didapat 
disekolah 

3,4,5 1,2 5 

Status pekerjaan ibu 
1. Pembagian 

waktu antara 
pekerjaan dan 
anak 

2. Pemilihan 
waktu libur 

3. Jenis 
pekerjaan 

1,3 2,4,5 5 
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c. Kuesioner tingkat kemandirian anak pada usia sekolah  

Dalam kuesioner ini mengukur pengaruh tingkat 

kemandirian anak pada usia sekolah sebagai berikut: kemampuan 

diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri, 

mengendalikan emosi. Dalam instrument yang akan digunakan 

4. Pemilihan 
pekerjaan atau 
menemani 
anak 

5. Pekerjaan 
dengan 
kegiatan 
dirumah 

Pola asuh 
1. Peraturan-

peraturan 
kepada anak 

2. Membantu 
pekerjaan 
rumah 

3. Menuntut anak 
harus 
berprestasu 

4. Memberikan 
hadiah Ketika 
anak juara 

5. Melakukan 
aktivitas setiap 
hari 

3,4,5 1,2 5 

Cinta dan kasih 
sayang 

1. Pengungkapan 
cinta dan kasih 
sayang 

2. Pemberian 
perhatian 

3. Pencukupan 
materi 

4. Pemberian 
segala 
permintahan 

5. Pemberian 
banyak aturan 

1,2 3,4,5 5 

Jumlah   35 
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dalam penelitian ini adalah sebuah kuesioner. Yang terdiri dari 25 

pertanyaan dalam setiap fase terdapat 5pernyataan. Dalam setiap 

pertanyaan yang diberikan skor jawaban 0-3 (0 = Tidak pernah, 1 = 

kadang-kadang, 2 = sering, 3 =selalu). Skor tersebut kemudian 

dijumlahkan, kriteria penilaain dikatakan Baik= 75-100 % 

Sedang=55-74% dan dikatakan Kurang= 54-10% Sangat Kurang = 

0-10% 

Tabel 4.3 Sebaran kuesioner tingkat kemandirian anak pada  usia 
sekolah 

   Variabel  Indikator    Nomer pertanyaan  Jumlah 
  Positif   Negatif  

Kemandirian 
anak pada 
anak usia 
sekolah 

1. Kemampuan diri 
sendiri 

a) Pergi ke toilet  
b) Menggosok 

gigi  
c) Memakai dan 

melepas sepatu 
d) Makan dan 

minum  
e) Menyiapkan 

Buku sendiri 

1,2,3,4 5 5 

2. Percaya diri  
a. Mengerjakan 

tugas  
b. Berani 

bertanya bila 
tidak  
mengerti 

c. Takut pergi 
ke sekolah 

d. Berani 
bernyanyi 
didepan 
umum 

e. Berani 
menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 

1,2,4,5     3 5 

3. Bertanggung 
jawab 

1,2,3,5      4 5 
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a. Merapikan 
mainannya 
ketempat 
semula setelah 
selesai 
bermain 

b. Merapikan 
buku sendiri 

c. Meletakkkan 
sepatu dan 
sendal pada 
tempatnya 

d. Menyelesaikan 
tugas sampai 
selesai 

e. Meletakkan 
piring di 
termpat cuci 
piring 

4. Menyesuaikan 
diri  
a. Bahagia 

Ketika berada 
diantara 
keluarga 

b. Senang dengan 
apa yang  saya 
miliki 
sekarang 

c. Menceritakan 
kejadian yang 
dialami 
disekolah 
kepada orang 
tua 

d. Menghormati 
orang yang 
lebih tua yang 
ada di rumah 

e. Merasa tidak 
betah berada di 
dalam rumah 

1,2,3,4      5 5 

5. Mengendalikan 
emosi 
a. Membentak-

bentak ketika 
dimarahi 

b. Menangis bila 

     5   1,2,3,4 5 
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4.7.2 Prosedur Pengumpulan Data 

1. Tahap persiapan  

Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan surat izin dan 

persetujuan untuk melakukan penelitian. Selanjutnya surat izin diajukan 

kepada kelurahan untuk mendapatkan surat izin penelitian lahan. Setelah 

mendapatkan izin dari dinas pendidikan, selanjutnya surat izin diajukan 

kepada kepala sekolah SD  yang berada di wilayah Desa Kebonangung. 

Bersamaan dengan pengurusan surat izin penelitian untuk pengumpulan 

data, peneliti mengajukan permohonan uji lolos etik di Stikes Hang Tuah 

Surabaya pada  tanggal 3 Juni 2022  untuk mendapatkan masukan terkait 

penelitian yang dilaksanakan. 

Peneliti mendapatkan perijinan dari pihak sekolah, kemudian peneliti 

melakukan pengambilan data yang dilakukan di setiap kelas 1 dan 2 dengan 

memberikan beberapa kuesioner yang harus dikerjakan Bersama orang tua 

di rumahnya, setelah itu kuesioner besoknya dikumpulkan kepada guru wali 

kelas dan gurunya langsung memberikan ke peneliti tersebut. 

 

menginginkan 
sesuatu 

c. Marah apabila 
temannya 
mengejek 

d. Berteriak saat 
diganggu 
temannya 

e. Menunjukkan 
rasa kasih 
terhadap 
teman, saudara 
kandung dan 
sepupu 

Jumlah 25 
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2. Tahap pelaksanakan  

Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai prosedur 

penelitian, dan meminta agar bersedia untuk menjadikan responden, lalu 

menjelaskan tujuan dari penelitian serta bagaimana cara pengisian 

kuesioner kepada calon responden sesuai dengan yang tercantum dari 

kuesioner. 

Setelah peneliti menjelaskan tujuan , kemudian responden untuk 

diminta mengisi keseluruh pertanyaan dalam kuesioner. Apabila ada yang 

belum lengkap atau tidak dipengerti, maka peneliti akan meminta responden 

untuk melengkapi pertanyaan yang belum dilengakapi serta bertanya 

pertanyaan yang tidak dimengerti tersebut. Kemudian peneliti meminta 

kuesioner yang sudah diisi atau dilengkapi 

3. Tahap terminasi  

Pada tahap terminasi peneliti melakukan validasi tema akhir pada semua 

responden. Setalah melakukan validasi tema akhir, peneliti menyatakan 

pada responden bahwa proses penelitian telah berakhir, peneliti mengucap 

terima kasih dan memberikan reward atas ketersediannya dan Kerjasama 

responden selama proses peneliti berupa snack atau jajan yang akan 

dibagiakan kepada setiap partisipan dengan jumlah 80 responden. 

4.7.3 Analisis Data 

1. Pengolahan Data  

Pengolahan data  adalah proses untuk mengelompokkan pengurutan 

data ke dalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil 

yang sesuai dengan data yang telah didapatkan.setelah data yang 
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didapatkan, kemudian data terseut bis akita analisis dengan 

menggunakan teknik pengolaan data. Pada analisis data yang akan 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

semua pertayaan yang sudah tercantum dalam indentifikasi suatu 

masalah.(Sugiyono, 2016). Data yang akan dikumpulkan dengan cara 

menggunakan kuesioner untuk data demografi responden, pengolahan 

data yang akan dilakukan dengan cara tahapan sebagai: 

a. Memeriksa Data (Editing) 

Memeriksa data  merupakan suatu upaya untuk memeriksa  

data yang telah terkumpulkan , serta memeriksa suatu kelengkapan 

jawaban yang sesuai dengan jumlah pertanyaan data yang diperoleh.  

b. Memberikan Tanda Kode (Coding),  

Memberikan tanda kode merupakan memberikan kode atau 

mengubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menajdikan sebuah 

angka atau bilangan dari hasil jawaban yang kita peroleh , kemudian 

kita klasifikasikan sesuai katageri yang sudah ditentukan dengan 

cara memberikan sebuah angka pada setiap masing-masing .  

c. Pengolahan Data (Processing) 

Pengolahan data merupakan pengolahan yang menggunakam 

aplikasi SPSS (Statistical Product For Social Science), sebuah data 

yang telah diberikan kode lalu  dimasukkan ke dalam SPSS untuk 

dapat kita olah.  

d.  Pembersihan data (Cleaning) 

Cleaning merupakan suatu data yang akan kita pengecekan kembali 
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untuk melihat sebuah kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan 

kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya kemudian dilakukan 

pembetulan atau koreksi.yang akan menghasilkan sebuah data yang 

lebih akurat dan benar 

2. Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan bertujuan untuk menganalis 

adanya faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada usia 

sekolah di Sidoarjo. Pada analisis data yang ada didalam penelitian ini 

menggunakan 2 uji statistik yaitu: 

a. Analisa univariat 

Analisis univariat merupakan sebuah analisis yang akan dilakukan 

terhadap setiap masing-masing variabel, beberapa dari hasil 

penelitian, lalu dianalisis untuk mengetahui suatu distribusi dan 

presentase dari tiap variabel. Kemudian dari hasil yang akan 

didapatkan dimasukkan dalam table frekuensi. (Notoatmodjo, 2010):   

b. Analisis bivariat 

Pada analisis bivariat yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 

adanya tidaknya suatu hubungan antara variabel yang ada, yaitu 

variabel idenpenden dengan variabel dependen. Dalam uji statistik 

yang akan digunakan adalah uji korelasi Dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Uji kolerasi spearman Rho yang dimana uji 

tersebut hanya menjelaskan adanya antara  hubungan antara variable 

idenpenden dengan variabel dependen. Penelitian ini hanya 

menganalisis faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada 



62 
 

 
 

usia sekolah dasar  (Notoatmodjo, 2010).  

Setelah semua terkumpul, dilakukan analisis data dengan 

menggunakan kolerasi Spearman Rho. Uji korelasi Spearman Rho di 

pilih karena tujuan uji adalah korelasi, jumlah sampel adalah 80 orang, 

dengan jenis variabel semi kuantitatif (skala ordinal). Untuk hasil 

yang signifikansi atau  kemaknaannya ditentukan dengan a = 0,05. 

Jika uji statistik menunjukkan  a < 0,05 maka H1 diterima, artinya ada 

hubungan faktor eksternal  dengan tingkat kemandirian. Seluruh 

teknik pengolahan menggunakan SPSS (Statisitcal Product and 

Devise Solution) 

Rumus uji Spearman Rho : 

 

 

Keterangan : 

p = Nilai kolerasi Spearman Rank 

d2 = Selisih setiap pasangan rank 

n = Jumlah pasangan rank untuk spearman (5 < n < 30). 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu hasil dari  perhitungan tiap-tiap 

item yang ada didalam kuesioner dibandingkan dengan tabel nilai r 

product moment. Jika r dihitung didapatkan lebih besar dari r tabel 

pada taraf signifikan 0,05%, maka yang diuji coba dinyatakan valid. 

Dari uji instrumen dianalisis secara komputasi dengan 

menggunakan program statistik komputer release SPSS 23.0. Hasil 

𝑝 = 1 − 
6 ∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
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pengolahan data untuk uji validitas daan reliabilitas dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4.4 Rangkuman Uji Validitas variabel Tingkat Kemandirian (X) 

No. item r hitung r tabel Kesimpulan  

1 0,710 0,2172 Valid 
2 0,782 0,2172                 Valid 
3 0,782 0,2172                 Valid 
4 0,685 0,2172 Valid 
5 0,572 0,2172 Valid 
6 0,658 0,2172 Valid 
7 0,727 0,2172 Valid 
8 0,693 0,2172 Valid 
9 0,458 0,2172 Valid 

10 0,679 0,2172 Valid 
11 0,713 0,2172 Valid 
12 0,739 0,2172 Valid 
13 0,613 0,2172 Valid 
14 0,655 0,2172 Valid 
15 0,507 0,2172 Valid 
16 0,749 0,2172 Valid 
17 0,778 0,2172 Valid 
18 0,746 0,2172 Valid 
19 0,771 0,2172 Valid 
20 0,240 0,2172 Valid 
21 0,449 0,2172 Valid 
22 0,446 0,2172 Valid 
23 0,344 0,2172 Valid 
24 0,343 0,2172 Valid 
25 0,583 0,2172 Valid 

(Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0) 

Berdasarkan dari tabel 4.4 diatas  bahwa semua item pertanyaan 

untuk variabel Tingkat Kemandirian (X) dengan 80 responden 

mempunyai kolerasi lebih besar dari r = 0,2172, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel Tingkat Kemandirian 

(X) valid sehingga dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.  
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Sedangkan hasil Uji Validitas variabel Faktor Eksternal (Y) dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.5  Rangkuman Uji Validitas variabel Faktor Eksternal (Y) 

No. item r hitung r tabel Kesimpulan  

1 0,421 0,2172 Valid 
2 0,349 0,2172 Valid 
3 0,629 0,2172 Valid 
4 0,355 0,2172 Valid 
5 0,506 0,2172 Valid 
6 0,847 0,2172 Valid 
7 0,849 0,2172 Valid 
8 0,843 0,2172 Valid 
9 0,821 0,2172 Valid 

10 0,624 0,2172 Valid 
11 0,727 0,2172 Valid 
12 0,735 0,2172 Valid 
13 0,547 0,2172 Valid 
14 0,465 0,2172 Valid 
15 0,604 0,2172 Valid 
16 0,717 0,2172 Valid 
17 0,648 0,2172 Valid 
18 0,542 0,2172 Valid 
19 0,521 0,2172 Valid 
20 0,614 0,2172 Valid 
21 0,632 0,2172 Valid 
22 0,606 0,2172 Valid 
23 0,615 0,2172 Valid 
24 0,241 0,2172 Valid 
25 0,256 0,2172 Valid 
26 0,637 0,2172 Valid 
27 0,654 0,2172 Valid 
28 0,696 0,2172 Valid 
29 0,654 0,2172 Valid 
30 0,580 0,2172 Valid 
31 0,767 0,2172 Valid 
32 0,784 0,2172 Valid 
33 0,599 0,2172 Valid 
34 0,640 0,2172 Valid 
35 0,434 0,2172 Valid 

(Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0) 
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  Berdasarkan dari tabel 4.5 diatas  bahwa semua item pertanyaan 

untuk variabel Faktor Eksternal  (Y) dengan 9 responden mempunyai 

kolerasi lebih besar dari r = 0,2172, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pada variabel Faktor Eksternal  (Y) valid sehingga dapat 

digunakan untuk pengujian selanjutnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi 

suatu alat pengukur. Hal ini yang mempunyai arti menujukkan 

sejauh mana hasil dari pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, degan 

meggunakan alat ukur yang sama dengan menggunakan alat ukur 

yang sama. Pegukuran reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika menunjukkan 

nilai Alpha Cronbach >0,6. Hasil uji coba instrumen untuk 

mengetahui reliabilitas variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.6 Rangkuman Uji Reliabilitas variabel X dan Y 

     No Variabel Alpha 
hitung 

Alpha 
Cronbach 

Keterangan 

1     Tingkat Kemandirian (X)   0, 927 0,6 Reliabel  
2      Faktor Eksternal 

Lingkungan (Y) 
 0, 035 0,6 Reliabel  

3 Faktor Eksternal 
Stimulasi  (Y) 

0,851 0,6 Reliabel 

4 Faktor Eksternal Status 
Ekonomi (Y) 

0,595 0,6 Reliabel 

5 Faktor Eksternal 
Kualitas Anak Dan 

Orang Tua (Y) 

0,571 0,6 Reliabel 

6 Faktor Eksternal Pola 
Asuh  (Y) 

0,164 0,6 Reliabel 
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7 Faktor Eksternal Status 
Pekerjaan Ibu (Y) 

0,636 0,6 Reliabel 

8 Faktor Eksternal Cinta 
Kasih Sayang (Y) 

0,662 0,6 Reliabel 

               (Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari 

pengujian reliabilitas variabel peneitian sebagai berikut : 

1) Pengujian reliabilitas variabel Tingkat Kemandirian 

Pengujian reliabilitas variabel Tingkat Kemandirian 

(X) menunjukkan bahwa item-item pertanyaan variabel 

tingkat kemandirian adalah reliabel dan layak untuk 

digunakan dalam penelitian sebab nilai a sebesar 0,927>0,6. 

2) Pengujian reliabiitas variabel pengendalian hipertensi 

Pengujian reliabilitas variabel Faktor Eksternal (Y) 

menunjukkan bahwa item-item pertanyaan variabel faktor 

eksternal adalah reliabel dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian sebab nilai a yang paling tinggi dalam suatu jenis 

faktor ekternal  0,851>0,6. 

4.8. Etika Penelitian 

Etika penelitian yang akan disusun dengan bertujuan untuk melindungi dari 

hak-hak responden serta kerahasiaannya, prinsip etika penelitian merupakan 

yeng bermanfaat/beneficence, menghargai martabat seorang manuasia, yang 

akan mendapatkan keadilan/justice. Dari ketiga prinsip tersebut harus 

diaplikasikan supaya responden penelitian dapat merasakan rasa aman, nyaman 

dan bermanfaat bagi dirinya atas keikut sertaannya dalam penelitian yang 

dilakukan Sebelum melakukan penelitian, peneliti tersebut  akan memberikan 
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surat ijin permohonan penelitian kepada kepala kelurahan dengan 

memperhatikan etika penelitian, yang meliputi (Hidayat, 2010)  

Etika pengambilan data yang diperhatikan oleh peneliti adalah: 

1.  Lembar informasi persetujuan menjadi responden (Informed concent)  

Peneliti melakukan sebuah perjajian/kesepakatan dengan responden, 

perjanjian/kesepakatan tersebut yang berisikan sebuah beberapa yang 

berkaitan dengan unsur suatu hak dan kewajiban selama melakukan 

penelitian yang sudah disepakati oleh responden dalam penelitian.  

2. Tanpa nama (Anonymity)  

Peneliti menggunaan sebuah kuesioner penelitian yang akan 

dilakukan dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada 

lembar alat ukur (SPPS), peneliti hanya saja menuliskan sebuah kode 

rahasia yang ada dilembar pengumpulan data. 

3. Kerahasian (Confidentiality)   

Peneliti tersebut yang akan menyimpan beberapa hasil dari kuisioner 

responden yang sudah ada jawaban dari responden, kemudian peneliti 

akan menyimpan dengan  cara sebaik-baiknya  dan akan dipergunakan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti tersebut.  
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan tentang hasil dan pembahasan dari pengumpulan data 

tentang Studi Fenomenologi: Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat 

Kemandirian Pada Anak Usia Sekolah Di Desa Kebonangung. 

5.1 Hasil penelitian  

Pada Pengambilan data dilakukan pada tanggal 13 Juni - 17 Juni 2022, dan 

didapatkan 80 responden anak usia sekolah yang diasuh oleh masing-masing orang 

tua khususnya seorang ibu. Untuk mengetahui faktor eksternal terhadap tingkat 

kemandirian pada anak usia sekolah di desa Kebonangung. Pengambilan data yang 

dilakukan di setiap rumah dan ada juga di SD Negeri Kebonangung 1 dan 2.  Pada 

bagian hasil diuraikan data tentang gambaran umum tempat penelitian, gambaran 

umum subjek penelitian, data umum dan data khusus hasil penelitian. Data umum 

terdiri dari data demografi penelitian ini meliputi nama ibu, jenis kelamin, umur, 

Pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, nama anak, TB, BB, tanggal lahir, anak yang 

keberapa. Sedangkan data umum disajikan dan dilanjutkan dengan data khusus 

yang berdasarkan pada variabel yang akan kita ukur  meliputi  faktor eksternal yang 

dibagi beberapa bagian yaitu: lingkungan, stimulasi, status ekonomi, kualitas anak 

dan orang tua, pola asuh, status pekerjaan ibu, cinta kasih sayang, serta pada tingkat 

kemandririan yang dibagi beberapa bagian yaitu: kebutuhan diri sendiri, percaya 

diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri, mengendalikan emosi yang diperoleh 

dari data kuesioner yang telah diisi oleh ibu dan anaknya di Desa Kebonangung. 

Data yang telah kita sajikan selanjutnya kita akan bahaskan pada bagian 

pembahasan untuk mengetahuai beberapa faktor eksternal dan tingkat kemandirian 

terhadap anak usia sekolah. 
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5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 

SD Kebonangung 1 dan 2 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada 

di kota Sidoarjo. SD Kebonangung 1 yang beralamat Jl. Raya Kebonagung, Bogem. 

Sedangkan untuk SD Kebonangung 2 yang beralamat Jl. Raya Saimbang, 

Kebonangung, Sukodono. 

1. Batas wilayah SD Kebonangung 1 

a) Sebelah utara : Klinik Syarirotin 

b) Sebelah selatan : Bengkel motor  

c) Sebelah barat: Pertokohan  

d) Sebelah timur: Rumah warga 

2. Luas wilayah SD Kebonangung 1  

Luas wilayah SD Kebonnagung 1 ini adalah 1,680 m2, terdiri dari 

12 ruangan, 1 ruang ke kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang computer dan 

perpustakaan , 1 fasilitas kesehatan UKS, 8 ruang kelas dan mushola. Termasuk 

wilayah bagian Timur dari Kota Sidoarjo.  

3. Batas wilayah SD Kebonangung 2 

a) Sebelah utara : Pertokohan makanan penyetan sambel 

b) Sebelah selatan : Sawah 

c) Sebelah barat: Pertokohan makanan bakso 

d) Sebelah timur: Rumah warga 

4. Luas Wilayah SD Kebonangung 2 

Luas wilayah SD Kebonnagung 2 ini adalah 1,880 m2, terdiri dari 

14 ruangan, 1 ruang ke kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang computer dan 

perpustakaan , 1 fasilitas kesehatan UKS, 10 ruang kelas dan mushola. 
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Termasuk wilayah bagian utara dari Kota Sidoarjo 

5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan siswa-siswi dan orang tua  di SD Kebonangung 

1 dan 2. Jumlah keseluruah murid yang ada di sd Kebonangung 1 unutuk subjek 

sebuah penelitian sebanyak 53 responden, sedangkan untuk SD Kebonangung 2 

sebanyak 50 responden. Pada data demografi diperoleh dari melalui yang berminat 

untuk diisi oleh responden , kuisioner diberikan langsung kepada responden yang 

berminat menjadi responden kemudian kuesioner tersebut dibawa pulang dan 

diisikan oleh orang tua dan siswa-siswi tersebut lalu keesokannya diberikan kepada 

gurunya.  

5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian 

Pada data umum bisa kita uraikan karakteristik demografi untuk responden 

orang tua yang terdiri atas: jenis kelamin,  umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah 

anak. sedangkan untuk responden anak: tanggal lahir, tinggi badan, berat badan, 

anak ke. Besar sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 80 anak 

sekolah dasar. 

1. Karakteristik demografi responden orang tua berdasarkan jenis kelamin di SD 

Kebonangung 1 dan 2. 

Tabel 5.1 Karakteristik jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 
     No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

   1 Laki-laki 0 0 % 
   2   Perempuan 80 100 % 

Total 80 100% 
  (Sumber : Data umum responden penelitian di ambil di SD Kebonangung 1 

dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa sebanyak 0 berjenis 

kelamin laki-laki (0%) dan sebanyak 80 berjenis kelamin perempuan (100%). 
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2. Karakteristik demografi reponden berdasarkan umur orang tua di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.2 Karakteristik umur orang tua di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Umur Frekuensi Presentase (%) 
1 <35 Tahun 20 25% 
2 35-45 Tahun 45 56,3% 
3 45-60 Tahun 12 15% 
4 >60 Tahun 3 3,8% 
 Total 80 100% 

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dari 80 pasien, 

sebagian besar yaitu umur >60 tahun sebanyak 3 orang tua (3,8%), hampir 

sebagian pasien yaitu umur 45-60 tahun sebanyak 12 orang tua (15%), 

sebagian pasien yaitu umur 35-45 tahun sebanyak 45 orang tua (19,5%), dan 

Sebagian  umur <35 tahun sebanyak 20 orang tua  (25%). 

3. Karakteristik demografi reponden berdasarkan pendidikan orang tua di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.3 Karakteristik Status pendidikan di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
1 SD/MI 2 2,5% 
2 SMP/SLTP 9 11,3% 
3 SMA/SLTA 48 60% 
4 Perguruan Tinggi 21 26,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar berpendidikan SD/MI yaitu sebanyak 2 responden (2,5%), 

sebagian berpendidikan SMP/SLTP yaitu sebanyak 9 responden (11,3%), 

sebagian besar berpendidikan SMA/SLTA yaitu sebanyak 48 responden 
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(60%), hampir sebagian responden yang berpendidikan terakhir perguruan 

tinggi yaitu 21 responden (26,3%). 

4. Karakteristik demografi reponden berdasarkan status pernikahan orang tua 

di SD Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.4 Karakteristik status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

No Pernikahan Frekuensi Presentase (%) 
1 Menikah  78 97,5% 
2 Belum menikah 0 0% 
3 Cerai hidup 2 2,5% 

Total 80 100% 
 (Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2 ) 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.4 dapat diketahui hampir sebagian besar 

orang tua sudah menikah sebanyak 78 responden (97,5%), dan sebagian orang 

tua yang cerai hidup sebanyak 2 responden (2,5%), dan yang tidak ada 

responden yang belum menikah. 

5. Karakteristik demografi reponden berdasarkan status pekerjaan orang tua di 

SD Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.5 Karakteristik status pekerjaan orang tua di SD Kebonangung 1 
dan 2 

No Pekerjaan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
1 Wiraswasta 21 26,3% 
2 Guru 5 6,3% 
3 Wirausaha 4 5% 
4 Lain-lain (Ibu Rumah Tangga) 50 62,5% 

Total 80 100% 
 (Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 50 

responden (62,5%), hampir sebagian yang bekerja sebagai wiraswasta yaitu 

sebanyak 21 responden (26,3%), sebagian kecil sebagai guru yaitu sebanyak 5 
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responden (6,3%), dan Sebagian kecil sebagai wirausaha yairu sebanyak 4 

responden (5%) 

6. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Jumlah anak di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.6 Karakteristik Jumlah Anak di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Jumlah Anak Frekuensi Presentase (%) 
1 1-2 57 71,3% 
2 3-4 22 27,5% 
3 5-6 1 1,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.6 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar yang memiliki jumlah anak 1-2 yaitu sebanyak 57 responden 

(71,3%), hampir sebagian yang memiliki jumlah anak 3-4 yaitu sebanyak 

22 responden (27,5%), sebagian kecil yang memiliki jumlah anak 5-6 yaitu 

sebanyak 1 responden (1,3%). 

7. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Jenis Kelamin anak di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.7 Karakteristik Jenis Kelamin Anak di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Jenis Kelamin Anak Frekuensi Presentase (%) 
1 Laki-laki 38 47,5% 
2 Perempuan 42 52,5% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.7 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar yang memiliki jenis kelamin  laki-laki  yaitu sebanyak 38 

responden (47,5%), sebagian kecil yang memiliki jenis kelamin Perempuan 

yaitu sebanyak 42 responden (52,5%). 
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8. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Tinggi Badan anak di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.8 Karakteristik Tinggi Badan di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Tinggi Badan  Frekuensi Presentase (%) 
1 <100     CM 3 3,8  % 
2 101-120 CM 11 13,8% 
3 121-130 CM 41 51,3 % 
4 131-140 CM 20 25 % 
5 141-150 CM 5 6,3% 
6 >150      CM 0 0% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.8 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar yang memiliki tinggi badan yaitu 121-130 KG sebanyak 41 

responden (51,3%) ,hampir sebagian responden yang memiliki tinggi badan 

yaitu 131-140 KG sebanyak 20 responden (25%), sebagian responden yang 

memiliki tinggi badan yaitu 101-120 KG sebanyak 11 responden (13,8%), 

sedangkan sebagian sebagian responden yang memiliki tinggi badan yaitu 

141-150 KG sebanyak 5 responden (6,3%), sebagian kecil responden yang 

memiliki tinggi badan yaitu <100   KG sebanyak 3 responden (3,8%), dan 

yang tidak ada responden yaitu >150   KG 

9. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Berat Badan anak di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.9 Karakteristik Berat Badan di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Tinggi Badan  Frekuensi Presentase (%) 
1 <10      KG 2 2,5  % 
2 11-20  KG 14 17,5% 
3 21-30  KG 38 47,5 % 
4 31-40  KG 22 27,5 % 
5 41-50 KG 2 2,5% 
6 >50    KG 2 2,5% 

Total 80 100% 
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          (Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.9 dapat diketahui bahwa dari 80 responden, 

sebagian besar yang memiliki  11-20 KG sebanyak 38 responden (47,5%) , 

hampir sebagian responden yang memiliki 31-40 KG sebanyak 22 responden 

(27,5%), sebagian responden yang memiliki 11-20 KG sebanyak 14 

responden (17,5%),  Sebagian kecil responden yang memiliki 41-50 KG 

sebanyak 2 responden (2,5%), sebagian kecil responden yang memiliki <10   

KG sebanyak 2 responden (2,5%), dan yang sebagian kecil sebagian kecil 

responden yang memiliki >50 KG sebanyak 2 responden (2,5%), 

10. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Anak Yang Ke di SD 

Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.10 Karakteristik Anak Yang Ke di SD Kebonangung 1  dan 2 

No Anak Yang Ke Frekuensi Presentase (%) 
1 1-2 63 78,8% 
2 3-4 16 20 % 
3 5-6 1 1,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.10 dapat diketahui bahwa dari 80 

responden, sebagian besar yang memiliki anak yang ke 1-2 yaitu sebanyak 63 

responden (78,8%), hampir sebagian yang memiliki anak yang ke 3-4 yaitu 

sebanyak 16 responden (20 5%), sebagian kecil yang memiliki anak yang ke 

5-6 yaitu sebanyak 1 responden (1,3%). 
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5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian 

1. Data Faktor Eksternal  

a. Faktor eksternal lingkungan anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 

Dan 2: 

Tabel 5.11 Faktor eksternal lingkungan di SD Kebonangung 1 dan 2  

No Faktor Eksternal 
Lingkungan  

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 22 27,5% 
2 Sedang 39 48,8% 
3 Baik 19 23,8% 

Total 80 100% 
 (Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di Sd 

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan  hasil dari tabel 5.11 diketahui bahwa secara umum 

faktor eksternal lingkungan yang baik sebanyak 10 respoden yaitu 

(12,5%) dan faktor eksternal lingkungan yang sedang sebanyak 33 

responden yaitu (41,3%) dan faktor eksternal lingkungan yang kurang 

sebanyak 37 responden yaitu (46,3%)  

b. Faktor eksternal status ekonomi anak usia sekolah di SD 

Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.12 Faktor eksternal status ekonomi di SD Kebonangung 1 dan 
2  

No Faktor Eksternal 
Status Ekonomi 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 24 30% 
2 Sedang 23 28,8% 
3 Baik 33 41,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di Sd 

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.12 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal status ekonomi yang baik sebanyak 33 respoden yaitu (41,3%) 

dan faktor eksternal status ekonomi yang sedang sebanyak 23 
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responden yaitu (28,8%) dan faktor eksternal status ekonomi yang 

kurang sebanyak 24 responden yaitu (30%)  

c. Faktor eksternal stimulasi  anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 

dan 2 

Tabel 5.13 Faktor eksternal stimulasi di SD Kebonangung 1 dan 2  

No Faktor Eksternal 
Stimulasi 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 40 50 % 
2 Sedang 32 40 % 
3 Baik 8 10 % 

Total 80 100% 
(Sumber :Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 

Kebonangung 1 dan 2) 
 

Berdasarkan tabel 5.13 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal stimulasi yang baik sebanyak 8 respoden yaitu (10 %) dan 

faktor eksternal stimulasi yang sedang sebanyak 32 responden yaitu 

(40%) dan faktor eksternal stimulasi yang kurang sebanyak 

40responden yaitu (50%)  

d. Faktor eksternal kualitas anak dan orang tua  pada anak usia sekolah 

di Desa Kebonangung 

Tabel 5.14 Faktor eksternal kualitas anak dan orang tua di SD 
Kebonangung 1 dan 2. 

No Faktor Eksternal 
Kualitas Anak Dan 

Orang Tua 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 31 38,8% 
2 Sedang 32 40 % 
3 Baik 17 21,3% 

Total 80 100% 
 (Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua yang baik sebanyak 17 respoden 
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yaitu (21,3 %) dan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua yang 

sedang sebanyak 32 responden yaitu (40 %) dan faktor eksternal 

kualitas anak dan orang tua  yang kurang sebanyak 31 yaitu (38,8%)  

e. Faktor eksternal pola asuh  anak usia sekolah di Desa Kebonangung 

Tabel 5.15 Faktor eksternal pola asuh di SD Kebonangung 1 dan 2. 

No Faktor Eksternal 
Pola Asuh 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 59 73,8% 
2 Sedang 20 25% 
3 Baik 1 1,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.15 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal pola asuh yang baik sebanyak 1 respoden yaitu (1,3 %) dan 

faktor eksternal pola asuh yang sedang sebanyak 20 responden yaitu 

(25%) dan faktor eksternal pola asuh yang kurang sebanyak 59 yaitu 

(73,8%)  

f. Faktor eksternal status pekerjaan ibu pada anak usia sekolah di Desa 

Kebonangung 

Tabel 5.16 Faktor eksternal status pekerjaan ibu di SD Kebonangung 
1 dan 2. 

No Faktor Eksternal 
Status Pekerjaan Ibu 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 50 62,5% 
2 Sedang 25 31,3 % 
3 Baik 5 6,3% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.16 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal status pekerjaan ibu  yang baik sebanyak 5 respoden yaitu 

(6,3 %) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu  yang sedang 
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sebanyak 25 responden yaitu (31,3%) dan faktor eksternal status 

pekerjaan ibu  yang kurang sebanyak 50 yaitu (62,5%) . 

g. Faktor eksternal Cinta Kasih Sayang pada anak usia sekolah di Desa 

Kebonangung 

Tabel 5.17 Faktor eksternal cinta dan kasih sayang di SD 
Kebonangung 1 dan 2. 

No Faktor Eksternal Cinta 
Kasih Sayang 

Frekuensi Presentase (%) 

1 Kurang 46 57,5% 
2 Sedang 27 33,8% 
3 Baik 7 8,8% 

Total 80 100% 
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD      

Kebonangung 1 dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.17 diketahui bahwa secara umum faktor 

eksternal cinta dan kasih sayang yang baik sebanyak 7 respoden yaitu 

(8,8 %) dan faktor eksternal status cinta dan kasih sayang yang sedang 

sebanyak 27 responden yaitu (33,8%) dan faktor eksternal cinta dan 

kasih sayang yang kurang sebanyak 46 yaitu (57,5%)  

2. Hubungan antara faktor eksternal dengan tingkat kemandirian 

a. Hubungan faktor eskternal Lingkungan  terhadap tingkat kemandirian 

pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.18 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap 
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Lingkungan 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik 4 21,1 6 31,6 9 47,4 19 100 
Sedang 23 59 10 25,6 6 15,4 39 100 
Kurang 11 50 6 27,,3   5 22,7 22 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho, p value = 0,000, r = 0,452 

   (Sumber:Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 
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Berdasarkan tabel 5.18 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal lingkungan yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik 

4 responden (21,1%) dan faktor eksternal lingkungan yang baik 

dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (31,6%) dan 

faktor eksternal lingkungan yang baik dengan tingkat kemandirian 

yang kurang 9  responden (47,4%) dengan faktor eksternal lingkungan 

yang baik dengan jumlah total  sebanyak 19 responden, faktor 

eksternal lingkungan yang sedang dengan tingkat kemandirian yang 

baik 23 responden (59%) dan faktor eksternal lingkungan yang sedang 

dengan tingkat kemandirian yang sedang 10  responden (25,6%) 

dengan faktor eksternal lingkungan yang sedang dengan tingkat 

kemandirian kurang sebanyak 6 responden (15,4%), dengan faktor 

eksternal lingkungan yang sedang dengan jumlah total sebanyak 39 

responden, faktor eksternal lingkungan  yang kurang dengan tingkat 

kemandirian yang sedang 6 responden (27,3%) dengan faktor 

eksternal lingkungan yang kurang dengan tingkat kemandirian yang 

kurang 5 (22,7%), dengan faktor lingkungan yang kurang dengan 

tingkat kemandirian yang baik 11 (50%), dengan faktor eksternal 

lingkungan yang kurang  dengan jumlah  22 responden. 

 Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,000 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,452 adalah 

keeratannya sangat kuat. 
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b. Hubungan faktor eskternal status ekonomi  terhadap tingkat 

kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.19 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Ekonomi 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik 19 57,6 6 18,2 8 24,2 33 100 
Sedang 9 39,1 13 56,5 1 4,3 23 100 
Kurang 10 41,7 3 12,5 11 45,8 24 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho, p value = 0,000, r = 0,486 

  (Sumber:Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 

Berdasarkan tabel 5.19 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal status ekonomi yang baik dengan tingkat kemandirian yang 

baik 19 responden (57,6%) dan faktor eksternal status ekonomi yang 

baik dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (18,2%) 

dan faktor eksternal status ekonomi yang baik dengan tingkat 

kemandirian yang kurang 8 responden (24,2%) dengan faktor 

eksternal status ekonomi  yang baik dengan jumlah total  sebanyak 33 

responden, faktor eksternal status ekonomi yang sedang dengan 

tingkat kemandirian yang baik 9 responden (39,1%) dan faktor 

eksternal yang sedang dengan tingkat kemandirian yang sedang 13  

responden (56,5%) dengan faktor eksternal status ekonomi  yang 

kurang sebanyak 8 responden (24,2%), dengan faktor eksternal yang 

sedang dengan jumlah total sebanyak 23 responden, faktor eksternal 

status ekonomi yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 

3 responden (12,5%) dengan faktor eksternal status ekonomi  yang 
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kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 11 (45,8%), dengan 

faktor eskternal status ekonomi yang kurang dengan tingkat 

kemandirian yang baik 10  (41,7%),  dengan faktor eksternal yang 

kurang  dengan jumlah  total sebanyak 24 responden.. 

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,147< a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,332 adalah 

keeratannya sangat kuat. 

c. Hubungan faktor eskternal stimulasi terhadap tingkat kemandirian 

pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.20 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap tingkat 
kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Stimulasi 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik  3 37,5 3 37,5 2 250 8 100 
Sedang 15 46,9 11 34,4 6 18,8 32 100 
Kurang 20 50 8 20 12 30 40 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho, , p value = 0, 039, r = 0,227 

      (Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 

Berdasarkan tabel 5.20 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal stimulasi yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik 3 

responden (37,5%) dan faktor eksternal stimulasi yang baik dengan 

tingkat kemandirian yang sedang 3 responden (37,5%) dan faktor 

eksternal stimulasi  yang baik dengan tingkat kemandirian yang 

kurang 2 responden (25%) dengan faktor eksternal stimulasi yang baik 

dengan jumlah total  sebanyak 8 responden, faktor eksternal stimulasi 
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yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 15 responden 

(46,9%) dan faktor eksternal stimulasi yang sedang dengan tingkat 

kemandirian yang sedang 11  responden (34,4%) dengan faktor 

eksternal stimulasi yang kurang sebanyak 6 responden (18,8%), 

dengan faktor eksternal stimulasi yang sedang dengan jumlah total 

sebanyak 32 responden, faktor eksternal stimulasi yang kurang 

dengan tingkat kemandirian yang sedang 8 responden (20%) dengan 

faktor eksternal stimulasi yang kurang dengan tingkat kemandirian 

yang kurang 12 (30%), dengan faktor eskternal stimulasi yang kurang 

dengan tingkat kemandirian yang baik 20 (50%),  dengan faktor 

eksternal stimulasi  yang kurang  dengan jumlah  total sebanyak 40 

responden. 

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,039 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,227 adalah 

keeratannya sangat kuat 
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d. Hubungan faktor eskternal kualitas anak dan orang tua terhadap 

tingkat kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 

dan 2 

Tabel 5.21 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang 
tua terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 
dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik  6 35,3 8 47,1 3 17,6 31 100 
Sedang 21 61,8 4 12,5 7 21,9 32 100 
Kurang 11 35,5 10 32,3 10 32,3 17 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho p value = 0, 021, r = 0,258 

(Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 

Berdasarkan tabel 5.21 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua yang baik dengan tingkat 

kemandirian yang baik 6 responden (35,3%) dan faktor eksternal 

kualitas anak dan orang tua yang baik dengan tingkat kemandirian 

yang sedang 8 responden (47,1%) dan faktor eksternal kualitas anak 

dan orang tua yang baik dengan tingkat kemandirian yang kurang 3 

responden (17,6%) dengan faktor eksternal kualitas anak dan orang 

tua yang baik dengan jumlah total  sebanyak 17 responden, faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan tingkat 

kemandirian yang baik 21 responden (65,6%) dan faktor eksternal 

kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan tingkat kemandirian 

yang sedang 4  responden (12,5%) dengan faktor eksternal yang 

kurang sebanyak 7 responden (21,9%), dengan faktor eksternal 
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kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan jumlah total sebanyak 

32 responden, faktor eksternal yang kurang dengan tingkat 

kemandirian yang sedang 10 responden (32,3%) dengan faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua yang kurang dengan tingkat 

kemandirian yang kurang 10 (32,3%), dengan faktor eskternal kualitas 

anak dan orang tua yang kurang dengan tingkat kemandirian yang baik 

11 (35,5%),dengan faktor eksternal yang kurang  dengan jumlah  total 

sebanyak 31 responden. 

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,021 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,258 adalah 

keeratannya sangat kuat. 

e. Hubungan faktor eskternal pola asuh terhadap tingkat kemandirian 

pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.22 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap 
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Pola Asuh 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik    0 0 0 0 1 100 1 100 
Sedang 9  45 6 30 5 25 20 100 
Kurang 28  47,5 16 27,1 15 25,4 59 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho, , p value = 0, 033, r = 0,220 

 (Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 

Berdasarkan tabel 5.22 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik 0 



86  

 
 

responden (0%) dan faktor eksternal pola asuh yang baik dengan 

tingkat kemandirian yang sedang 0 responden (0%) dan faktor 

eksternal pola asuh yang baik dengan tingkat kemandirian yang 

kurang 1 responden (100%) dengan faktor eksternal pola asuh yang 

baik dengan jumlah total  sebanyak 1 responden, faktor eksternal pola 

asuh yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 9 responden 

(45%) dan faktor eksternal pola asuh yang sedang dengan tingkat 

kemandirian yang sedang 6 responden (30%) dengan faktor eksternal 

pola asuh yang kurang sebanyak 5 responden (25%), dengan faktor 

eksternal yang sedang dengan jumlah total sebanyak 20 responden, 

faktor eksternal yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 

16 responden (27,1%) dengan faktor eksterna pola asuh  yang kurang 

dengan tingkat kemandirian yang kurang 15 (25,4%), dengan faktor 

eskternal pola asuh yang kurang dengan tingkat kemandirian yang 

baik 28 (47,5%),   dengan faktor eksternal yang kurang  dengan jumlah  

total sebanyak 59 responden. 

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,033 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,220 adalah 

keeratannya sangat kuat. 

 

 

 



87  

 
 

f. Hubungan faktor eskternal status pekerjaan ibu terhadap tingkat 

kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.23 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu 
terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 
2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Pekerjaan 

Ibu  

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik  3 60 1 20 1 20 5 100 
Sedang 14 56 4 16 7 28 25 100 
Kurang 21 42 17 34 12 24 50 100 

Total 38 47,5 22 27,5 20 25 80 100 
Spearman Rho, p value = 0, 008, r = 0,294 

 (Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD 
Kebonangung 1 Dan 2) 

Berdasarkan tabel 5.23 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan tingkat kemandirian 

yang baik 3 responden (60%) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu 

yang baik dengan tingkat kemandirian yang sedang 1 responden 

(20%) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan 

tingkat kemandirian yang kurang 1 responden (20%) dengan faktor 

eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan jumlah total  sebanyak 

5 responden, faktor eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan 

tingkat kemandirian yang baik 14 responden (56%) dan faktor 

eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan tingkat 

kemandirian yang sedang 4  responden (16%) dengan faktor eksternal 

status pekerjaan ibu yang kurang sebanyak 7 responden (28%), 

dengan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan 

jumlah total sebanyak 25 responden, faktor eksternal status pekerjaan 
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ibu yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 17 

responden (34%) dengan faktor eksternal status pekerjaan  ibu yang 

kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 12 (24%), dengan 

faktor eskternal status pekerjaan ibu yang kurang dengan tingkat 

kemandirian yang baik 21 (42%), dengan faktor eksternal status 

pekerjaan ibu yang kurang  dengan jumlah  50 responden. 

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,032 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,332 adalah 

keeratannya sangat kuat. 

g. Hubungan faktor eskternal cinta dan kasih sayang terhadap tingkat 

kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.24 Tabel hubungan faktor eksternal cinta dan kasih sayang 
terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 
2 

Faktor 
Eksternal 
Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Tingkat Kemandirian Total  Baik Sedang Kurang 
F % F % F % F % 

Baik  5 71,4 2 28,6 0 0 7 100 
Sedang 1

3 
48,1 6 22,2 8 29,6 27 100 

Kurang 2
0 

43,5 14 30,4 12 26,1 46 100 

Total 3
8 

47,5 22 27,5 20 25 80 100 

Spearman Rho p value = 0, 036, r = 0,225 
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD     

Kebonangung 1 Dan 2) 
Berdasarkan tabel 5.21 diatas menunjukkan bahwa, faktor 

eksternal cinta dan kasih sayang yang baik dengan tingkat 
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kemandirian yang baik 5 responden (71,4%) dan faktor eksternal cinta 

dan kasih sayang yang baik dengan tingkat kemandirian yang sedang 

2 responden (28,6%) dan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang 

baik dengan tingkat kemandirian yang kurang 0 responden (0%) 

dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang baik dengan 

jumlah total  sebanyak 7 responden, faktor eksternal cinta dan kasih 

sayang yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 13 

responden (48,1%) dan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang 

sedang dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (22,2%) 

dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang kurang sebanyak 

8 responden (29,6%), dengan faktor eksternal yang sedang dengan 

jumlah total sebanyak 27 responden, faktor eksternal cinta dan kasih 

sayang yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 14 

responden (30,4%) dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang 

yang kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 12 (26,1%), 

dengan faktor eskternal cinta dan kasih sayang yang kurang dengan 

tingkat kemandirian yang baik 20 (43,5%), dengan faktor eksternal 

cinta dan kasih sayang yang kurang  dengan jumlah  total sebanyak 46 

responden. 

Jadi  berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic 

Spearman Rho didapatkan p = 0,036 < a = 0,05 artinya H1 diterima 

berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD 

Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,225 adalah 

keeratannya sangat kuat. 
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5.2 Pembahasan  

5.2.1 Hubungan antara faktor eksternal lingkungan dengan kemandirian 

anak sekolah 

 Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 000, r = 0,452 artinya 

ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.18 yang didapatkan dijelaskan 

bahwa faktor  eksternal lingkungan dengan kemandirian anak sekolah sebagian 

kecil dengan kategori kurang 5 responden (22,7%,),  kategori baik sebanyak 4 

responden (21,1%,), sedangkan dengan kategori yang sedang sebanyak 10, 

responden (25,6%,), Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada lingkungan 

adalah memiliki rata-rata sedang bisa jadi orang tua sudah paham tentang faktor 

eksternal yang ada di lingkungan dan ada juga orang tua yang belum paham betul.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus sebagai berikut: jenis kelamin orang tua 

diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai) < a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara 

faktor lingkungan dengan jenis kelamin orang tua, kemudian untuk jenis kelamin 

anak  diketahui hasil p value =0,905< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jenis 

kelamin anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

lingkungan dengan jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil  p value 

=0,574< a = 0,05 maka yang artinya bahwa pendidikan  tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan pendidikan, 

pekerjaan diketahui hasil  p value = 0,574< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

pekerjaan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 



91  

 
 

lingkungan dengan pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil  p value = 0,361< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa status pernikahan  orang tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan status 

pernikahan, jumlah anak diketahui hasil  p value = 0,341< a = 0,05 maka yang 

artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan 

antara faktor lingkungan dengan jumlah anak, umur diketahui hasil  p value = 

0,696< a = 0,05 maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan umur, anak ke 

diketahui hasil  p value = 0,331< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang 

tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan 

dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil  p value = 0,577< a = 0,05 maka yang 

artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan 

antara faktor lingkungan dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil  p value 

= 0, 095< a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan berat badan. 

Hal ini sejalan dengan Supariasa, (2016) dimana seorang ibunya lebih 

paham betul perkembangan lingkungan yang ada di setiap rumahnya baik diluar 

maupun didalam, tergantung juga anaknya. Tapi kadang juga seorang ibu belum 

paham tentang perkembangan lingkungan yang ada disekitar baik didalam rumah 

atau diluar rumah. .Hasil ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan oleh 

(Safitri dkk, 2018) yaitu  lingkungan sangatlah  mempengaruhi suatu perkembangan 

kepribadian anak, baik dalam segi negatif ataupun positif. Biasanya banyak yang 

kita jumpai dilingkungan keluarga, sosial dan masyarakat sendiri, cenderung akan 

berdampak positif dalam hal-hal kemandirian seorang anak terutama dalam bidang 
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melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan dengan sendirinya. Namun  Peneliti 

berpendapat dari segini pengamatan dilapangan bahwa anak usia sekolah lebih 

banyak menghabiskan waktunya diluar rumah sehingga lingkungan sangatlah 

berpengaruh terhadap kemandirian, dikarenakan bahwa lingkungan menuntut anak 

untuk bisa melakukan tugasnya dengan sendiri  dengan cara mandiri karena dalam 

kehidupan sehari-hari  tidak harus  ada pendampingan dari orang tua, keluarga. 

5.2.2 Hubungan antara status ekonomi dengan kemandirian anak sekolah 

     Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal status ekonomi dengan 

kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 000, r = 0,486 artinya 

ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.19 pengisian kueisoner 

penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap status ekonomi dengan 

kategori baik sebanyak 19 responden (51,6%,), sedangkan dengan kategori yang 

sedang sebanyak 13 responden (56,5%,),kemudian untuk kategori yang kurang 

sebanyak 11 responden (45,8%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada 

status ekonomi adalah memiliki rata-rata baik jadi orang tua sudah paham tentang 

faktor eksternal yang ada di status ekonomi. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor status ekonomi  dengan jenis kelamin orang tua, 

kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p value = 0,340< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 
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hubungan antara faktor status ekonomi dengan jenis kelamin anak, untuk 

pendidikan diketahui hasil  p value = 0,899< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

pendidikan  tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

status ekonomi dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil  p value = 0,899< a = 

0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan pekerjaan, status pernikahan 

diketahui hasil  p value = 0,123< a = 0,05 maka yang artinya bahwa status 

pernikahan  orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara 

faktor status ekonomi dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil  p 

value = 0,762< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh 

HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan jumlah 

anak, umur diketahui hasil  p value = 0,312< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

umur orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

status ekonomi dengan umur, anak ke diketahui hasil  p value = 0,305< a = 0,05 

maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan anak ke, tinggi badan diketahui 

hasil  p value = 0, 082< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak 

diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor status ekonomi 

dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil  p value = 0, 008< a = 0,01 maka 

yang artinya bahwa berat badan di diterima oleh HI dikarenakan  ada hubungan 

antara faktor status ekonomi dengan berat badan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mandiri di pengaruhi oleh 

status ekonomi. dengan berat badan dikarenakan semakin tinggi status ekonomi 

maka kebutuhan anak selalu tercukupi kebutuhan , dan semakin rendah status 
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ekonomi dalam keluarga maka seorang anak tidak tercukupi kebutuhan yang 

inginkan dari situ dapat dijelaskan bahwa setiap kebutuhan anak tercukupi maka 

menjadikan seorang anak tidak bisa melakukan kebutuhan dengan sendiri 

disebabkan oleh orang tua yang selalu memenuhi kebutuhan anak yang diinginkan. 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayley dan 

Schaefer (Kurniawan,2004), mengungkapkan bahwa ibu-ibu yang berasal dari 

status ekonomi rendah kurang kooperatif  dari pada ibu-ibu dari status ekonomi 

tinggi. Dalam situasi ini status ekonomi tinggi dapat dengan mudah mencapai  

kebutuhan anak semakin tinggi.  

Dari segi pengamatan dilapangan berkaitan dengan teori (Ackadiyah 

,2013)  bahwa kondisi ekonomi dari tiap orang tua dalam keluarga berbeda antara 

satu sama yang lain. Hal ini bisa ditentukan oleh keadaan didalam keluarga tersebut 

contohnya status ekonomi keluarga rendah menengah kebawah orang tua 

membiasakan seorang anak  mulai dari usia kecil untuk bisa melakukan sesuatu 

atau mengerjakan tugas dengan sendiri supaya orang tua ingin anaknya bisa terlatih 

hidup mandiri sejak usia kecil, sedangkan dari status ekonomi keluarga menengah 

keatas biasanya orang tua saangat tidak membiasakan seorang anak untuk bisa 

melakukan atau mengerjakan tugasnya sendiri dikarena didalam keluarga tersebut 

adanya seorang pembantu , pengasuh yang bisa membantu melakukan tugas 

anaknya dari situ bahwa keluarga menengah keatas tidak bisa mengajarkan seorang 

anak untuk melakukan sesuatu dengan mandiri. Dari kondisi status ekonomi orang 

tua adalah sebuah kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indera manusia 

tentang dimana keadaan orang dan kemampuan orang tua dalam menghidupi 

keluarganya. Bahkan orang tua harus bisa mengendalikan suasana emosional dalam 
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keluarganya agar dapat merangsang seorang anak untuk dapat belajar 

meningkatkan kemandirian,  

5.2.3 Hubungan antara stimulasi dengan kemandirian anak sekolah 

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal stimulasi dengan 

kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 039 r = 0,227 artinya 

ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.20 pengisian kueisoner 

penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap stimulasi dengan 

kategori baik sebanyak 3 responden (37,5%,), sedangkan dengan kategori yang 

sedang sebanyak 11 responden (34,4%,),kemudian untuk kategori yang kurang 

sebanyak 12 responden (30%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada 

stimuasi adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham tentang 

faktor eksternal yang ada di stimulasi.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor  eksternak stimulasi  dengan jenis kelamin orang tua, 

kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p value =0 ,087< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan jenis kelamin anak, untuk 

pendidikan diketahui hasil  p value = 0,275< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

pendidikan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal stimulasi dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil  p value = 0,275< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh HI dikarenakan 
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tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan pekerjaan, status 

pernikahan diketahui hasil  p value = 0,276< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

status pernikahan  orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan 

antara faktor eksternal stimulasi dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui 

hasil  p value = 0,239< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak tidak 

diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi 

dengan jumlah anak, umur diketahui hasil  p value = 0,417< a = 0,05 maka yang 

artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan 

antara faktor eksternal stimulasi dengan umur, anak ke diketahui hasil  p value = 

0,164< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan anak ke, 

tinggi badan diketahui hasil  p value = 0, 727 a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

tinggi badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal stimulasi dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil  p value = 0, 

991< a = 0,01 maka yang artinya bahwa berat badan di diterima oleh HI dikarenakan  

ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan berat badan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Mursintowarti 

(2004) yang menyatakan bahwa stimulasi berpengaruhi terhadap kemandirian anak 

dikarenakan memulai stimulasi yang diberikan dapat merangsa dan melatih anak 

dalam proses pengembangan dalam kemampuan yang dimilikinya  oleh karena itu 

stimulasi sangat berperan penting dalam kemandirian anak. Dalam peran aktif 

seorang ibu sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan anaknya, bahkan juga 

bisa menciptakan lingkungan yang ada didalam rumahnya sebagai lingkungan 

sosial yang pertama yang dialami oleh anak. Suatu perkembangan stimulasi yang 
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akan diberikan kepada anak diantara yaitu, motorik kasar, motorik halus, motorik 

Bahasa, serta motorik tingkah laku terhadap sosial. (Depkes RI, 2006) 

Dari segi pengamatan dilapangan bahwa sekolah dan rumah sudah 

menerapkan sebuah stimulasi yang diberikan anak yang mendapatkan stimulasi 

yang terarah, sangat teratur akan lebih cepat melakukan kemandirian dengan sendiri 

sedangkan dengan anak yang kurang atau tidak sama sekali mendapatkan stimulasi 

dari orang tua dan sekolah. Menurut teori (Sari&Rasyidah, 2020) dalam upaya 

mengembangkan kemandirian sanak ada hal yang harus diperhatikan yaitu 

memberikan sebuah dorongan atu motivasi agar anaj mau melaksanakan kegiatan 

sehari-hari dengan sendiri seperti mandi, menggosok gigi , makan serta berpakaian 

sendiri, mengambil keputusan yang inginkan anak lakukan. Berikan setiap 

dorongan agar anak mau mengungkap perasaan yang dialami serta ide-ide yang 

dimiliki oleh setiap anak untuk melatih anak agar siap menghadapi suatu masalah 

yang terjadi. Ciptakan suasana yang bisa menyenangkan untuk anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan jangan lupa berikan sedikit pujian setiap harinya agar 

dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap anak. 

5.2.4 Hubungan antara kualitas anak dan orang tua dengan kemandirian 

anak sekolah 

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal kualitas anak dan orang 

tau dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 021 r = 

0,258 artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan 

dengan kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.21  pengisian 

kueisoner penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap kualititas 

anak dan orang tua dengan kategori baik sebanyak 6 responden (35,3%,), sedangkan 

dengan kategori yang sedang sebanyak 4 responden (12,5%,),kemudian untuk 
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kategori yang kurang sebanyak 10 responden (32,3%,). Dapat kita tarik garis bahwa 

faktor eksternal pada kualitas anak dan orang tua adalah memiliki rata-rata sedang 

jadi orang tua belum paham bahkan orang tua juga belum paham tentang faktor 

eksternal yang ada dikualitas anak dan orang tua. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai) < a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua  dengan jenis 

kelamin orang tua, kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p value = 

0,914< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh 

HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang 

tua dengan jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil  p value = 0,451< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa pendidikan tidak diterima oleh HI dikarenakan 

tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan 

pendidikan, pekerjaan diketahui hasil  p value = 0,451< a = 0,05 maka yang artinya 

bahwa pekerjaan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara 

faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan pekerjaan, status pernikahan 

diketahui hasil  p value = 0, 036< a = 0,05 maka yang artinya bahwa status 

pernikahan  orang diterima oleh HI dikarenakan ada hubungan antara faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua dengan status pernikahan, jumlah anak 

diketahui hasil  p value = 0, 017< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak 

diterima oleh HI dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak 

dan orang tua dengan jumlah anak, umur diketahui hasil  p value = 0,417< a = 0,05 
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maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua  dengan umur, anak 

ke diketahui hasil  p value = 0, 015< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke 

orang diterima oleh HI dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal kualitas 

anak dan orang tua dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil  p value = 0, 768< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh HI dikarenakan 

tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan oang tua dengan tinggi 

badan, berat badan diketahui hasil  p value = 0, 691< a = 0,05 maka yang artinya 

bahwa berat badan di diterima oleh HI dikarenakan  ada hubungan antara faktor 

eksternal kualitas anak dan orang tua dengan berat badan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Sholahudin 

(2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak dan orang tua berpengaruhi terhadap 

kemandirian anak hal ini didukung dengan pendidikan orang tua. Pendidikan yang 

baik mampu memberikan suatu informasi yang lebih baik kepada anak. Dalam hal 

ini peran penting adalah orang tua dikarena orang tua harus memiliki wawasan yang 

kuat dan luas didalam keluarga , hal ini juga bisa ditiru lebih jelasnya kepada anak. 

pada akhirnya seorang yang memiliki pendidikan yang cukup akan mampu 

meberikan wawasan yang cukup kepada anaknya untuk bekal kedepannya, 

sedangkan orang tua yang tidak memiliki sumber pendidikan yang cukup bahkan 

susah untuk menerapkan suatu hal informasi yang didapatkan. Seorang anak juga 

butuh ilmu atau informasi yang cukup baik hingga untuk kedepannya dan dewasa 

nanti, sumber yang paling penting adalah mendapatkan suatu informasi dan 

wawasan yang cukup baik dari orang tua. 
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Dari segi pengamatan hasil kuesioner penelitian bahwa program ini sudah 

dijalankan oleh pihak orang tua diantara lain sebagian orang tua sudah mempunyai 

pendidikan penting yang ada didalam rumahnya untuk bisa memberikan suatu 

informasi atau pengetahuan yang lebih dalam lagi. Hasil ini  sejalan dengan teori 

yang dikemukaan oleh Sholahudin (2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak 

dan orang tua berpengaruhi terhadap kemandirian anak hal ini didukung dengan 

pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu memberikan suatu informasi 

yang lebih baik kepada anak. dan anak mampu nerima pesan yang disampaikan 

orang tua pada akhirnya anak mudah untuk memahami. Orang tua dan anak sebuah 

ikatan  belahan jiwa dalam keluraga yang tidak bisa terpisahkan oleh siapapun. 

Sebuah komunikasi dalam keluarga adalah hal yang sangat utama kepada anak 

5.2.5 Hubungan antara pola asuh dengan kemandirian anak sekolah 

   Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal pola asuh dengan 

kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 033 r = 0,220 artinya 

ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.22 pengisian kueisoner 

penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap pola asuh dengan 

kategori baik sebanyak 0 responden (0%,), sedangkan dengan kategori yang sedang 

sebanyak 6 responden (30%,),kemudian untuk kategori yang kurang sebanyak 15 

responden (25,4%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada pola asuh 

adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham tentang faktor 

eksternal yang ada pola asuh.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka 
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yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jenis kelamin orang tua, 

kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p value = 0,680< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jenis kelamin anak, untuk 

pendidikan diketahui hasil  p value = 0,592< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

pendidikan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal pola asuh dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil  p value = 0,592< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh HI dikarenakan 

tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan pekerjaan, status 

pernikahan diketahui hasil  p value = 0, 459< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

status pernikahan  orang diterima oleh HI dikarenakan ada hubungan antara faktor 

eksternal pola asuh dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil  p value 

= 0, 619< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak  tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak  ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jumlah 

anak, umur diketahui hasil  p value = 0,212< a = 0,05 maka yang artinya bahwa 

umur orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal pola asuh dengan umur, anak ke diketahui hasil  p value = 0, 348< a = 

0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh HI dikarenakan 

tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan anak ke, tinggi badan 

diketahui hasil  p value = 0, 577< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan 

tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola 

asuh dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil  p value = 0, 633<a = 0,05 
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maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan berat badan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh 

Mursntowarti (2004) yang menyatakan bahwa stimulasi berpengaruhi terhadap 

kemandirian anak dikarenakan memulai stimulasi yang diberikan dapat merangsa 

dan melatih anak dalam proses pengembangan, kemampuan yang dimilikinya, oleh 

karena itu stimulasi sangat berperan penting dalam kemandirian anak.. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Sholahudin (2010) yang 

menyatakan bahwa kualitas anak dan orang tua berpengaruhi terhadap kemandirian 

anak hal ini didukung dengan pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu 

memberikan suatu informasi yang lebih baik kepada anak. 

 Hasil dari segi pengamatan kuesioner bahwa program ini sudah Sebagian 

dijalankan oleh orang tua diantara lain melakukan berbagai macam cara untuk bisa 

meningkatkan kemandirian anak usia sekolah. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Simanjuntak (2003). Bahwa pola asuh memiliki signifikan dengan 

kemandirian. Peneliti berpendapat bahwa pola asuh sangat berperan penting 

terhadap pembentukan anak untuk menjadi yang lebih mandiri. hal ini 

dikarenakan pola asuh orang tua dapat menerapkan perlakuan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak yang sesuai tahapan tumbuh kembangnya. 

5.2.6 Hubungan antara status pekerjaan ibu dengan kemandirian anak 

sekolah  

  Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal status pekerjaan ibu 

dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 008 r = 0,294 

artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 
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kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.23 pengisian kueisoner 

penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap status pekerjaan ibu 

dengan kategori baik sebanyak 3 responden (60%,), sedangkan dengan kategori 

yang sedang sebanyak 4 responden (16%,),kemudian untuk kategori yang kurang 

sebanyak 12 responden (24%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada 

status pekerjaan ibu  adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham 

tentang faktor eksternal yang ada status pekerjaan ibu. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan jenis kelamin 

orang tua, kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p value = 0,090< a 

= 0,05 maka yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan 

jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil  p value = 0,452< a = 0,05 

maka yang artinya bahwa pendidikan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan pendidikan, pekerjaan 

diketahui hasil  p value = 0,452< a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak 

diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status 

pekerjaan ibu dengan pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil  p value = 0, 280< 

a = 0,05 maka yang artinya bahwa status pernikahan  orang diterima oleh HI 

dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan 

status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil  p value = 0, 340< a = 0,05 maka 
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yang artinya bahwa jumlah anak  tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak  ada 

hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan jumlah anak, umur 

diketahui hasil  p value = 0,816< a = 0,05 maka yang artinya bahwa umur orang 

tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status 

pekerjaan ibu dengan umur, anak ke diketahui hasil  p value = 0, 954< a = 0,05 

maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan anak ke, tinggi 

badan diketahui hasil  p value = 0, 809< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi 

badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal status pekerjaan ibu dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil  p 

value = 0, 984<a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh 

HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu 

dengan berat badan. 

 Hasil ini sama dengan penelitian Cahyani (2002) bahwa pekerjaan orang 

tua berpengaruh terhadap kemandirian anak dan teori yang dikemukaan oleh 

Solahudin (2010) bahwa orang tua yang bekerja memberikan peluang penting 

kepada anak untuk bisa hidup secara mandiri dikarena anak akan berusaha untuk 

bisa melakukan mandiri tanpa harus ada bantuan dari orang tua. Peran ibu yang 

mempunyai anak kcil da pergi bekerja sering dikecam, tetapi belum tentu ada yang 

menunjukkan bahwa anak dari orang tua itu tidak bisa mandiri. ibu yang bekerja 

biasanya sangat merasa bersalah karena mereka pikir kurang mengasuh anak 

merekaa. Sedangkan ibu yang tidak bekerja cenderung lebih melayani atau 

memanjankan anak, lebih kearah positif dan menyenangkan bagi anak tetapi anak 

lebih mudah tergantung dan kurang mandiri. Hendaknya orang tua tidak harus 
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memanjakan anak secara berlebihan. Ketidak mandirian memang ditandai dengan 

ketidak mampuan anak untuk mengurus dirinya sendiri. Ketidak mampuan diri 

sendiri membuat anak tidak percaya diri anak tampak cenderung bergantung 

kerorang tua. 

Hasil pengamatan kuesioner peneltian bahwa orang tua sudah memiliki 

pekerjaan untuk bisa melatih tegas anak untuk bisa melakukan hal-hal yang 

diinginkan dengan sendiri, dan sebagian orang tua masih memilih menjadi ibu 

rumah tangga untuk mengawasi anak melakukan kegiatannya dengan sendiri, 

belum tentu ibu yang tidak berkarir bisa menjadikan anak untuk bisa meningkatkan 

kemandirian dengan sendiri tanpa harus adanya bantuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian M. Imamudiin et (2020) Ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah 

akan memberikan seorang anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan 

mandiri, sedangkan seorang ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya 

akan menjadikan anaknya tidak bisa hidup dengan mandiri anak tetapi ibu yang 

tidak bekerja seharusnya melatih anak untuk bisa melakukan kehidupaan dengan 

sendiri. 

5.2.7 Hubungan antara cinta kasih sayang dengan kemandirian anak 

sekolah 

  Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal cinta kasih sayang 

dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 036 r = 0,225 

artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan 

kemandirian anak. Distribusi  hasil  penelitian table 5.24 pengisian kueisoner 

penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap cinta kasih sayang 

dengan kategori baik sebanyak 5 responden (71,4%,), sedangkan dengan kategori 
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yang sedang sebanyak 6 responden (22,2%,),kemudian untuk kategori yang kurang 

sebanyak 20, responden (25%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada 

cinta kasih sayang adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham 

tentang faktor eksternal yang ada di cinta kasih sayang.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data 

umum  (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden  sebagai berikut: jenis 

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak 

ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan jenis kelamin orang 

tua, kemudian untuk jenis kelamin anak  diketahui hasil p =0,80,3< a = 0,05 maka 

yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan jenis kelamin anak, 

untuk pendidikan diketahui hasil  p value  =0,879< a = 0,05 maka yang artinya 

bahwa pendidikan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara 

faktor eksternal cinta kasih sayang dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil  p 

value =0,879< a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh HI 

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan 

pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil  p value =0, 030< a = 0,05 maka yang 

artinya bahwa status pernikahan  orang diterima oleh HI dikarenakan ada hubungan 

antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan status pernikahan, jumlah anak 

diketahui hasil  p value =0, 340< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak  

tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak  ada hubungan antara faktor eksternal cinta 

kasih sayang dengan jumlah anak, umur diketahui hasil  p value =0,415< a = 0,05 

maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 
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hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan umur, anak ke diketahui 

hasil  p value  =0, 639< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak 

diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih 

sayang dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil  p value = 0, 714< a = 0,05 

maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada 

hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan tinggi badan, berat 

badan diketahui hasil  p value =0, 996<a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat 

badan tidak diterima oleh HI dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor 

eksternal cinta kasih sayang dengan berat badan. 

 . Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Solahudin (2010) 

bahwa cinta dan kasih sayang sangat berbengaruh terhadap dengan kemandirian. 

Solahudin berpendapat bahwa kasih sayang yang berlebihan akan membentuk suatu 

anak menjadi kepribadian yang tidak mandiri yang selalu bergantung dengan orang 

lain. Tetapi orang tua juga mempunyai kewajiban menyampaikan cinta kasih 

sayang pada anak, anggota keluarga yang lainnya. Seorang anak juga mendapatkan 

cinta kasih sayang kepada kedua orang tuanya. 

Hasil pengamatan kuesioner peneltian bahwa orang tua sudah harus 

memberikan cinta kasih sayang yang sewajarnya atau secukup  Untuk memberikan 

interaksi yang cukup baik terhadap orang tua dan anak. Menurut Yodatama (2015) 

peran penting cinta kasih sayang untuk bisa mendukung tumbuh kembang 

anak,berinteraksi deng orang lain. Orang tua harus memberikan cinta kasih sayang 

yang sewajarnya atau sepantasnya untuk menghindari anak untuk bisa melakukan 

kemandirian dengan sendiri. Cinta kasih sayang didapatkan dari suatu hubungan 

lingkungan dan keluarga hal ini terciptanya suatu hubungan yang harmonis antara 
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kedua orang tua dan anak. berdasarkan dari cinta kasih sayang dapat disimpulkan 

bahwa faktor perilaku seorang ibu disebabkan oleh, Pendidikan, informasi, umur 

status emosional, ibu bekerjan juga dapat mempengaruhi pemberian cinta kasih 

sayang pada anak. Perilaku cinta kasih sayang pada anak bisa dilakukan konteks 

pengasuhan dengan cara sentuhan positif . 

5.3 Keterbatasan 

Keterbatasan adalah sebuah kelemahan atau hambatan yang dalam 

melakukan penelitian. Pada penelitian ini beberapa hambatan yang dihadapi oleh 

peneliti, yaitu: 

1. Mengingat pengambilan data pada tatap muka sangat di batasi oleh waktu 

pulang sekolah , sehingga kuesioner siswa-siswi tidak dapat diisi saat itu 

sehingga perlu di bawa pulang serta adanya bantuan dari pihak keluarga dalam 

pengisian kuesioner sehingga data yang didapat rentan terjadi ketidakjujuran.  

2. Pada saat pengembalikan kuesioner banyak siswa-siswi yang lupa 

mengembalikan kuesioner ke peneliti 

3. Peneliti masih pemula dalam proses penyusunan skripsi penelitian ini sehingga 

masih memerlukan banyak bimbingan dalam penyusunannya. 
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BAB 6 

PENUTUP 

Pada bab ini dapat kita ketahui dari hasil penelitian dan pembahasan tentang  

kesimpulan dan saran yang diambil oleh peneliti dengan judul “Analisis Faktor 

Ekternal terhadap Tingkat Kemandirian pada Anak Usia Sekolah Di Desa 

Kebonangung” pada tanggal 13-16 Juni 2022 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan , maka peneliti perlu 

memberikan kesimpulan demi peningkatan faktor eksternal terhadap tingkat 

kemandirian anak usia sekolah. Adapun kesimpulan yang akan diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan antara faktor eksternal lingkungan terhadap  tingkat 

kemandirian anak usia sekolah (Nilai 0, 000 p - value < 0,05)  

2. Adanya hubungan antara faktor eksternal status ekonomi terhadap  tingkat 

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 000 p - value < 0,05)  

3. Adanya hubungan antara faktor eksternal stimulasi terhadap tingkat 

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 039 p - value < 0,05)  

4. Adanya hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang rua terhadap 

tingkat kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 021 p - value < 0,05)  

5. Adanya hubungan antara faktor eksternal pola asuh terhadap  tingkat 

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 033 p - value < 0,05)  

6. Adanya hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu terhadap  tingkat 

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 008 p - value < 0,05),   
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7. Adanya hubungan antara faktor eksternal cinta dan kasih sayang terhadap  

tingkat kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 036 p - value < 0,05),   

6.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan , maka peneliti perlu 

memberikan saran demi peningkatan faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian 

anak usia sekolah. Adapun saran yang akan diberikan adalah sebagai berikut: 

6.2.1 Bagi Siswa-Siswi 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa-siswi 

untuk meningkatkan faktor eksternal terhadap kemandirian anak usia sekolah yang 

ada di SD Kebonangung 1 dan 2 

6.2.2 Bagi Orang tua 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa-siswi 

untuk mengetahui faktor eksternal terhadap kemandirian anak usia sekolah yang 

ada di SD Kebonangung 1 dan 2 

6.2.3 Bagi  sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan cara perkembangan 

kemandirian anak usia sekolah yang berada di SD Kebonangung 1 dan 2 

6.2.4 Bagi profesi keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensibagi keperawatan anak 

terkait informasi analisis faktor eksternal terhahap tingkat kemandirian anak usia 

sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2  

6.2.5 Bagi profesi keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensibagi keperawatan anak 
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terkait informasi analisis faktor eksternal terhahap tingkat kemandirian anak usia 

sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2  

6.2.6 Bagi peneliti selanjutnya  

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya baik 

mengembangkan penelitian ini dari desain, instrument dan meminimalkan variable. 

Penelitian lanjutan yang direkomendasikan peneliti, seperti faktor internal dalam 

kemandirian anak usia sekolah. Dan diharapkan peneliti selanjutnya bisa 

melakukan observasi dan wawancara dengan langsung untuk mengetahui adanya 

tingkat kemandirian anak sehingga kemandirian anak bisa diukur dengan benar 

sesuai dengan tahap-tahap kemandrian anak yang berdasarkan teori yang ada buka 

dengan persepsi dari orang tua 
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Lampiran 7 

SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA SD KEBONANGUNG 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 

 

Lampiran 8 

SURAT IJIN  BANGKESNGPOL JATIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 

 

Lampiran 9 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

INFORMATION FOR CONSENT 

(LEMBAR INFORMASI UNTUK PERSETUJUAN) 

 
Salam Sejahtera, 
Kepada Yth. 
Orang  tua/ dan Siswa-Siswi SDN Kebonangung 1 dan 2 Calon Responden 
Penelitian  
Di SDN Kebonangung 1 dan 2  

Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah 
Surabaya akan menganjak Anda untuk turut serta dalam melaksanakan 
penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana keperawatan 
(S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Studi Fenomenologi 

: Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Pada Usia 
Sekolah”. 

TUJUAN PENELITIAN ini adalah untuk Menganalisa faktor 
eksternal terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah di Desa 
Kebonangung, Sukodono. 

PESERTA PENELITIAN adalah para orang tua dan Siswa-Siswi 
SDN Kebonangung 1 dan 2. 

MANFAAT  YANG  DIPEROLEH  RESPONDEN  PENELITIAN  
adalah untuk mengetahui pengalaman faktor ekseternal terhadap tingkat 
kemadirian anak usia sekolah. Responden penelitian akan diminta untuk 
mengisi data demografi, kuesioner faktor eskternal sebanyak 35 item serta 
kuesioner tingkat kemandirian pada anak usia sekolah sebanyak 25 item. 

PONTENSI RESIKO: tidak adanya dampak yang membahayakan 
yang akan terjadi jika responden/peserta pada penelitian ini. 

KOMPENSASI BIAYA PEMERIKSAAN/TINDAKAN 
PERAWATAN MEDIS: penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak 
membahayakan yang memerlukan pemeriksaan/Tindakan medis, sehingga 
tidak adanya kompensasi yang akan diberikan untuk menangani hal 
tersebut. 

PRIVASI DAN KERAHASIAN DATA PESERTA PENELITIAN: 
pada kuesioner yang akan diberikan tanpa responden menyebutkan nama 
dan akan diberikan kode. Data kuisioner akan disimpan dalam dokumen 
terkunci dan hanya peneliti yang dapat mengakses hanya untuk keperluan 
penelitian. Dalam hal ini publikasi data akan bersifar agregat (kelompok) 
dan anonymity 
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PENJELASAN UNTUK MENDAPATKAN PESERTUJUAN 
(IFORMED CONSENT) 

1. Penelitian ini melibatkan orang tua dan siswa-siswi pada usia 
sekolah dasar di wilayah Desa Kebonangung, Sukodono 

2. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner/angket 
kepada responden. 

3. Pengisian kuesioner/angket di lakukan sesuai dengan 
kesepakatan responden dengan membutuhkan waktu sekitar20-
50 menit. 

4. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui dan 
menganalisa faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak 
pada usia sekolah. 

5. Penelitian ini tidak memiliki resiko dan peneliti maupun 
responden menerapkan protokol kesehatan (memakai masker, 
cuci tangan, dan jaga jarak) 

6. Untuk menjaga kerahasian subjek, maka peneliti tidak 
menggunakan nama lengkap, subjek, tetapi menggunakan kode 
dan peneliti yang akan bertanggung jawab terhadap kerahasiaan 
data setiap subjek. 

Responden/partisipasi saudara dalam penelitian ini akan 
bermanfaat bagi peneliti, saya mengharapkan tanggapan atau jawaban 
yang saudara berikan sesuai dengan yang terjadi pada anda sendiri 
tanpa adanya pengaruh atau paksaan dari orang lain. Dalam penelitian 
ini partisipasi anda bersifat bebas dalam penelitian ini, artinya anda ikut 
atau tidak, tidak ada sanksi apapun, informasi atau keterangan  yang 
anda berikan akan terjamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
penelitian ini saja. Apabila penelitian sudah selesai pernyataan anda 
akan kami hanguskan. 

Sebagai bukti kesediaan anda menjadi partisipan dalam penelitian 
ini, saya mohon kesediaanya untuk menandatangani lembar persetujuan 
yang telah saya siapkan. Partisipasi anda dalam wawancara ini sangat 
saya hargai dan terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. Informasi 
atau keterangan yang saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya dan 
akan digunakan untuk kepentingan ini saja. 

Jika bersedia pilihlah salah satu kolom dibawah ini:  
 YA             TIDAK 

Sidoarjo,             2022 

Yang menjelaskan        Yang dijelaskan 

 

Sonia Refi Sukma Arini  

NIM. 181.0098 
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Lampiran 15 

INFORMED CONSENT 

(LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama/ Inisial : 

Umur            : 

 Menyatakan bersedia secara sukarela menjadi responden pada penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Pada 

Usia Sekolah Di Wilayah Desa Kebonangung, Sukodono, Sidoarjo”, yang 

dilakukan oleh mahasiswi Program Studi S1 Keperawatan atas nama : Sonia Refi 

Sukma Arini dengan NIM. 1810098. 

 Kesediaan saya untuk menjadi responden ini setelah saya memperoleh 

penjelasan oleh peneliti tentang maksud, tujuan, manfaat, prosedur penelitian, 

lamanya keterlibatan dan hak responden, demi pengembangan kemajuan ilmu 

keperawatan tentang faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada usia 

sekolah. 

 Demikian pernyataan saya, dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 

siapapun, saya menyatakan bersedia menjadi responden.  

Sidoarjo,  2022 
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Lampiran 16 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP TINGKAT 
KEMANDIRIAN ANAK PADA USIA SEKOLAH DI WILAYAH 

KEBONANGUNG, SUKODONO 

Kode Responden        :         (diisi penelitian) 

Tanggal pengambilan : 

A. Data Demografi 

Petunjuk pengisian : 

Isilah pertanyaan berikut secara langsung dengan mengisi titik-titik pada 

pertanyaan kuesioner yang telah disediakan  

a. Karaktekristik ibu  

1. Nama:………………….…………………………….. 

2. Jenis Kelamin:……………………………………….. 

3. Umur :………………………………………..………tahun 

4. Pendidikan terakhir:…………………………………. 

5. Pekerjaan saat ini:……………………………………. 

6. Jumlah anak :…………………………………………. 

b. Karakteristik Anak 

1. Nama:…………………………………………………... 

2. Jenis Kelamin:………………………………………….. 

3. Tanggal Lahir:………………………………………….. 

4. TB/BB ……………….……..Cm/………………………Kg 

5. Anak yang ke:…………………………………………… 

B. Faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian anak usia sekolah 

Petunjuk pengisian: 

1. Responden diharapkan mengisi pertanyaan sesuai petunjuk 

pengisian dan keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya. 

2. Berikan tanda ceklist (✓) untuk pilihan yang sesuai dengan 

jawaban pendapat ibu/ayah/wali murid dengan kententuan sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

TP: Tidak Pernah 

KK: Kadang-Kadang 

SR: Sering 

SL: Selalu 

a. Lingkungan 
   No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 

1. Saya selalu memberikan dukungan dan 
semangat belajar kepada anak saya 

    

2. Saya melengkapi sarana belajar anak 
saya 

    

3. Saya tidak memberikan aturan waktu 
untuk belajar dan bermain 

    

4. Saya selalu mendampingi pada saat 
anak saya belajar 

    

 
5. 

Saya tidak bertanya tentang 
kegiatannya 

    

b. Status ekonomi 
   No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 

1.  Saya tidak memberikan fasilitas belajar 
yang lengkap kepada anak saya 

    

2.  Saya selalu memberikan apa yang anak 
saya inginkan      

    

3. Saya tidak memberikan uang saku yang 
cukup kepada anak saya 

    

4. Saya memberikan fasilitas Hp kepada 
anak saya 

    

5.  Saya mengantarkan anak kesekolah 
dengan sepeda motor/mobil 

    

c. Stimulasi 
   No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 

1.  Saya mengajarkan anak cara Menyusun 
puzzle (lego) 

    

2.  Saya mengajak anak untuk bermain 
mencocokkan gambar dengan bendanya 

    

 
3.  

Saya tidak membacakan buku cerita 
untuk anak saya 

    

4.  Saya tidak mendorong anak saya untuk 
menceritakan peristiwa yang dialami 
hari ini 

    

 
5.  

Saya mengajak anak melakukan 
pekerjaan rumah tangga yang ringan 
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d. Kualitas anak dan orang tua 

    No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 
1. Saya tidak menanyakan keadaannya  

hari ini 
    

2. Saya tidak menanyakan kesulitannya 
apa saja disekolah 

    

3. Saya selalu menanyakan kejadian apa 
saja yang ada disekolah 

    

4. Saya selalu menanyakan tugas dari 
sekolah 

    

5. Saya selalu menanyakan prestasi yang 
didapatkan disekolah 

    

e. Pola asuh 

No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 
1.  Saya tidak memberikan peraturan-

peraturan kepada anak dan anak tidak 
boleh membantah 

    

2.  Saya tidak mengajarkan anak untuk 
selalu membantu setiap pekerjaan 
rumah 

    

3. Saya selalu menuntut anak harus 
berprestasi 

    

 
4.  

Saya memberikan hadiah Ketika anak 
juara kelas 

    

5.  Saya memberiarkan anak melakukan 
aktivitasnya setiap hari 

    

f. Status pekerjaan orang tua 
   No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 

1.  Saya tidak bisa membagi waktu antara 

pekerjaan dengan anak 

    

2.  Mempunyai waktu libur lebih memilih 

pekerjaan dari pada menemani anak 

    

3. Anak saya  belum mengetahui  jenis 

pekerjaan saya 

    

4.  Saya kalau sudah di rumah lebih 

memilih melanjutkan pekerjaan dari 

pada menemani anak mengerjakan PR 

    

5. Pekerjaan saya menganggu dengan 

kegiatan anak dirumah 

    

 



137 
 

 

 

g. Cinta dan kasih sayang 

No Pertanyaan     TP     KK     SR     SL 

1. Saya tidak pernah mengungkapkan 

cinta dan kasih sayang pada anak 

    

2. Saya tidak memberikan cinta kasih 

sayang berupa perhatian setiap harinya 

    

3. Saya memberikan cinta kasih sayang 

berupa pencukupan materi setiap 

harinya 

    

4. Saya selalu menuruti apapun 

permintaan anak saya sebagai tanda 

cinta dan kasih sayang 

    

5. Saya memberikan banyak aturan 

disetiap harinya sebagai tanda kasih 

sayang saya kepada anak saya 

    

C. Kemandirian Anak Sekolah Dasar 
Petunjuk pengisian: 

1. Responden diharapkan mengisi pertanyaan sesuai petunjuk 

pengisian dan keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya. 

2. Berikan tanda ceklist (✓) untuk pilihan yang sesuai dengan 

jawaban pendapat anak sendiri . 

3. Untuk mengisi pertanyaan  ini isilah sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh anak sendiri/ Siswa-Siswi. Berikan tanda ceklist 

(✓) untuk pilihan yang sesuai dengan jawaban anak sendiri. 

Keterangan: 

TP: Tidak Pernah 

KK: Kadang-Kadang 

SR: Sering 

SL: Selalu 
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a. Kebutuhan diri sendiri 

No      Pertanyaan  TP  KK   SR  SL 
1 Saya bisa pergi ke toilet sendiri     
2 Saya bisa menggosok gigi sendiri     
3 Saya  bisa memakai dan melepas sepatu     
4 Saya  bisa makan  dan minum sendiri     
5 Saya  bisa menyiapkan buku sendiri     

b. Percaya diri 

No      Pertanyaan  TP KK   SR  SL 
1 Saya mengerjakan tugas sendiri     
2 Saya berani bertanya bila tidak  

mengerti 
    

3 Saya tidak takut pergi ke sekolah     
4 Saya  berani bernyanyi didepan umum     
5 Saya  berani menjawab pertanyaan 

dengan benar 
    

c. Bertanggung jawab 
No      Pertanyaan  TP  KK   SR  SL 
1 Saya bisa merapikan mainannya 

ketempat semula setelah selesai 
    

2 Saya  bisa merapikan buku sendiri     
3 Saya bisa meletakkkan sepatu dan 

sendal pada tempatnya 
    

4 Saya bisa menyelesaikan tugas sampai 
selesai 

    

5 Saya bisa meletakkan piring di termpat 
cuci piring 

    

d. Menyesuaikan diri 
No      Pertanyaan  TP  KK   SR  SL 
1 Saya  merasa bahagia ketika berada 

diantara keluarga 
    

2 Saya merasa senang dengan apa yang  
saya miliki sekarang 

    

3 Saya  sering menceritakan kejadian 
yang dialami disekolah kepada orang 
tua 

    

4 Saya selalu menghormati orang yang 
lebih tua yang ada di rumah  

    

5 Saya  merasa tidak betah berada di 
dalam rumah 
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e. Mengendalikan emosi 

No      Pertanyaan  TP  KK   SR  SL 
1 Saya tidak membentak-bentak ketika 

dimarahi 
    

2 Saya tidak menangis bila 
menginginkan sesuatu 

    

3 Saya tidak marah apabila temannya 
mengejek 

    

4 Saya tidak berteriak saat diganggu 
temannya 

    

5 Saya menunjukkan rasa kasih terhadap 
teman, saudara kandung dan sepupu 
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Lampiran 17 

Indikator Penilaian Kuesioner Kemandirian Pada Anak Usia Sekolah Dan 
Faktor Eksternal 

   Variabel  Indikator    Nomer 
pertanyaan  

Karakteristik perilaku Jumlah 
 

 
Positif  

 
Negatif  

Kemandirian 
anak pada 
anak usia 
sekolah 

1. Kemampuan 
diri sendiri 

1,2,3,4      5 1. Saya bisa pergi ke 
toilet sendiri 

2. Saya bisa 
menggosok gigi 
sendiri 

3. Saya  bisa 
memakai dan 
melepas sepatu 

4. Saya  bisa makan 
dan minum sendiri 

5. Saya  belum bisa 
menyiapkan buku 
sendiri 

      5 

2. Percaya diri  1,2,4,5        3 1. Saya mengerjakan 
tugas sendiri 

2. Saya  berani 
bertanya bila tidak  
mengerti 

3. Saya tidak takut 
pergi ke sekolah 

4. Saya  berani 
bernyanyi didepan 
umum 

5. Saya  berani 
menjawab 
pertanyaan dengan 
benar 

     5 

3. Bertanggung 
jawab 

1,2,3,5     4 1. Saya  bisa merapikan 
mainannya ketempat 
semula setelah 
selesai bermain 

2. Saya  bisa merapikan 
buku sendiri 

3. Saya bisa 
meletakkkan sepatu 
dan sendal pada 
tempatnya 

4. Saya tidak bisa 
menyelesaikan tugas 
sampai selesai 

     5 
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5. Saya bisa 
meletakkan piring di 
termpat cuci piring 

4. Menyesuaikan 
diri  

1,2,3,4     5 1. Saya  merasa 
bahagia Ketika 
berada diantara 
keluarga 

2. Saya merasa 
senang dengan 
apa yang  saya 
miliki sekarang 

3. Saya  sering 
menceritakan 
kejadian yang 
dialami disekolah 
kepada orang tua 

4. Saya selalu 
menghormati 
orang yang lebih 
tua yang ada di 
rumah  

5. Saya  merasa tidak 
betah berada di 
dalam rumah 

     5 

5. Mengendalikan 
emosi 

     5 1,2,3,4 1. Saya tidak 
membentak-
bentak ketika 
dimarahi 

2. Saya tidak 
menangis bila 
menginginkan 
sesuatu 

3. Saya tidak marah 
apabila temannya 
mengejek 

4. Saya tidak 
berteriak saat 
diganggu 
temannya 

5. Saya 
menunjukkan rasa 
kasih terhadap 
teman, saudara 
kandung dan 
sepupu 

6. Saya tidak 
menangis bila 
ditingal saat 

     5 
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disekolah  

Faktor 
eksternal  

1. Lingkungan  1,2,4     3,5 1. Saya selalu 
memberikan 
dukungan dan 
semangat belajar 
kepada anak saya 

2. Saya melengkapi 
sarana belajar 
anak saya 

3. Saya tidak 
memberikan 
aturan waktu 
untuk belajar dan 
bermain 

4. Saya selalu 
mendampingi 
pada saat anak 
saya belajar 

5. Saya tidak 
bertanya tentang 
kegiatannya 

     5 

2. Status ekonomi  2,4,5    1,3 1.  Saya tidak 
memberikan 
fasilitas belajar 
yang lengkap 
kepada anak saya 

2. Saya selalu 
memberikan apa 
yang anak saya 
inginkan      

3. Saya tidak 
memberikan uang 
saku yang cukup 
kepada anak saya 

4. Saya memberikan 
fasilitas Hp 
kepada anak saya 

5. Saya  
mengantarkan 
anak kesekolah 
dengan sepeda 
motor/mobil 

     5 

3. Stimulasi    1,2,5    3,4 1. Saya mengajarkan 
anak cara 
Menyusun puzzle 
(lego) 

2. Saya mengajak 

    5 
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anak untuk 
bermain 
mencocokkan 
gambar dengan 
bendanya 

3. Saya tidak 
membacakan 
buku cerita untuk 
anak saya 

4. Saya tidak 
mendorong anak 
saya untuk 
menceritakan 
peristiwa yang 
dialami hari ini 

5. Saya mengajak 
anak melakukan 
pekerjaan rumah 
tangga yang 
ringan 

4. Kualitas anak 
dan orang tua 

 3,4,5     1,2 1. Saya tidak 
menanyakan 
keadaannya  hari 
ini 

2. Saya tidak 
menanyakan 
kesulitannya apa 
saja disekolah 

3. Saya selalu 
menanyakan 
kejadian apa  saja 
yang ada 
disekolah 

4. Saya selalu 
menanyakan 
tugas dari sekolah 

5. Saya selalu 
menanyakan 
prestasi yang 
didapatkan 
disekolah 

    5 

5. Status pekerjaan 
ibu 

  2 ,4,5     1,3 1. Saya tidak bisa 
membagi waktu 
antara pekerjaan 
dengan anak 

2. Saya mempunyai 
waktu libur lebih 
memilih 

    5 
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pekerjaan dari 
pada menemani 
anak 

3. Anak saya  belum 
mengetahui  jenis 
pekerjaan saya 

4. Saya kalau sudah 
di rumah lebih 
memilih 
melanjutkan 
pekerjaan dari 
pada menemani 
anak mengerjakan 
PR 

5. Pekerjaan saya 
menganggu 
dengan kegiatan 
anak dirumah 

6. Pola asuh  3,4,5     1,2 1. Saya tidak 
memberikan 
peraturan-
peraturan 
kepada anak dan 
anak tidak boleh 
membantah 

2. Saya tidak 
mengajarkan 
anak untuk 
selalu 
membantu 
setiap pekerjaan 
rumah 

3. Saya selalu 
menuntut anak 
harus berprestasi 

4. Saya 
memberikan 
hadiah ketika 
anak juara kelas 

5. Saya 
memberiarkan 
anak melakukan 
aktivitasnya 
setiap hari 

    5 

7. Cinta dan kasih 
sayang 

 3,4,5    1,2 1. Saya tidak 
pernah 
mengungkapkan 
cinta dan kasih 

     5 
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sayang pada 
anak 

2. Saya tidak 
memberikan 
cinta kasih 
sayang berupa 
perhatian setiap 
harinya 

3. Saya  
memberikan 
cinta kasih 
sayang berupa 
pencukupan 
materi setiap 
harinya 

4. Saya selalu 
menuruti 
apapun 
permintaan 
anak saya 
sebagai tanda 
cinta dan kasih 
sayang 

5. Saya 
memberikan 
banyak aturan 
disetiap harinya 
sebagai tanda 
kasih sayang 
saya kepada 
anak saya 
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Lampiran 18 

Hubungan Variabel Dengan Data Umum 

1. Hubungan faktor eskternal terhadap jenis kelamin orang tua jenis 
kelamin anak pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 
Tabel 5.25 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jenis 

kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Lingkungan 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik       19 100 19 100 
Sedang 39 100 39 100 
Kurang 22 100 22 100 

Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.26 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jenis kelamin 
anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

J                                                    
Faktor Eksternal 

Lingkungan 

Jenis Kelamin anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  
F % F % F % 

Baik    10 52,6 9 47,4 19 100 
Sedang 17 43,6 22 56,4 39 100 
Kurang 11 50 11 50 22 100 

Total 80 100 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,905 

Tabel 5.27 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Status Ekonomi 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik       33 100 33 100 
Sedang 23 100 23 100 
Kurang 24 100 24 100 

Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.28 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi  terhadap jenis 
kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Stimulasi 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik       8 100 8 100 
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Sedang 32 100 32 100 
Kurang 40 100 40 100 

Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.29 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap jenis 
kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Stimulasi  

Jenis Kelamin anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  
F % F % F % 

Baik    3 37,5 5 62,5 8 100 
Sedang 12 37,5 20 62,5 32 100 
Kurang 23 57,5 17 42,5 40 100 

Total 38 47,5 42 52,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 087 

Tabel 5.30Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua   
terhadap jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 
2 

Faktor Eksternal 
Kualitas Anak Dan 

Orang Tua 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik       17 100 17 100 
Sedang 32 100 32 100 
Kurang 31 100 31 100 

Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.31 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Kualitas Anak 

Dan Orang Tua 

Jenis Kelamin Anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  

F % F % F % 
Baik    8 47,1 9 53,1 17 100 

Sedang 15 46,9 17 53,1 32 100 
Kurang 15 48,4 16 51,6 31 100 

Total 38 47,5 42 52,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 914 

Tabel 5.32 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jenis 
kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Pola Asuh  

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik       59 100 59 100 
Sedang 20 100 20 100 
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Kurang 1 100 1 100 
Total 80 100 80 100 

Spearmen Rho, p value = - 
Tabel 5.33 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jenis 

kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Pola Asuh 

Jenis Kelamin Anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  
F % F % F % 

Baik    1 100 0 0  1 100 
Sedang    8 40 12 60 20 100 
Kurang 29 49,2 30 50,8 59 100 

Total 38 47,5 42 52,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 680 

Tabel 5.34 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu 
terhadap jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 
2 

Faktor Eksternal 
Status Pekerjaan Ibu 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik        5 100 5 100 
Sedang 25 100 25 100 
Kurang 50 100 50 100 

Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.35 Tabel hubungan faktor eksternal  status pekerjaan ibu 
terhadap jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Status Pekerjaan 

Ibu 

Jenis Kelamin Anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  
F % F % F % 

Baik    3 60 2 40  5 100 
Sedang    15 60 10 40 25 100 
Kurang 20 40 30 60 50 100 

Total 38 47,5 42 52,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 090 

Tabel 5.36 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Cinta Kasih Sayang 

Jenis Kelamin Orang 
Tua Total  

Perempuan 
F % F % 

Baik        7 100 7 100 
Sedang 27 100 27 100 
Kurang 46 100 46 100 
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Total 80 100 80 100 
Spearmen Rho, p value = - 

Tabel 5.37 Tabel hubungan faktor eksternal  cinta kasih sayang terhadap 
jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor Eksternal 
Cinta Kasih 

Sayang 

Jenis Kelamin Anak  Total 
Laki-Laki Perempuan  
F % F % F % 

Baik    5 71,4 2 28,6  7 100 
Sedang    11 40,7 16 59,3 27 100 
Kurang 22 47,8 24 52,2 46 100 

Total 38 47,5 42 52,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 803 

2. Hubungan faktor eksternal terhadap pendidikan pada anak usia sekolah 

di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.38 Tabel hubungan faktor eksternal  lingkungan terhadap 
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Lingkungan 

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 2 10,5 1 5,3 9 47,4 7 36,8 19 100 
Sedang 0 0 5 12,8 24 61,5 10 25,6 39 100 
Kurang 0 0 3 13,6 14 63,6 5 22,7 22 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,574 

Tabel 5. 39 Tabel hubungan faktor eksternal  status ekonomi terhadap 
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

ekonomi 

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 1 3, 0 3 9,1 20 60,6 9 27,3 33 100 
Sedang 0 0 3 13 14 60,9 6 26,1 23 100 
Kurang 1 4,2 3 54,2 13 54,2 7 29,2 24 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,899 
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Tabel 5.40 Tabel hubungan faktor eksternal  stimulasi terhadap 
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Stimulasi  

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 0  0 0 0 8 62,5 3 37,5 8 100 
Sedang 1 3,1 4 12,5 17 53,1 10 31,3 32 100 
Kurang 1 2,5 5 12,5 25 62,5 9 22,5 40 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,275 

Tabel 5.41 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua   

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 0  0 2 11,8 11 64,7 4 23,5 17 100 
Sedang 0 0 5 15,6 20 62,5 7 21,9 32 100 
Kurang 2 6,5 2 6,5 16 51,6 11 35,5 31 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,451 

Tabel 5.42 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap 
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Pola Asuh 

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 0  0 0 0 0 0 1 100 1 100 
Sedang 1 5 2 10 11 55 6 30 20 100 
Kurang 1 1,7 7 11,9 36 61 18 25,4 59 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,592 
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Tabel 5.43 Tabel hubungan faktor eksternal  status pekerjaan ibu 
terhadap pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Pekerjaan  
Ibu 

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 0  0 0 0 4 80 1 20 5 100 
Sedang 1 4 3 12 16 64 5 20 25 100 
Kurang 1 2 6 12 27 54 16 32 50 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,452 

Tabel 5.44 Tabel hubungan faktor eksternal  cinta kasih sayang terhadap 
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Cinta 
Kasih 

Sayang 

Pendidikan  
Total SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 
F % F % F % F % F % 

Baik 0  0 0 0 2 28,6 5 71,4 7 100 
Sedang 1 3,7 6 22,2 16 59,3 4 14,8 27 100 
Kurang 1 2,2 3 6,5 29 63 13 28,3 46 100 

Total 2 2,5 9 11,3 47 58,8 22 27,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,879 

3. Hubungan faktor eskternal terhadap pekerjaan pada anak usia sekolah di 

SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.45 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap 
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Lingkungan 

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 
Baik 5  26,3 1 5,3 1 5,3 12 63,2 19 100 

Sedang 13 33,3 4 10,3 2 5,1 20 51,3 59 100 
Kurang 3 13,6 0 0 1 4,5 18 81,8 22 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,574 
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Tabel 5.46 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Ekonomi 

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 

Baik 10  25 1 4,2 4 16,7 13 54,2 24 100 
Sedang 5 21,7 3 13 0 0 15 62,5 23 100 
Kurang 6 25 1 4,2 4 16,7 13 54,2 24 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,899 

Tabel 5.47 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap pekerjaan 
di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Stimulasi  

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 
Baik 10  25 1 4,2 4 16,7 3 37,5 8 100 

Sedang 11 34,4 2 6,3 1 3,1 18 56,3 32 100 
Kurang 4 50 1 12,5 0 0 29 72,5 40 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 275 

Tabel 5.48 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua  

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 

Baik 8  47,1 1 5,9 0 0 8 47,1 17 100 
Sedang 4 12,5 2 6,3 3 9,4 22 71,9 32 100 
Kurang 9 29 2 6,5 1 3,2 19 61,3 31 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,451 
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Tabel 5.49 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap 
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Pola Asuh 

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 
Baik 1  100 0 0 0 0 0 0 1 100 

Sedang 5 25 2 10 0 0 13 65 20 100 
Kurang 15 25,4 3 5,1 4 6,8 37 62,7 59 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,592 

Tabel 5.50 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu 
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Pekerjaan 
Ibu 

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 

Baik 2  40 0 0 0 0 3 60 5 100 
Sedang 4 16 1 4 2 8 18 72 25 100 
Kurang 15 30 4 8 2 4 29 58 50 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,452 

Tabel 5.51 Tabel hubungan faktor eksternal status cinta kasih sayang 
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Cinta 
Kasih 

Sayang 

Pekerjaan  
Total Wiraswasta Guru Wirausaha IRT 

F % F % F % F % F % 

Baik 4 57,1 0 0 0 0 3 42,9 7 100 
Sedang 5 18,5 1 3,7 1 3,7 20 74,1 27 100 
Kurang 12 26,1 4 8 3 6,4 27 58,7 46 100 

Total 21 26,3 5 6,3 4 5 50 62,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,879 
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4. Hubungan faktor eskternal terhadap status pernikahan pada anak usia 

sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2  

Tabel 5.52 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap status 
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Lingkungan 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 19 100 0 0 19 00 

Sedang 38 97,4 1 2,6 38 100 
Kurang 21 95,5 1 4,5 21 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 361 

Tabel 5.53 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status Ekonomi 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 31 93,9 2 6,1 33 100 

Sedang 23 100 0 20 23 100 
Kurang 24 100 0 0 24 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 123 

Tabel 5.54 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap status 
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Stimulasi 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 8 100 0 0 8 100 

Sedang 30 93,8 2 26,3 32 100 
Kurang 40 100 0 0 40 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 276 
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Tabel 5.55 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Kualitas Anak 
Dan Orang Tua 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 15 88,2 2 11,8 17 100 

Sedang 32 100 0 26,3 32 100 
Kurang 31 100 0 0 31 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 036 

Tabel 5.56 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap status 
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Pola Asuh 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 1 100 0 0 1 100 

Sedang 19 95 1 5 20 100 
Kurang 58 98,3 1 1,7 59 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 459 

Tabel 5.57 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu 
terhadap status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
 Status 

Pekerjaan Ibu 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 5 100 0 0 5 100 

Sedang 25 100 0 5 25 100 
Kurang 48 96 2 4 50 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 280 
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Tabel 5.58 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Cinta Kasih 
Sayang 

Status Pernikahan Total 
Menikah Cerai Hidup 

F % F % % F 
Baik 6 85,7 1 14,3 7 100 

Sedang 26 96,3 1 3,7 27 100 
Kurang 46 100 0 0 46 100 

Total 78 97,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 030 

5. Hubungan faktor eskternal sayang terhadap jumlah anak pada anak usia 

sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.59 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jumlah 
anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Lingkungan 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 
Baik 11 57,9 8 42,1 0 0 19 100 

Sedang 30 76,9 8 20,5 1 2,6 39 100 
Kurang 16 72,7 6 27,3 0 0 22 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,344 

Tabel 5.60 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi  terhadap 
jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Ekonomi 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 23 69,7 10 30,3 0 0 24 100 
Sedang 16 69,6 7 30,4 1 2,6 23 100 
Kurang 18 75 5 20,8 1 4,2 22 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,762 
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Tabel 5.61Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap jumlah 
anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Stimulasi 

 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 6 75 2 25 0 0 8 100 
Sedang 25 78,1 7 21,9   0 0 32 100 
Kurang 26 65 13 32,5 1 2,5 40 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,239 

Tabel 5.62 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 16 94,1 1 5,9 0 0 17 100 
Sedang 23 71,9 8 25   1 3,1 32 100 
Kurang 18 58,1 13 41,9 0 0 31 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 017 

Tabel 5.63 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jumlah 
anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Pola Asuh 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 
Baik 0 0 1 100 0 0 1 100 

Sedang 16 80 4 20  0 0 20 100 
Kurang 41 69,5 17 28,8 1 1,7 59 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 619 
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Tabel 5.64 Tabel hubungan faktor eksternal status  pekerjaan ibu 
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Pekerjaan 
Ibu 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 4 80 1 20 0 0 5 100 
Sedang 15 60 10 40   0 0 25 100 
Kurang 38 76 11  22 1 2 50 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 340 

Tabel 5.65 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang 
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Cinta Kasih 

Sayang 

Jumlah Anak  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 8 85,7 1 14,3 0 0 7 100 
Sedang 18 66,7 9 33,3   0 0 27 100 
Kurang 33 71,7 12 26,1 1 2,2 46 100 

Total 57 71,3 22 27,5 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 869 

6. Hubungan faktor eskternal terhadap umur pada anak usia sekolah di SD 

Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.66 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap umur 
di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Lingkungan 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 
Tahun 

45-60 
Tahun  

>60 
Tahun 

F % F % F % F % F % 
Baik 5 26,3 9 47,4 4 9,1 1 5,3 19 100 

Sedang 11 20 20 51,3 6 15,4 2 5,1 39 100 
Kurang 4 18,2 16 72,7 2 21,1 0 0 22 100 
Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 

Spearmen Rho, p value = 0,696 
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Tabel 5.67 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap umur 
di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Ekonomi 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 

Tahun  
>60 

Tahun 
F % F % F % F % F % 

Baik 8 24,2 16 48,5 6 18,2 3 9,1 33 100 
Sedang 5 21,7 16 69,6 2 8,7 0 0 23 100 
Kurang 7 29,2 13 54,2 4 16,7 0 0 24 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,312 

 Tabel 5.68Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap umur di 
SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Stimulasi 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 

Tahun  
>60 

Tahun 
F % F % F % F % F % 

Baik 4 50 2 25 2 25 0 0 8 100 
Sedang 5 15,6 19 59,4 6 18,8 2 6,3 32 100 
Kurang 11 27,5 24 60 4 10 1 2,5 40 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,417 

Tabel 5.69 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap umur di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 

Tahun  
>60 

Tahun 
F % F % F % F % F % 

Baik 8 47,1 7 41,2 1 5,9 1 5,9 17 100 
Sedang 8 25 20 62,5 3 9,4 1 3,1 32 100 
Kurang 4 12,9 18 58,1 8 25,8 1 3,2 31 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,417 
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Tabel 5.70 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap umur di 
SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Pola Asuh 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 

Tahun  
>60 

Tahun 
F % F % F % F % F % 

Baik 0 0 0 0 0 0 1 100 1 100 
Sedang 8 40 10 50 2 10 0 0 20 100 
Kurang 12 20,3 35 59,3 10 16,9 2 3,4 59 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,212 

Tabel 5.71 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu terhadap 
umur di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Pekerjaan 
Ibu 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 

Tahun  
>60 

Tahun 
F % F % F % F % F % 

Baik 2 40 2 40 0 0 1 20 5 100 
Sedang 6 24 13 52 5 20 1 4 25 100 
Kurang 12 24 30 60 7 14 1 2 50 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,816 

   Tabel 5.72 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
umur di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Cinta Kasih 

Sayang 

Umur   
Total <35 

Tahun 
35-45 

Tahun 
45-60 
Tahun  

>60 
Tahun 

F % F % F % F % F % 

Baik 3 42,9 1 14,3 1 14,3 2 28,6 7 100 
Sedang 5 18,5 17 63 4 14,8 1 3,7 27 100 
Kurang 12 26,1 27 58,7 7 15,2 0 0 48 100 

Total 20 25 45 56,3 12 15 3 3,8 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,415 
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7. Hubungan faktor eskternal terhadap anak ke pada anak usia sekolah di 

SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.73 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap anak 
ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Lingkungan 

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 
Baik 13 68,4 6 31,6 0 0 19 100 

Sedang 32 82,1 6 15,4 1 2,6 39 100 
Kurang 18 81,8 4 18,2 0 0 22 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,331 

 

Tabel 5.74 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Ekonomi 

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 28 84,8 5 15,2 0 0 33 100 
Sedang 17 73,9 6 26,1 0 0 23 100 
Kurang 18 75 5 20,8 1 4,2 24 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,305 

Tabel 5.75Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap anak ke 
di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Stimulasi 

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 
Baik 7 87,5 1 12,5 0 0 8 100 

Sedang 27 84,4 5 15,6 0 0 32 100 
Kurang 29 72,5 10 25 1 2,5 40 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,164 
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Tabel 5.76Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua  

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 17 100 0 0 0 0 17 100 
Sedang 25 78,1 6 18,8 1 3,1 32 100 
Kurang 21 67,7 10 32,3 0 0 31 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 015 

Tabel 5.77 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap anak ke 
di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Pola Asuh  

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 
Baik 1 100 0 0 0 0 1 100 

Sedang 17 85 3 15 0 0 20 100 
Kurang 45 76,3 13 22 1 1,7 59 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 348 

Tabel 5.78 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu 
terhadap anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Status 

Pekerjaan 
Ibu 

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 5 100 0 0 0 0 5 100 
Sedang 18 72 7 28 0 0 25 100 
Kurang 40 80 9  18 1 2 50 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 954 
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Tabel 5.79Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

 
Faktor 

Eksternal 
Cinta Kasih 

Sayang  

Anak Ke  
1-2 3-4 5-6 Total 

F % F % F % F % 

Baik 7 100 0 0 0 0 17 100 
Sedang 18 66,7 9 33,3 0 0 27 100 
Kurang 38 82,6 7 15,2 1 2,2 46 100 

Total 67 78,8 16 20 1 1,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 639 

8. Hubungan faktor eskternal lingkungan terhadap tinggi badan pada anak 

usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.80 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap anak 
ke di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Lingkungan 

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-
150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 2 10,5 10 52,6 6 31,6 1 5,3 19 100 

Sedang 1 2,6 7 17,9 20 51,3 8 20,5 3 7,7 39 100 
Kurang 2 9,1 2 9,1 11 50 2 27,3 1 4,5 22 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,577 

Tabel 5.81 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Ekonomi 

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-
150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 7 21,2 20 60,6 5 15,2 1 3 33 100 

Sedang 1 4,3 3 13 10 43,5 7 30,4 2 8,7 23 100 
Kurang 2 8,3 1 4,2 11 45,8 8 33,3 2 8,3 24 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 082 
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Tabel 5.82 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap tinggi 
badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Stimulasi  

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 1 12,5 5 62,5 2 25 0 0 8 100 

Sedang 0 0 6 18,8 15 46,9 7 21,9 4 12,5 32 100 
Kurang 3 7,5 4 10 21 52,5 11 21,5 1 2,5 40 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,727 

Tabel 5.83Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua  

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-
150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 1 5,9 2 11,8 6 35,3 7 41,2 1 5,9 17 100 

Sedang 2 6,3 6 18,8 18 56,3 3 9,4 3 9,4 32 100 
Kurang 0 0 3 9,7 17 54,8 10 32,3 1 3,2 31 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,768 

Tabel 5.84 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap tinggi 
badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Pola Asuh  

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 1 100 1 100 

Sedang 1 5 5 25 9 45 3 15 2 10 20 100 
Kurang 2 3,4 6 10,2 32 54,2 17 28,8 2 3,4 59 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,577 
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Tabel 5.85 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu    
terhadap tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Pekerjaan 

Ibu  

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-
150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 1 20 0 0 3 60 0 0 1 20 5 100 

Sedang 0 0 2 8 16 64 5 20 2 8 25 100 
Kurang 2 4 9 18 22 44 15 30 2 4 50 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,809 

Tabel 5.86 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Cinta 
Kasih 

Sayang  

Tinggi Badan  
<100 
CM 

101-120 
CM 

121-130 
CM 

131-140 
CM 

141-150 
CM 

Total 

F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 1 14,3 4 57,1 1 14,3 1 14,3 7 100 

Sedang 0 0 5 18,5 15 55,6 6 22,2 1 3,7 27 100 
Kurang 3 6,5 5 10,9 22 47,8 13 28,3 3 6,5 46 100 

Total 3 3,8 11 13,8 41 51,3 20 25 5 6,3 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,714 

9. Hubungan faktor eskternal lingkungan terhadap berat badan pada anak 

usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2 

Tabel 5.87Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap berat 
badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Lingkungan 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

F % F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 2 10,5 8 42,1 7 36,8 1 5,3 1 5,3 19 100 

Sedang 1 2,6 8 20,5 18 46,2 11 28,2 1 2,6 0 0 39 100 
Kurang 1 4,5 4 18,2 12 54,5 4 18,2 0 0 1 4,5 22 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 095 
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Tabel 5.88Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap 
berat badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Ekonomi 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

 F % F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 11 33,3 16 48,5 6 18,2 0 0 0 0 33 100 

Sedang 0 0 1 4,3 14 60,9 6 26,1 1 4,3 1 4,3 23 100 
Kurang 2 8,3 2 8,3 8 33,3 10 41,7 1 4,2 1 4,2 24 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 008 

Tabel 5.89 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap berat 
badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Stimulasi 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

F % F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 1 12,5 5 62,5 2 25 0 0 0 0 8 100 

Sedang 0 0 9 28,1 10 31,3 11 34,4 1 3,1 1 3,1 39 100 
Kurang 2 5 4 10 23 57,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 20 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 991 

Tabel 5.90 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua 
terhadap berat badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Kualitas 

Anak Dan 
Orang Tua 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

F % F % F % F % F % F % F % 

Baik 1 5,9 1 5,9 7 41,2 8 47,1 0 0 0 0 17 100 
Sedang 1 3,1 9 28,1 16 50 4 12,5 1 3,1 1 3,1 32 100 
Kurang 0 0 4 12,9 15 48,4 10 32,3 1 3,2 1 3,2 31 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 691 

Tabel 5.91Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap berat 
badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 
Pola Asuh 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

F % F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 0 0 0 0 1 100 0 0 0 0 1 100 

Sedang 1 5 3 15 9 45 6 30 1 5 0 0 20 100 
Kurang 1 1,7 11 18,6 29 49,2 15 25,4 1 1,7 2 3,4 22 100 
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Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 633 

Tabel 5.92 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjann ibu 
terhadap berat badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Status 
Pekerjaan 

ibu 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

F % F % F % F % F % F % F % 

Baik 1 20 1 20 1 20 2 40 0 0 0 0 5 100 
Sedang 0 0 4 16 13 52 6 24 1 4 1 4 25 100 
Kurang 1 20 9 18 24 48 14 28 1 2 1 2 50 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0,984 

Tabel 5.93 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap 
berat badan  di SD Kebonangung 1 dan 2 

Faktor 
Eksternal 

Cinta Kasih 
Sayang 

Berat Badan Total 
<10 KG 11-20 

KG 
21-30 KG 31-40 

KG 
41-50 
KG 

>50 KG 

 F % F % F % F % F % F % F % 
Baik 0 0 1 14,3 3 42,9 3 42,9 0 0 0 0 7 100 

Sedang 0 0 5 18,5 15 55,6 6 22,2 1 3,7 0 0 27 100 
Kurang 2 4,3 8 17,4 20 43,5 13 28,3 1 2,2 2 4,3 46 100 

Total 2 2,5 14 17,5 38 47,5 22 27,5 2 2,5 2 2,5 80 100 
Spearmen Rho, p value = 0, 996 
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Lampiran 19 

ROW DATA (TABULISASI DEMOGRAFI, TINGKAT KEMANDIRIAN DAN FAKTOR EKSTERNAL) 

a. Karakteristik Ibu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

NO JENIS KELAMIN Orang Tua KODE PEDIDIKAN KODE PEKERJAAN KODE STATUS KODE UMUR KODE JUMLAH ANAK KODE 

1 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 35 2 1 1

2 Perempuan 2 SMK/SLTK 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 42 2 2 1

3 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 33 1 1 1

4 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 36 2 1 1

5 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 34 1 2 1

6 Perempuan 2 SMK/SLTK 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 52 3 2 1

7 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 33 1 2 1

8 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 2 1

9 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 34 1 2 1

10 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 32 1 1 1

11 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 2 1

12 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 38 2 3 2

13 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 37 2 2 1

14 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 36 2 2 1

15 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 40 2 2 1

16 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 39 2 2 1

17 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 36 2 2 1

18 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 35 2 2 1

19 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 35 4 2 1

20 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 32 1 2 1

21 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 38 2 3 1

22 Perempuan 2 SMA/SLTA 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 42 3 2 1

23 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 47 3 6 3

24 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 Cerai Hidup 3 36 2 2 1

25 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 41 2 3 2

26 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 42 2 2 1

27 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 46 3 3 2

28 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 40 2 2 1

29 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 34 1 2 1

30 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 44 2 3 2

31 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 33 4 2 1

32 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 43 2 3 2

33 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 30 1 2 1

34 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 29 1 3 2

35 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GURU 2 MENIKAH 2 37 2 2 1

36 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 38 2 3 2

37 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 46 3 2 1

38 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 47 3 4 2

39 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 39 2 2 1

40 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 31 1 1 1

41 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 30 4 2 2

42 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 3 2

43 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 34 1 1 1

44 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GURU 2 MENIKAH 2 39 2 2 1

45 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 43 2 4 2

46 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 30 1 2 1

47 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 29 1 2 1

48 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 39 2 2 1

49 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 Cerai Hidup 3 31 1 1 1

50 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 40 2 2 1

51 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 32 1 2 1

52 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 32 1 2 1

53 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 40 2 2 1

54 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 3 2

55 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 32 1 1 1

56 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 4 2

57 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 43 2 2 1

58 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 41 2 3 2

59 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 48 3 4 2

60 Perempuan 2            SD/MI             2 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 40 2 1 1

61 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GURU 2 MENIKAH 2 39 2 2 1

62 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 36 2 2 1

63 Perempuan 2            SD/MI             2 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 50 3 3 2

64 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 44 2 3 2

65 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 2 1

66 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 44 2 2 1

67 Perempuan 2 SMA/SLTA 5 WIRASWASTA 2 MENIKAH 2 38 2 2 1

68 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 37 2 1 1

69 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 49 3 4 2

70 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 45 2 2 1

71 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 38 2 2 1

72 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 48 3 3 2

73 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 30 1 3 2

74 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 28 1 1 1

75 Perempuan 2 PERGURUAN 4 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 35 2 2 1

76 Perempuan 2 PERGURUAN 5 IBU RUMAH TANGGA 4 MENIKAH 2 46 3 3 2

77 Perempuan 2 SMA/SLTA 4 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 35 2 1 1

78 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GURU 2 MENIKAH 2 27 1 1 1

79 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 57 3 2 1

80 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 58 2 3 2
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b. Karakteristik Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NO JENIS KELAMIN ANAK  KODE TB KODE BB KODE ANAK KE KODE

1 LAKI-LAKI 1 128 3 25 3 1 1

2 Perempuan 2 136 4 32 4 2 1

3 Perempuan 2 135 4 31 4 1 1

4 Perempuan 2 125 3 26 3 1 1

5 Perempuan 2 128 1 34 1 1 1

6 LAKI-LAKI 1 115 2 24 3 2 1

7 Perempuan 2 131 4 33 4 1 1

8 Perempuan 2 126 3 27 3 2 2

9 LAKI-LAKI 1 34 1 34 1 1 1

10 LAKI-LAKI 1 130 3 30 3 1 1

11 Perempuan 2 135 4 21 2 2 1

12 LAKI-LAKI 1 133 3 20 2 2 1

13 LAKI-LAKI 1 125 3 27 3 2 1

14 LAKI-LAKI 1 120 2 25 3 2 1

15 Perempuan 2 121 3 22 2 1 1

16 Perempuan 2 133 3 25 2 2 1

17 LAKI-LAKI 1 140 5 41 5 1 1

18 LAKI-LAKI 1 140 4 25 3 2 1

19 Perempuan 2 125 3 22 2 1 1

20 LAKI-LAKI 1 132 4 34 4 1 1

21 Perempuan 2 128 3 25 3 2 1

22 Perempuan 2 129 3 22 2 2 1

23 LAKI-LAKI 1 150 5 40 4 6 3

24 Perempuan 2 134 4 35 4 2 1

25 LAKI-LAKI 1 138 4 39 4 3 2

26 LAKI-LAKI 1 120 2 20 2 2 1

27 Perempuan 2 131 4 35 4 3 2

28 Perempuan 2 125 3 26 3 2 1

29 LAKI-LAKI 1 127 3 26 3 2 1

30 LAKI-LAKI 1 121 3 29 3 3 2

31 Perempuan 2 133 3 33 3 2 1

32 LAKI-LAKI 1 138 3 25 3 3 2

33 Perempuan 2 130 3 40 4 1 1

34 LAKI-LAKI 1 125 3 22 3 1 1

35 Perempuan 1 120 2 26 3 2 1

36 LAKI-LAKI 1 125 3 25 3 3 2

37 LAKI-LAKI 1 122 3 20 2 2 1

38 LAKI-LAKI 1 148 5 51 6 4 2

39 Perempuan 2 100 1 22 3 2 1

40 Perempuan 2 129 3 31 4 1 1

41 LAKI-LAKI 1 145 5 39 4 2 1

42 Perempuan 2 125 3 20 2 2 1

43 LAKI-LAKI 1 135 4 23 3 1 1

44 Perempuan 2 120 2 21 3 1 1

45 Perempuan 2 119 2 25 3 4 2

46 Perempuan 2 120 2 20 2 1 1

47 LAKI-LAKI 1 125 3 33 3 1 1

48 LAKI-LAKI 1 138 4 38 4 2 1

49 Perempuan 2 130 3 32 4 1 1

50 Perempuan 2 122 3 24 3 2 1

51 Perempuan 2 125 3 20 2 2 1

52 LAKI-LAKI 1 120 2 22 3 1 1

53 Perempuan 2 129 3 26 3 2 1

54 Perempuan 2 120 2 23 3 3 2

55 Perempuan 2 121 3 26 3 1 1

56 LAKI-LAKI 1 130 4 44 5 4 2

57 Laki-laki 1 121 3 20 2 2 1

58 LAKI-LAKI 1 136 4 31 4 1 1

59 LAKI-LAKI 1 120 2 30 3 4 2

60 Perempuan 2 132 3 24 3 1 1

61 Perempuan 2 127 3 18 2 2 1

62 LAKI-LAKI 1 125 3 22 3 1 1

63 LAKI-LAKI 1 122 3 33 4 3 2

64 LAKI-LAKI 1 124 3 29 3 3 2

65 Perempuan 2 134 4 30 3 2 1

66 LAKI-LAKI 1 135 4 25 3 2 1

67 Perempuan 2 130 3 40 4 2 1

68 Perempuan 2 142 5 40 4 1 1

69 LAKI-LAKI 2 132 4 27 3 4 2

70 Perempuan 2 105 2 17 2 2 1

71 LAKI-LAKI 1 130 3 30 3 2 1

72 LAKI-LAKI 1 130 3 25 3 2 1

73 LAKI-LAKI 1 128 3 38 4 3 2

74 Perempuan 2 133 4 28 3 1 1

75 Perempuan 2 132 4 33 4 1 1

76 LAKI-LAKI 1 130 3 55 6 2 1

77 Perempuan 2 135 4 31 4 1 1

78 Perempuan 2 129 3 33 4 1 1

79 Perempuan 2 137 4 36 4 2 1

80 Perempuan 2 129 3 29 3 3 2

    LAKI-LAKI     = 1

PEREMPUAN = 2

TIDAK SEKOLAH               = 1

SD/MI                                   = 2

SMP/SLTP                           = 3

SMA/SLTA                           = 4

PERGURUAN TINGGI       = 5

WIRASWASTA        = 1

GURU                          = 2

WIRAUSAHA           = 3

Ibu Rumah               = 4

Belum NIKAH = 1

Menikah = 2

cerai hidup = 3

<35 TAHUN = 1

35-45 TAHUN = 2

45-60 TAHUN = 3

>60 TAHUN = 4

1-2  = 1

3-4 = 2

5-6 = 3

<100         CM = 1 TINGGI BADAN

101-120 CM = 2

121-130 CM = 3

131-140 CM = 4

141-150 CM = 5

>150         CM = 6

<10            KG = 1 BERAT BADAN

11-20      KG  = 2

 21-30     KG  = 3

31-40      KG  = 4

41-50      KG  = 5

>50          KG   = 6
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c. Tingkat Kemandirian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total Jumlah Kode

1 2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 3 1 0 1 0 0 3 33 44 1

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 100 3

3 1 1 3 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 0 0 0 0 0 3 44 58 1

4 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 2 3 3 0 3 0 1 1 1 2 0 55 73 2

5 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 95 3

6 1 3 2 1 3 2 0 2 2 0 3 2 0 2 2 0 3 0 2 0 2 0 2 0 0 34 45 1

7 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 3 0 3 3 0 3 2 3 2 3 55 73 2

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 72 96 3

9 3 3 2 3 2 1 3 0 0 3 1 0 1 1 1 3 2 1 3 0 3 0 1 1 2 40 53 1

10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 71 95 3

11 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 1 0 2 2 0 1 2 0 1 1 1 0 0 41 54 1

12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 93 3

13 0 3 3 3 3 3 3 3 0 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 58 77 3

14 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 0 0 1 1 1 2 55 73 2

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 73 97 3

16 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 0 0 2 1 3 2 1 1 0 0 2 0 0 0 39 52 1

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 72 96 3

18 3 3 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 52 69 2

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 73 97 3

20 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 53 70 2

21 1 3 1 3 3 1 3 1 1 2 1 1 1 3 2 3 2 1 2 1 1 0 0 0 0 37 49 1

22 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 0 0 1 1 3 53 70 2

23 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 94 3

24 3 3 3 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 0 0 0 2 54 73 2

25 3 1 3 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 2 3 2 1 0 0 0 0 3 41 55 1

26 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 95 3

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 97 3

28 1 3 2 3 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 54 72 2

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 73 97 3

30 3 3 3 3 3 0 2 3 0 0 1 2 1 2 1 2 3 0 2 1 0 1 0 0 2 38 51 1

31 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3 3 1 3 1 2 0 0 3 57 76 2

32 2 2 2 2 3 2 3 3 0 1 0 3 1 1 2 3 2 1 0 0 0 3 0 1 1 38 51 1

33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 72 96 3

34 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 65 87 2

35 3 3 3 2 1 2 3 3 0 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 0 3 2 1 2 3 56 75 2

36 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 63 83 3

37 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 0 3 3 2 2 3 57 76 3

38 1 3 1 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 0 3 1 1 1 2 54 72 2

39 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 1 1 2 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 59 78 3

40 3 3 3 3 3 3 3 3 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 1 0 3 3 59 79 3

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 96 3

42 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 0 1 2 1 2 1 41 55 2

43 3 3 3 1 1 1 3 3 0 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 50 67 2

44 1 1 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 0 3 47 63 2

45 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 1 62 83 3

46 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 3 61 81 3

47 3 3 3 3 3 3 3 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 1 1 1 1 3 59 79 3

48 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 64 85 3

49 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 0 0 1 1 1 2 52 69 2

50 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 1 3 3 66 88 3

51 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 0 0 0 2 3 3 59 79 3

52 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 0 0 1 2 60 80 3

53 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 0 1 1 2 2 3 61 81 3

54 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 1 2 2 3 0 1 2 2 2 0 0 0 0 0 0 39 52 1

55 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 3 56 75 3

56 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 0 2 2 2 2 3 62 83 3

57 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 0 3 3 2 3 3 63 84 3

58 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 0 2 0 0 0 2 36 48 1

59 1 3 3 3 3 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 2 3 3 3 1 1 0 1 2 2 45 60 2

60 1 0 1 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 10 13 1

61 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 2 1 1 3 66 88 3

62 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 0 3 3 1 1 3 60 80 3

63 3 3 3 3 3 3 1 3 0 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 2 2 1 1 1 56 75 3

64 3 2 3 2 1 0 0 0 2 2 2 1 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 3 47 63 2

65 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 3 3 54 72 2

66 3 3 3 3 3 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 2 0 1 0 1 1 3 32 43 1

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 0 1 65 87 3

68 3 3 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 0 0 1 1 0 3 48 64 2

69 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 3 63 84 3

70 0 1 3 0 3 0 1 3 3 3 0 3 0 0 3 3 3 3 3 0 1 1 1 2 3 43 57 1

71 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 1 1 2 64 85 3

72 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 0 0 2 0 0 3 60 80 3

73 0 0 1 1 0 0 1 3 3 1 0 0 1 2 0 3 2 1 1 0 1 3 2 3 3 32 43 1

74 2 2 2 2 2 1 1 2 0 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 0 2 1 1 1 1 45 60 2

75 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 57 76 3

76 3 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17 23 1

77 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 12 16 1

78 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 14 19 1

79 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 1 2 2 0 2 0 0 0 1 1 1 1 16 21 1

80 3 3 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 0 0 2 2 0 3 50 66 2

Responden 
Tingkat Kemandirian Anak Usia sekolah



171 
 

 

 

d. Faktor Eksternal 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 3 2 1 2 1 9 60 1

2 3 2 2 1 2 10 67 1

3 1 2 2 2 2 9 60 2

4 3 3 1 2 2 11 60 2

5 3 2 1 2 3 11 73 2

6 3 3 0 3 0 9 60 2

7 3 3 3 3 0 12 80 3

8 3 3 1 3 0 10 67 2

9 3 3 0 1 0 7 47 1

10 3 1 1 3 0 8 53 1

11 3 3 0 3 0 9 60 2 <10%         = Sangat Kurang 0

12 2 3 1 1 0 7 47 1 54-10%     = Kurang              1

13 3 3 0 3 1 10 67 1 55-74%     = Sedang              2

14 3 2 2 2 0 9 60 2 75-100 %  = Baik                   3

15 1 2 1 1 1 6 40 1

16 3 1 1 2 0 7 47 1

17 3 3 0 3 0 9 60 2

18 1 2 0 1 3 7 47 1

19 2 2 0 3 3 10 67 2

20 1 2 3 2 2 10 67 2

21 1 2 2 1 2 8 53 1

22 3 2 2 2 2 11 73 2

23 3 2 2 2 1 10 66 2

24 3 1 1 0 0 5 33 1

25 3 2 1 2 2 10 60 2

26 2 3 3 2 1 11 73 2

27 2 3 1 1 0 7 47 1

28 1 1 2 2 1 7 47 1

29 3 2 2 1 1 9 60 2

30 2 1 3 3 2 11 73 2

31 3 3 2 3 2 13 87 3

32 3 3 1 2 3 12 80 3

33 3 2 2 1 1 9 60 2

34 3 1 3 1 3 11 73 2

35 3 1 2 1 3 10 60 2

36 3 1 1 1 1 7 46 1

37 3 0 1 2 0 6 40 2

38 3 1 2 1 1 8 53 1

39 1 1 1 3 2 8 53 1

40 3 2 2 2 2 11 73 2

41 3 3 2 2 0 10 67 2

42 3 0 0 1 3 7 46 1

43 3 1 2 2 2 10 67 1

44 3 2 1 1 2 9 60 2

45 3 3 2 2 1 11 73 2

46 3 2 2 2 0 9 60 2

47 3 3 0 3 0 9 60 2

48 3 1 1 0 0 5 33 1

49 3 2 2 1 1 9 60 2

50 1 1 1 1 1 5 33 1

51 3 3 3 3 2 14 93 3

52 3 3 0 2 0 8 53 1

53 3 3 2 1 0 9 60 2

54 2 2 0 3 0 7 46 1

55 3 3 0 3 1 10 67 2

56 3 1 3 3 3 13 87 3

57 3 3 0 3 1 10 67 2

58 3 3 3 3 0 12 80 3

59 1 3 3 3 2 12 80 3

60 3 2 2 2 3 12 80 3

61 3 3 0 3 0 9 60 2

62 3 3 3 3 0 12 80 3

63 3 3 1 3 3 13 87 3

64 3 3 3 3 3 15 100 3

65 3 2 1 3 1 10 67 2

66 3 3 1 3 3 13 87 3

67 3 3 1 1 3 11 73 2

68 3 3 3 3 3 15 100 3

69 3 2 2 3 1 11 73 2

70 3 3 1 3 3 13 87 3

71 3 2 2 0 3 10 67 2

72 3 1 1 1 3 9 60 2

73 3 3 2 3 2 13 87 3

74 2 3 1 3 3 12 80 3

75 3 2 1 2 2 10 67 2

76 3 2 3 3 3 14 93 3

77 3 2 3 2 1 11 73 2

78 3 3 1 3 2 12 80 3

79 3 2 3 3 3 14 93 3

80 2 2 3 2 2 11 73 2

Responden 
Faktor Eksternal Lingkungan Anak Usia Sekolah

1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 0 1 0 0 1 2 13 1

2 0 2 0 1 3 6 40 1

3 0 1 0 0 0 1 7 1

4 0 1 0 1 3 5 33 1

5 0 1 0 0 3 4 27 1

6 3 3 3 3 3 15 100 3

7 3 1 2 2 2 10 67 2

8 0 2 0 0 3 5 33 1

9 3 1 2 2 0 8 53 1

10 2 1 3 1 0 7 47 1

11 3 3 3 3 3 15 100 3

12 3 3 3 3 3 15 100 3

13 0 0 3 0 3 6 40 1

14 3 3 3 3 1 13 87 3

15 0 3 2 1 3 9 60 1

16 3 3 3 2 2 13 87 3

17 0 3 2 1 2 8 53 1

18 3 3 1 1 1 9 60 2

19 3 3 3 3 3 15 100 3

20 0 2 2 2 3 9 60 2

21 3 3 3 3 3 15 100 3

22 3 3 3 3 3 15 100 3

23 0 1 0 1 3 5 33 1

24 3 3 3 3 3 15 100 3

25 0 3 0 3 1 7 47 1

26 3 3 3 3 3 15 100 3

27 0 1 0 2 3 6 40 1

28 1 3 2 3 1 10 67 2

29 3 3 3 3 3 15 100 3

30 2 1 2 2 3 10 60 2

31 3 3 3 3 3 15 100 3

32 3 3 3 3 3 15 100 3

33 0 3 2 3 3 11 73 2

34 3 3 3 1 3 13 86 3

35 0 3 3 2 1 9 60 2

36 0 2 2 2 3 9 60 2

37 3 3 2 3 2 13 86 3

38 1 3 1 3 1 9 60 2

39 1 3 2 0 3 9 60 2

40 3 3 3 3 3 15 100 3

41 3 3 3 3 3 15 100 3

42 2 2 2 2 1 9 60 2

43 3 3 3 1 1 11 73 2

44 1 1 2 3 3 10 67 2

45 3 3 3 3 3 15 100 3

46 3 3 3 3 3 15 100 3

47 3 3 3 3 3 15 100 3

48 0 3 1 2 3 9 60 2

49 3 3 3 3 3 15 100 3

50 0 3 0 3 3 9 60 2

51 3 3 3 3 3 15 100 3

52 3 3 3 3 3 15 100 3

53 3 3 3 3 3 15 100 3

54 3 3 3 3 3 15 100 3

55 0 2 3 2 2 9 60 2

56 0 3 3 3 1 10 66 2

57 3 3 3 3 2 14 93 3

58 3 3 3 3 3 15 100 3

59 1 3 0 3 3 10 66 2

60 1 0 1 1 0 3 20 1

61 3 3 3 3 3 15 100 3

62 3 3 3 3 3 15 100 3

63 3 3 3 3 3 15 100 3

64 3 2 3 2 1 11 73 2

65 2 3 2 2 2 11 73 2

66 3 3 3 3 3 15 100 3

67 0 3 1 3 3 10 67 2

68 0 3 2 2 2 9 60 2

69 3 3 3 3 3 15 100 3

70 0 1 3 0 3 7 47 1

71 3 2 1 1 3 10 60 2

72 3 3 3 3 3 15 100 3

73 0 0 1 1 0 2 13 1

74 2 3 0 1 0 6 40 1

75 0 1 0 1 1 3 20 1

76 1 1 0 3 3 8 53 1

77 1 1 3 1 0 6 40 1

78 1 1 3 2 0 7 47 1

79 0 1 0 1 1 3 20 1

80 1 1 0 3 3 8 53 1

Responden 
Faktor Eksternal Status Ekonomi Anak Usia Sekolah

1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 1 1 0 0 3 5 33 1

2 3 1 0 0 2 6 40 1

3 0 0 0 1 2 3 20 1

4 2 2 1 0 1 6 40 1

5 3 1 1 0 3 8 53 1

6 3 3 3 3 1 13 87 3

7 3 2 1 3 3 12 80 3

8 2 2 1 0 1 6 40 1

9 0 1 3 0 2 6 40 1

10 2 1 1 0 2 6 40 1

11 2 2 1 1 2 8 53 1

12 1 1 1 0 2 5 33 1

13 0 2 1 0 2 5 33 1

14 3 2 3 0 3 11 73 2

15 3 2 1 2 2 10 66 2

16 3 2 1 2 2 10 66 2

17 3 1 2 2 3 11 73 2

18 3 3 0 0 1 7 47 1

19 1 2 1 2 3 9 60 2

20 2 1 1 0 1 5 33 1

21 1 1 1 0 1 4 27 1

22 2 1 1 0 2 6 40 2

23 1 0 0 2 2 5 33 1

24 3 3 0 2 2 10 67 2

25 3 3 1 1 3 11 73 2

26 1 1 1 1 2 6 40 1

27 1 1 1 0 3 6 40 1

28 3 1 2 3 1 10 67 2

29 1 1 1 0 3 6 40 1

30 0 1 0 0 1 2 13 1

31 0 3 0 0 3 6 40 1

32 1 3 0 0 3 7 47 1

33 3 2 1 1 3 10 66 2

34 2 2 1 0 3 8 53 1

35 2 2 1 0 3 8 53 1

36 1 1 1 1 2 6 40 1

37 2 1 1 3 2 9 60 2

38 2 2 1 3 3 11 73 2

39 1 1 1 0 2 5 33 1

40 3 2 1 0 3 9 60 2

41 3 2 0 1 3 9 60 2

42 3 3 0 0 3 9 60 2

43 0 3 0 0 3 6 40 1

44 3 3 0 0 3 9 60 2

45 2 3 2 1 3 11 73 2

46 2 1 0 0 2 5 33 1

47 3 3 1 0 3 10 67 2

48 3 1 0 0 3 7 47 1

49 2 2 1 0 3 8 53 2

50 1 1 0 2 1 5 33 1

51 2 3 1 3 3 12 80 3

52 1 2 1 0 2 6 40 2

53 3 3 0 2 1 9 60 2

54 0 3 0 0 1 4 26 1

55 1 2 1 0 3 7 47 1

56 0 3 1 1 1 6 40 1

57 3 3 0 0 3 9 60 2

58 2 2 1 1 2 8 53 1

59 1 3 2 0 3 9 60 2

60 0 0 0 0 2 2 13 1

61 3 3 1 3 0 10 67 2

62 1 2 0 0 3 6 40 1

63 3 1 2 0 3 9 60 2

64 0 2 1 3 1 7 47 1

65 3 3 0 1 3 10 67 2

66 3 2 1 1 2 9 60 2

67 3 3 0 0 2 8 53 1

68 0 3 3 2 1 9 60 2

69 1 2 0 0 2 5 33 1

70 3 3 1 0 2 9 60 2

71 2 3 1 2 3 11 73 3

72 2 2 3 3 3 13 87 3

73 1 1 1 0 2 5 33 1

74 3 3 3 1 3 13 87 3

75 3 1 1 1 3 9 60 2

76 2 2 0 0 3 7 47 1

77 3 3 0 3 0 9 60 2

78 3 3 3 0 3 12 80 3

79 3 3 0 2 1 9 60 2

80 3 3 1 3 3 13 87 3

Responden 
Faktor Eksternal Stimulasi Anak Usia Sekolah
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1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 0 0 3 3 3 9 60 2

2 0 0 3 3 3 9 60 2

3 1 2 3 3 3 12 80 3

4 0 0 3 3 2 8 53 1

5 0 0 3 3 3 9 60 2

6 3 3 3 3 3 15 100 3

7 3 0 3 3 3 12 80 3

8 0 0 0 3 3 6 60 2

9 3 3 3 3 3 15 100 3

10 0 0 3 3 3 9 60 2

11 0 3 2 3 2 10 67 2

12 0 1 2 2 1 6 60 2

13 0 2 3 3 1 9 60 2

14 3 2 3 3 3 14 97 3

15 3 3 3 3 3 15 100 3

16 0 3 2 3 2 10 60 2

17 0 0 3 3 3 9 60 2

18 2 2 3 3 3 13 87 3

19 0 3 0 3 3 9 60 2

20 3 3 3 3 3 15 100 3

21 0 0 3 3 3 9 60 2

22 0 0 2 3 2 7 47 1

23 0 1 2 3 3 9 60 2

24 3 3 3 3 3 15 100 3

25 1 1 2 3 3 10 67 2

26 1 1 2 2 1 7 47 1

27 0 0 3 3 1 7 47 1

28 1 0 3 3 3 10 67 2

29 3 3 3 3 3 15 100 3

30 2 1 2 2 0 7 47 1

31 0 0 3 3 1 7 47 1

32 0 0 3 3 1 7 47 1

33 0 0 3 3 3 9 60 2

34 0 0 3 3 3 9 60 2

35 1 1 2 2 2 8 53 1

36 0 0 3 3 3 9 60 2

37 0 0 2 3 2 7 47 1

38 0 0 3 3 3 9 60 2

39 0 0 3 3 3 9 60 2

40 3 3 3 3 3 15 100 3

41 3 3 3 3 3 15 100 3

42 0 0 3 3 1 7 47 1

43 1 3 3 3 3 13 87 3

44 1 2 3 3 2 11 73 2

45 0 0 3 3 3 9 60 2

46 0 0 3 3 3 9 60 2

47 0 0 3 3 3 9 60 2

48 0 0 3 3 2 8 53 1

49 2 3 3 3 3 14 93 3

50 3 3 1 3 3 13 87 3

51 0 0 3 3 3 9 60 2

52 0 0 3 3 3 9 60 2

53 0 0 1 3 1 5 33 1

54 2 2 2 3 1 10 67 2

55 0 0 3 2 3 8 53 1

56 0 0 3 3 2 8 53 1

57 0 0 3 3 3 9 60 2

58 0 0 1 3 1 5 33 1

59 0 2 2 2 2 8 53 1

60 1 1 2 1 1 6 40 1

61 0 0 3 3 3 9 60 2

62 0 0 3 3 3 9 60 2

63 2 2 1 3 0 8 53 1

64 0 1 1 1 1 4 27 1

65 2 2 2 3 3 12 80 3

66 0 0 3 3 1 7 47 1

67 3 3 3 3 3 15 100 3

68 0 2 2 2 1 7 47 1

69 0 0 3 3 1 7 47 1

70 0 0 3 3 3 9 60 2

71 0 0 3 2 3 8 53 1

72 0 1 3 3 2 9 60 2

73 1 1 0 3 0 5 33 1

74 0 0 0 2 2 4 27 1

75 1 1 2 3 1 8 53 1

76 1 1 1 1 1 5 33 1

77 1 1 1 1 1 5 33 1

78 0 0 0 2 3 5 33 1

79 1 1 2 3 1 8 53 1

80 1 1 0 3 0 5 33 1

Responden 
Faktor Eksternal Kualitas Anak Dan Orang Tua Anak Usia Sekolah

1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 1 1 1 1 3 7 47 1

2 0 0 0 3 3 6 40 1

3 3 1 0 2 1 7 47 1

4 1 2 2 3 3 11 73 2

5 1 0 1 2 2 6 40 1

6 3 3 2 1 1 10 67 2

7 0 1 0 2 3 6 40 1

8 0 0 1 2 3 6 40 1

9 3 1 3 1 3 11 73 2

10 0 0 0 3 3 6 40 1

11 1 0 1 2 2 6 40 1

12 1 2 1 3 2 9 60 2

13 0 1 0 1 3 5 33 1

14 0 0 0 1 3 4 27 1

15 1 0 3 2 3 9 60 2

16 0 0 1 3 3 7 47 1

17 0 3 2 3 1 9 60 2

18 0 1 1 1 3 6 40 1

19 0 1 1 1 3 6 40 1

20 3 2 0 2 3 10 67 2

21 0 1 0 3 3 7 47 1

22 0 0 0 2 2 4 27 1

23 0 0 2 2 2 6 40 1

24 2 2 1 1 1 7 47 1

25 2 0 0 3 3 8 53 1

26 0 1 0 1 3 5 33 1

27 1 0 0 1 3 5 33 1

28 2 0 2 0 3 7 47 1

29 3 3 0 1 3 10 67 2

30 2 1 1 1 3 8 53 1

31 1 0 0 3 3 7 47 1

32 1 0 1 3 1 6 40 1

33 2 0 2 1 3 8 53 1

34 0 0 0 2 3 5 33 1

35 1 0 1 2 3 7 47 1

36 0 0 0 2 2 4 27 1

37 1 0 0 3 3 7 47 1

38 0 0 0 1 2 3 20 1

39 3 0 0 0 3 6 40 1

40 3 3 2 0 0 8 53 1

41 3 3 3 3 3 15 100 3

42 0 0 0 1 2 3 20 1

43 1 2 1 1 1 6 40 1

44 1 0 0 2 2 5 33 1

45 0 0 3 3 3 9 60 2

46 0 0 1 3 3 7 47 1

47 0 0 0 3 3 6 40 1

48 2 0 3 0 1 6 40 1

49 2 1 1 3 3 10 67 2

50 3 1 1 1 2 8 53 1

51 0 0 0 2 3 5 33 1

52 2 1 1 3 3 10 67 2

53 1 1 0 0 3 5 33 1

54 2 2 2 2 2 10 67 2

55 3 3 0 0 3 9 60 2

56 0 0 0 3 3 6 40 1

57 0 0 1 3 3 7 47 1

58 0 0 0 1 2 3 20 1

59 2 0 2 0 3 7 47 1

60 0 1 0 1 0 2 13 1

61 1 0 0 2 3 6 40 1

62 0 0 0 3 3 6 40 1

63 1 3 2 3 1 10 67 2

64 0 0 0 2 3 5 33 1

65 3 2 1 1 3 10 67 2

66 0 0 1 1 3 5 33 1

67 3 1 1 1 3 9 60 2

68 3 1 2 1 2 9 60 2

69 1 2 0 2 2 7 47 1

70 0 0 3 3 3 9 60 2

71 0 0 2 2 3 7 47 1

72 0 1 1 3 3 8 53 1

73 3 0 0 1 3 7 47 1

74 2 2 2 2 2 10 67 2

75 0 0 0 2 3 5 33 1

76 1 1 0 1 1 4 27 1

77 3 0 0 1 3 7 33 1

78 2 2 2 2 2 10 67 2

79 0 0 0 2 3 5 33 1

80 3 0 0 1 3 7 47 1

Responden 
Faktor Eksternal Pola Asuh Anak Usia Sekolah

1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 2 2 2 2 2 10 67 2

2 0 0 0 3 3 6 40 1

3 1 3 0 0 0 4 47 1

4 1 0 3 3 3 10 67 2

5 1 1 1 1 3 7 47 1

6 3 1 3 1 1 9 60 2

7 2 1 2 0 1 6 40 1

8 0 3 0 3 0 6 40 1

9 0 3 3 3 3 12 80 3

10 1 2 2 1 3 9 60 2

11 0 3 0 0 0 3 20 1

12 1 0 0 1 0 2 13 2

13 0 0 3 0 0 3 20 1

14 1 1 1 0 1 4 27 1

15 0 3 0 0 3 6 60 2

16 0 3 2 0 3 8 53 1

17 3 3 0 0 3 9 60 2

18 0 3 0 0 3 6 40 1

19 2 3 1 3 1 10 67 2

20 1 0 1 0 1 3 20 1

21 1 2 1 0 0 4 27 1

22 0 0 2 0 0 2 13 1

23 1 2 2 1 0 6 40 1

24 1 3 1 3 0 8 53 1

25 2 3 2 1 3 11 73 2

26 1 1 0 1 0 3 20 1

27 1 1 0 1 0 3 20 1

28 2 3 3 2 3 13 87 3

29 0 0 0 1 3 4 27 1

30 0 1 0 1 2 4 27 1

31 1 0 0 0 0 1 7 1

32 3 0 2 1 3 9 60 2

33 3 1 2 3 3 12 80 3

34 0 0 3 0 0 3 20 1

35 1 1 0 1 1 4 27 1

36 3 2 2 0 3 10 67 2

37 1 0 0 1 0 2 13 1

38 3 0 0 0 2 5 33 1

39 1 1 0 2 0 4 27 1

40 2 0 1 1 0 4 27 1

41 3 3 3 3 3 15 100 3

42 0 0 1 1 0 2 13 1

43 3 3 3 0 0 9 60 2

44 1 2 0 0 0 3 20 1

45 1 0 3 0 0 4 27 1

46 3 0 3 0 0 6 40 1

47 3 3 0 3 0 9 60 2

48 0 3 0 3 0 6 40 1

49 1 0 3 1 0 5 33 1

50 0 3 1 1 3 8 53 1

51 3 2 3 3 0 11 73 2

52 2 0 0 1 0 3 20 1

53 0 3 1 0 0 4 27 1

54 3 2 1 2 2 10 67 2

55 2 1 3 1 0 7 46 1

56 0 2 0 0 0 2 13 1

57 3 3 3 3 3 15 100 3

58 1 1 0 0 0 2 13 1

59 1 0 2 1 0 4 27 1

60 0 0 3 1 0 4 27 1

61 3 0 0 3 0 6 40 1

62 2 0 0 0 0 2 13 1

63 1 3 3 2 1 10 67 2

64 2 0 3 0 0 5 33 1

65 3 1 3 1 0 8 53 1

66 0 0 1 0 3 4 27 1

67 2 3 1 3 0 9 60 2

68 1 1 1 1 0 4 27 2

69 3 3 3 0 0 9 60 2

70 1 0 3 0 1 5 33 1

71 3 0 3 2 1 9 60 2

72 3 2 1 3 1 10 67 2

73 3 1 1 2 3 10 67 2

74 3 2 2 2 1 10 67 2

75 3 3 1 1 3 11 73 2

76 3 3 0 3 2 11 73 2

77 0 2 1 0 0 3 20 1

78 1 1 1 1 0 4 27 1

79 1 1 0 1 0 3 20 1

80 1 2 0 2 0 5 33 1

Responden 
Faktor Eksternal Status Pekerjaan Orang Tua Anak Usia Sekolah
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1 2 3 4 5 Total Jumlah Kode

1 0 0 3 2 1 6 40 1

2 0 1 1 1 3 6 40 1

3 3 3 3 1 1 11 73 2

4 0 0 2 1 1 4 27 1

5 0 0 3 0 1 4 27 1

6 1 0 3 3 3 10 67 2

7 3 3 3 3 3 5 100 1

8 0 0 3 2 3 8 33 1

9 3 0 0 0 3 6 40 1

10 0 0 2 2 2 6 40 1

11 0 0 2 0 1 8 53 1

12 0 0 1 1 2 7 47 1

13 0 0 3 0 1 9 60 2

14 0 0 3 1 1 5 33 1

15 3 3 3 3 1 9 60 2

16 0 0 2 2 2 6 40 1

17 0 0 0 0 3 7 60 2

18 2 3 1 1 2 9 60 2

19 2 3 1 1 2 9 60 2

20 3 0 2 1 1 7 47 1

21 0 0 1 1 1 9 60 2

22 3 3 2 1 2 11 73 2

23 0 0 3 2 1 6 40 1

24 3 3 3 3 1 11 73 2

25 0 0 0 0 3 9 60 2

26 1 0 2 1 1 5 33 1

27 0 0 0 1 1 8 53 1

28 2 2 3 1 1 9 60 2

29 0 0 3 3 3 9 60 2

30 3 3 3 3 3 9 60 2

31 0 0 0 0 0 14 93 3

32 0 0 2 1 1 5 33 1

33 1 1 1 0 2 5 33 1

34 0 0 2 1 1 6 40 1

35 0 0 2 1 1 7 47 1

36 3 3 2 1 2 11 73 2

37 0 0 0 2 0 12 80 3

38 0 0 1 1 1 6 40 1

39 0 0 0 1 2 7 47 1

40 3 3 0 0 0 6 40 1

41 3 3 3 3 3 15 100 3

42 0 0 2 1 0 8 53 1

43 2 2 2 1 1 6 40 1

44 0 0 1 0 1 8 53 1

45 3 3 0 0 3 9 60 2

46 2 2 2 2 2 10 67 2

47 0 0 0 0 0 13 87 3

48 2 0 0 0 1 12 80 3

49 3 3 3 2 2 13 87 3

50 0 0 0 0 0 5 33 1

51 0 0 1 1 2 6 40 1

52 3 3 3 2 1 12 80 3

53 3 0 1 1 1 9 60 2

54 3 3 2 1 1 10 67 2

55 3 3 3 1 1 11 73 2

56 0 0 3 2 1 6 40 1

57 0 0 1 1 1 5 33 1

58 0 0 3 0 3 6 40 1

59 2 0 1 0 1 5 33 1

60 1 1 0 0 0 7 47 1

61 0 0 2 1 1 5 33 1

62 0 0 3 2 2 7 47 1

63 3 3 1 1 3 11 73 2

64 2 2 2 2 2 10 67 2

65 3 3 1 1 3 11 73 2

66 0 0 0 0 3 6 40 1

67 3 3 3 1 1 11 73 2

68 2 2 2 2 1 8 53 1

69 2 0 3 3 1 11 73 2

70 0 0 3 2 2 10 67 2

71 0 0 0 1 2 5 33 1

72 0 0 3 2 0 5 33 1

73 3 3 2 1 0 10 67 2

74 0 0 0 0 0 6 40 1

75 1 0 2 1 2 6 40 1

76 0 2 1 0 0 6 40 1

77 3 0 2 2 0 7 47 1

78 2 2 1 0 3 8 53 1

79 3 0 2 1 2 8 53 1

80 1 1 3 0 0 5 33 1

Responden 
Faktor Eksternal Cinta Kasih Sayang Anak Usia Sekolah
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UJI SPSS 

1. Uji Validitas Kemandirian 
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2. Relibity 

 

3. Uji Validitas Faktor Eksternal 
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4. Uji Reabilitay Faktor Eksternal 

             

Lingkungan           Status ekonomi  Stimulasi         Kualitas anak     Status pekerjaan  Cinta Kasih Sayang 

5. Uji Frekuensi Demografi Ibu Dan Anak 

Frequencies 

Statistics 

 
Jenis Kelamin 

Orang Tua Pendidikan Pekerjaan Umur Jumlah Anak Status Menikah 

Jenis Kelamin 

Anak Tinggi Badan Berat Badan Anak Ke 

N Valid 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Jenis Kelamin Orang Tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 80 100.0 100.0 100.0 
 

 
Status Menikah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 78 97.5 97.5 97.5 

Cerai hidup 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
 
 

Jenis Kelamin Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 38 47.5 47.5 47.5 

Perempuan 42 52.5 52.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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6. Uji Corelations Faktor Eksternal Dan Tingkat Kemandirian 

a. Tingkat Kemandirian 

 

b. Faktor Eksternal Lingkungan 
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c. Faktor Eksternal Status Ekonomi 

 
 

 

 

 

 

 

d. Faktor Eksternal Stimulasi 
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e. Faktor Eksternal Kualitas Anak Dan Orang Tua 

 

 

 

 
f. Faktor Eksternal Pola Asuh 
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g. Faktor Eksternal Status Pekerjaan Ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
h. Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Tingkat Kemandirian Crosstabulation 

 
Tingkat Kemandirian 

Total Kurang Sedang Baik 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 12 17 21 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

24.0% 34.0% 42.0% 100.0% 

Sedang Count 7 4 14 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

28.0% 16.0% 56.0% 100.0% 

Baik Count 1 1 3 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

20.0% 20.0% 60.0% 100.0% 

Total Count 20 22 38 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

25.0% 27.5% 47.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 46 57.5 57.5 57.5 

Sedang 27 33.8 33.8 91.3 

Baik 7 8.8 8.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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7. Uji Spearman Rho Faktor Eksternal 

a. Faktor Eksternal Lingkungan 

 

 

 

 

 

b. Faktor Eksternal Status Ekonomi 

 

c. Faktor Eksternal Stimulasi 
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d. Faktor Eksternal Kualitas Anak Dan Orang Tua 

 

 

 

 

e. Faktor Eksternal Pola Asuh 

 

f. Faktor Eksternal Status Pekerjaan Ibu 

 

g. Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang 
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8. Uji Corelations dan uji Spearman Rho data umum dan data khusus 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Total Perempuan 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 24 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 100.0% 

Sedang Count 23 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 100.0% 

Baik Count 33 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 100.0% 

Total Count 80 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 29 30 59 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

49.2% 50.8% 100.0% 

Sedang Count 8 12 20 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

40.0% 60.0% 100.0% 

Baik Count 1 0 1 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

47.5% 52.5% 100.0% 

 
 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 22 24 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

47.8% 52.2% 100.0% 

Sedang Count 11 16 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

40.7% 59.3% 100.0% 

Baik Count 5 2 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

71.4% 28.6% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

47.5% 52.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 9 15 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

37.5% 62.5% 100.0% 

Sedang Count 12 11 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

52.2% 47.8% 100.0% 

Baik Count 17 16 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

51.5% 48.5% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

47.5% 52.5% 100.0% 

 
 
 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 20 30 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

40.0% 60.0% 100.0% 

Sedang Count 15 10 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

60.0% 40.0% 100.0% 

Baik Count 3 2 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

47.5% 52.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jenis Kelamin Orang Tua 
Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Total Perempuan 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 46 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 100.0% 

Sedang Count 27 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 100.0% 

Baik Count 7 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 100.0% 

Total Count 80 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Total Perempuan 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 50 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 100.0% 

Sedang Count 25 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 100.0% 

Baik Count 5 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 100.0% 

Total Count 80 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 100.0% 

 



186 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Kualitas 

Anak DanOrang Tua 

Kurang Count 15 16 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

48.4% 51.6% 100.0% 

Sedang Count 15 17 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

46.9% 53.1% 100.0% 

Baik Count 8 9 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

47.1% 52.9% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

47.5% 52.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 11 11 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

50.0% 50.0% 100.0% 

Sedang Count 17 22 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

43.6% 56.4% 100.0% 

Baik Count 10 9 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

52.6% 47.4% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

47.5% 52.5% 100.0% 

 

 

 
Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Kualitas Anak 

DanOrang Tua 

Kurang Count 9 2 1 19 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

29.0% 6.5% 3.2% 61.3% 100.0% 

Sedang Count 4 2 3 23 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

12.5% 6.3% 9.4% 71.9% 100.0% 

Baik Count 8 1 0 8 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

47.1% 5.9% 0.0% 47.1% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 

 

 Faktor Eksternal Stimulasi * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Total Perempuan 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 40 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 100.0% 

Sedang Count 32 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 100.0% 

Baik Count 8 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 100.0% 

Total Count 80 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 100.0% 

 
Faktor Eksternal Stimulasi * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 23 17 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

57.5% 42.5% 100.0% 

Sedang Count 12 20 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

37.5% 62.5% 100.0% 

Baik Count 3 5 8 

Faktor Eksternal Lingkungan * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Orang Tua 

Total Perempuan 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 22 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

100.0% 100.0% 

Sedang Count 39 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

100.0% 100.0% 

Baik Count 19 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

100.0% 100.0% 

Total Count 80 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

100.0% 100.0% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor Eksternal Lingkungan * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 12 4 3 27 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

26.1% 8.7% 6.5% 58.7% 100.0% 

Sedang Count 5 1 1 20 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

18.5% 3.7% 3.7% 74.1% 100.0% 

Baik Count 4 0 0 3 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

57.1% 0.0% 0.0% 42.9% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 

 
 
 
 

 

 

 

Faktor Eksternal Stimulasi * Jenis Kelamin anak Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin anak 

Total Laki-Laki Perempuan 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 23 17 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

57.5% 42.5% 100.0% 

Sedang Count 12 20 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

37.5% 62.5% 100.0% 

Baik Count 3 5 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

37.5% 62.5% 100.0% 

Total Count 38 42 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

47.5% 52.5% 100.0% 
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Faktor Eksternal Stimulasi * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 6 2 3 29 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

15.0% 5.0% 7.5% 72.5% 100.0% 

Sedang Count 11 2 1 18 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

34.4% 6.3% 3.1% 56.3% 100.0% 

Baik Count 4 1 0 3 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

50.0% 12.5% 0.0% 37.5% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 1 3 29 13 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

2.2% 6.5% 63.0% 28.3% 100.0% 

Sedang Count 1 6 16 4 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

3.7% 22.2% 59.3% 14.8% 100.0% 

Baik Count 0 0 2 5 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

0.0% 0.0% 28.6% 71.4% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 1 3 13 7 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

4.2% 12.5% 54.2% 29.2% 100.0% 

Sedang Count 0 3 14 6 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

0.0% 13.0% 60.9% 26.1% 100.0% 

Baik Count 1 3 20 9 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

3.0% 9.1% 60.6% 27.3% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 3 0 1 18 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

13.6% 0.0% 4.5% 81.8% 100.0% 

Sedang Count 13 4 2 20 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

33.3% 10.3% 5.1% 51.3% 100.0% 

Baik Count 5 1 1 12 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

26.3% 5.3% 5.3% 63.2% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 

 

 
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 6 1 4 13 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

25.0% 4.2% 16.7% 54.2% 100.0% 

Sedang Count 5 3 0 15 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

21.7% 13.0% 0.0% 65.2% 100.0% 

Baik Count 10 1 0 22 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

30.3% 3.0% 0.0% 66.7% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 

  
 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Kualitas Anak 

DanOrang Tua 

Kurang Count 2 2 16 11 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

6.5% 6.5% 51.6% 35.5% 100.0% 

Sedang Count 0 5 20 7 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

0.0% 15.6% 62.5% 21.9% 100.0% 

Baik Count 0 2 11 4 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

0.0% 11.8% 64.7% 23.5% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 
 

Faktor Eksternal Stimulasi * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 1 5 25 9 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

2.5% 12.5% 62.5% 22.5% 100.0% 

Sedang Count 1 4 17 10 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

3.1% 12.5% 53.1% 31.3% 100.0% 

Baik Count 0 0 5 3 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

0.0% 0.0% 62.5% 37.5% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 0 3 14 5 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

0.0% 13.6% 63.6% 22.7% 100.0% 

Sedang Count 0 5 24 10 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

0.0% 12.8% 61.5% 25.6% 100.0% 

Baik Count 2 1 9 7 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

10.5% 5.3% 47.4% 36.8% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pekerjaan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Total Wiraswasta Guru Wirausaha 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor Eksternal Kualitas Anak 

DanOrang Tua 

Kurang Count 9 2 1 19 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

29.0% 6.5% 3.2% 61.3% 100.0% 

Sedang Count 4 2 3 23 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

12.5% 6.3% 9.4% 71.9% 100.0% 

Baik Count 8 1 0 8 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

47.1% 5.9% 0.0% 47.1% 100.0% 

Total Count 21 5 4 50 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 
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Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 1 6 27 16 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

2.0% 12.0% 54.0% 32.0% 100.0% 

Sedang Count 1 3 16 5 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

4.0% 12.0% 64.0% 20.0% 100.0% 

Baik Count 0 0 4 1 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

0.0% 0.0% 80.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 12 27 7 0 46 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

26.1% 58.7% 15.2% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 5 17 4 1 27 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

18.5% 63.0% 14.8% 3.7% 100.0% 

Baik Count 3 1 1 2 7 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

42.9% 14.3% 14.3% 28.6% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 

 

 
 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Pendidikan Crosstabulation 

 
Pendidikan 

Total SD SMP SMA Perguruan Tinggi 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 1 7 36 15 59 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

1.7% 11.9% 61.0% 25.4% 100.0% 

Sedang Count 1 2 11 6 20 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

5.0% 10.0% 55.0% 30.0% 100.0% 

Baik Count 0 0 0 1 1 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 2 9 47 22 80 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0% 

 
 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Kualitas Anak 

DanOrang Tua 

Kurang Count 4 18 8 1 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

12.9% 58.1% 25.8% 3.2% 100.0% 

Sedang Count 8 20 3 1 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

25.0% 62.5% 9.4% 3.1% 100.0% 

Baik Count 8 7 1 1 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

47.1% 41.2% 5.9% 5.9% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 12 30 7 1 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

24.0% 60.0% 14.0% 2.0% 100.0% 

Sedang Count 6 13 5 1 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

24.0% 52.0% 20.0% 4.0% 100.0% 

Baik Count 2 2 0 1 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

40.0% 40.0% 0.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 58 1 59 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

98.3% 1.7% 100.0% 

Sedang Count 19 1 20 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

95.0% 5.0% 100.0% 

Baik Count 1 0 1 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

 
 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 12 35 10 2 59 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

20.3% 59.3% 16.9% 3.4% 100.0% 

Sedang Count 8 10 2 0 20 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

40.0% 50.0% 10.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 0 0 0 1 1 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 

 

 
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 7 13 4 0 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

29.2% 54.2% 16.7% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 5 16 2 0 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

21.7% 69.6% 8.7% 0.0% 100.0% 

Baik Count 8 16 6 3 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

24.2% 48.5% 18.2% 9.1% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 

 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Umur Crosstabulation 

 
Umur 

Total <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60  Tahun >60 Tahun 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 4 16 2 0 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

18.2% 72.7% 9.1% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 11 20 6 2 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

28.2% 51.3% 15.4% 5.1% 100.0% 

Baik Count 5 9 4 1 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

26.3% 47.4% 21.1% 5.3% 100.0% 

Total Count 20 45 12 3 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% 
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Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 48 2 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

96.0% 4.0% 100.0% 

Sedang Count 25 0 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 5 0 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 38 11 1 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

76.0% 22.0% 2.0% 100.0% 

Sedang Count 15 10 0 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

60.0% 40.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 4 1 0 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

80.0% 20.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 46 0 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 26 1 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

96.3% 3.7% 100.0% 

Baik Count 6 1 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

85.7% 14.3% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Kualitas 

Anak DanOrang Tua 

Kurang Count 31 0 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

100.0% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 32 0 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

100.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 15 2 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

88.2% 11.8% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang 

Tua 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

 
 

Faktor Eksternal Lingkungan * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 21 1 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

95.5% 4.5% 100.0% 

Sedang Count 38 1 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

97.4% 2.6% 100.0% 

Baik Count 19 0 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 41 17 1 59 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

69.5% 28.8% 1.7% 100.0% 

Sedang Count 16 4 0 20 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

80.0% 20.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 0 1 0 1 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 18 5 1 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

75.0% 20.8% 4.2% 100.0% 

Sedang Count 16 7 0 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

69.6% 30.4% 0.0% 100.0% 

Baik Count 23 10 0 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

69.7% 30.3% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Stimulasi * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 40 0 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 30 2 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

93.8% 6.3% 100.0% 

Baik Count 8 0 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Pernikahan Crosstabulation 

 
Pernikahan 

Total Menikah Cerai Hidup 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 24 0 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 23 0 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

100.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 31 2 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

93.9% 6.1% 100.0% 

Total Count 78 2 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

97.5% 2.5% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 33 12 1 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

71.7% 26.1% 2.2% 100.0% 

Sedang Count 18 9 0 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

Baik Count 6 1 0 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

85.7% 14.3% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 
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Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Kualitas 

Anak DanOrang Tua 

Kurang Count 18 13 0 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

58.1% 41.9% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 23 8 1 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

71.9% 25.0% 3.1% 100.0% 

Baik Count 16 1 0 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

94.1% 5.9% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Kualitas 

Anak DanOrang Tua 

Kurang Count 21 10 0 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

67.7% 32.3% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 25 6 1 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

78.1% 18.8% 3.1% 100.0% 

Baik Count 17 0 0 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 40 9 1 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

80.0% 18.0% 2.0% 100.0% 

Sedang Count 18 7 0 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

72.0% 28.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 5 0 0 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Stimulasi * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 26 13 1 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

65.0% 32.5% 2.5% 100.0% 

Sedang Count 25 7 0 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

78.1% 21.9% 0.0% 100.0% 

Baik Count 6 2 0 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

75.0% 25.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 38 7 1 46 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

82.6% 15.2% 2.2% 100.0% 

Sedang Count 18 9 0 27 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

Baik Count 7 0 0 7 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Cinta Dan Kasih Sayang 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 18 4 0 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

81.8% 18.2% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 32 6 1 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

82.1% 15.4% 2.6% 100.0% 

Baik Count 13 6 0 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

68.4% 31.6% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 45 13 1 59 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

76.3% 22.0% 1.7% 100.0% 

Sedang Count 17 3 0 20 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

85.0% 15.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 1 0 0 1 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Pola Asuh 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 18 5 1 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

75.0% 20.8% 4.2% 100.0% 

Sedang Count 17 6 0 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

73.9% 26.1% 0.0% 100.0% 

Baik Count 28 5 0 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

84.8% 15.2% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Jumlah Anak Crosstabulation 

 
Jumlah Anak 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 16 6 0 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

72.7% 27.3% 0.0% 100.0% 

Sedang Count 30 8 1 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

76.9% 20.5% 2.6% 100.0% 

Baik Count 11 8 0 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

57.9% 42.1% 0.0% 100.0% 

Total Count 57 22 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

71.3% 27.5% 1.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Stimulasi * Anak Ke Crosstabulation 

 
Anak Ke 

Total 1-2 3-4 5-6 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 29 10 1 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

72.5% 25.0% 2.5% 100.0% 

Sedang Count 27 5 0 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

84.4% 15.6% 0.0% 100.0% 

Baik Count 7 1 0 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

87.5% 12.5% 0.0% 100.0% 

Total Count 63 16 1 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

78.8% 20.0% 1.3% 100.0% 
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Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Cinta Dan 

Kasih Sayang 

Kurang Count 3 5 22 13 3 46 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

6.5% 10.9% 47.8% 28.3% 6.5% 100.0% 

Sedang Count 0 5 15 6 1 27 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

0.0% 18.5% 55.6% 22.2% 3.7% 100.0% 

Baik Count 0 1 4 1 1 7 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

0.0% 14.3% 57.1% 14.3% 14.3% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal Cinta 

Dan Kasih Sayang 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Lingkungan * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 2 2 11 6 1 22 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

9.1% 9.1% 50.0% 27.3% 4.5% 100.0% 

Sedang Count 1 7 20 8 3 39 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

2.6% 17.9% 51.3% 20.5% 7.7% 100.0% 

Baik Count 0 2 10 6 1 19 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

0.0% 10.5% 52.6% 31.6% 5.3% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal 

Lingkungan 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Status 

Pekerjaan 

Kurang Count 2 9 22 15 2 50 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

4.0% 18.0% 44.0% 30.0% 4.0% 100.0% 

Sedang Count 0 2 16 5 2 25 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

0.0% 8.0% 64.0% 20.0% 8.0% 100.0% 

Baik Count 1 0 3 0 1 5 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

20.0% 0.0% 60.0% 0.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Pekerjaan 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Pola Asuh * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Pola Asuh Kurang Count 2 6 32 17 2 59 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

3.4% 10.2% 54.2% 28.8% 3.4% 100.0% 

Sedang Count 1 5 9 3 2 20 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

5.0% 25.0% 45.0% 15.0% 10.0% 100.0% 

Baik Count 0 0 0 0 1 1 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal Pola 

Asuh 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Status Ekonomi * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Status 

Ekonomi 

Kurang Count 2 1 11 8 2 24 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

8.3% 4.2% 45.8% 33.3% 8.3% 100.0% 

Sedang Count 1 3 10 7 2 23 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

4.3% 13.0% 43.5% 30.4% 8.7% 100.0% 

Baik Count 0 7 20 5 1 33 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

0.0% 21.2% 60.6% 15.2% 3.0% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal 

Status Ekonomi 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Stimulasi * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 3 4 21 11 1 40 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

7.5% 10.0% 52.5% 27.5% 2.5% 100.0% 

Sedang Count 0 6 15 7 4 32 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

0.0% 18.8% 46.9% 21.9% 12.5% 100.0% 

Baik Count 0 1 5 2 0 8 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

0.0% 12.5% 62.5% 25.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal 

Stimulasi 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 

 

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Tinggi Badan     Crosstabulation 

 
Tinggi Badan 

Total <100 CM 101-120 121-130 131-140 141-150 

Faktor Eksternal Kualitas Anak 

DanOrang Tua 

Kurang Count 0 3 17 10 1 31 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

0.0% 9.7% 54.8% 32.3% 3.2% 100.0% 

Sedang Count 2 6 18 3 3 32 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

6.3% 18.8% 56.3% 9.4% 9.4% 100.0% 

Baik Count 1 2 6 7 1 17 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

5.9% 11.8% 35.3% 41.2% 5.9% 100.0% 

Total Count 3 11 41 20 5 80 

% within Faktor Eksternal 

Kualitas Anak DanOrang Tua 

3.8% 13.8% 51.3% 25.0% 6.3% 100.0% 
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